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Kata Pengantar

thamdulillahi Rabbilolamin pul syukur atas kehadirat Allah

SWT vang maha agung. Berkat rehmatnya, bulm edisi bulan
Marer tahun 2026 vang berjudul “Urgensi Pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia” dapat tersslesaikan dengan
sebatk-balknya, Hal tersebut tidak lepas juga atas sumbangsih
{de, gapasan dan pemikiran dari para pakar pendidikan dari
berbagai lembags pendidikan wvang tersebar di seluruh
indonesia.

Ucapan rasa terima kaslh juga kaml sampalkan kepada
pthak-plhak vang mendukung lancarnya buku ini mulal dar
proses penulizan hingga proses cetak, vaitu orang fus lami,
rokan-rekan kaml, penerbit, penulls dan masth banyal pthak
lagt yang tidak bisa kami sebuthkan satu per satu

Buku inl dlharapkan dapal memberl warna dan bisa
sebagai tambahan referensi dalam segi ilmu pengetahuan
karena dalam pembahasannya terdapat berbagai pemikiran
dari para ahl maupun dari pihak yang sudah bergelut dengan
dunia keilmuan vang sesual dengan tema pembahasannya

masing-mazing. tentunya di dalam bula ini menggunakan kata
kalimat maupun narasi yang ringan dan mudah dipahami.

Pembahasan vang terdapat di dalam Bulu inl vaitu
mengenai pentingnya pembelzjaran Bahasz Indonesia dan
gastra Indonesia untuk tetap dipelafard disemuakalangan,
lhususnya kalangan amak mudaz faman sekarang, supaya
bahasa dan sastra tersebut tidak punah diterpa raman dan
terkena pengaruh-pengaruh bahasa dar luar,
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Terbitnya bukn ini sangatlah tepat untuk pengingat dan
pengstshuan pembaca di semus kalangan, karena ssbagai

pengingat akan Indahnya bahasa dan sastra Indonesia untuk
etap eksiz dan juga terjaga untuk selamanya. Semoga tulisan
ringan dengan berbagal topik yang menarik yang disampalkan
penulis memberi manfazt bagi para pembaca,

Tulungagung, 13 Maret 2026

Prof. Dr. H. Akhyalk, M.Ag.
Direktur Pascazarjana UIN 5ATU

(Universitas [slam Neger
Sayyid Ali Rehmatuilah Tulungagung)
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PENGGUNAAN PERMAINAN BAHASA
SEBAGAI STRATEGI BERLITERASI

PADA KALANGAN MAHASISWA

Dr. Veronika Genua, 5.Pd., M. Hom?
Universitas Flores

Fermaianan bahasa vebosal fembetan kreabif ot uk
menghubungkan kemanpuan kegiitif dengan ketramplian fiterasl
Permatran bahoss membaniu sessorang memahaml
struktur, makna, den keindzhen bahasa”

ermainan bahasa merupalan sebuah altivitss vang

dilakukan satu atau lebih pemain dengan sturan tertentu
sehingpa ada vang menang dan kzlah dengan tujuan beraneka
ragam. Permainan sebapal suatu aktlvitas vang membantu
anak mencapai perkembangan yang utuh baik fsik, inteletual,
sostal, moral, dan omosional. Permalnan |denmtlk dnegan
kegembiraan. Tidak diragukan lagi karena permainan dapat
menjadl penpalth atau penghilang Jenuh, bosan bahkan stres.
Untuk itu, dengan permainan, otak menjadi lebih rileks
danperasaan menjadi lebth cantai dan senang.

' Penilis: Bernama Dr. Veronfla Genua, SPd MHum =zaak ind
menfadi dosen Pendidikan Profesi Guru [PPG) dan kebetulan meanjadi
Koordinater PPG di Universitas Flores, Ende Nusa Tenggara Timur,
Email: nikaruing197 Lifgmall.com, HP: 061337536560,
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Fermainan edukasi dapat menjadi salah satu solusi untulk
meningkatkan motivasi anak untuk belaar. Permaian edukasi
untuk meningkatkan literasi anak Selaln 1w tidak hanya
bersifat menghibur tetapi didalamnya mengandung
pengatahuan vang dapat disampaikan kepada penggunanya
Permaian edukasi dapat digunakan ontuk mengajak
pengeunanya sambil belajar bermain. Melalui proses belajar
ini, maka penggunanya dapat memperofeh ilmu pengetahuan
sehingga dalam permainan sdukasi merupakan terobosan vang
dapat digunakan dalam dunia permainan fenis mi juza
digunakan untuk merarik perhatian anak dalam belajar.

Dalam bidang bahasa, terdapat permainan bahasa berupa
angka, bilangsn dan jugs horof vang mempunyai makna
tertentu. Apablla seseorang melihat dengan sepintas, maka
tidak akan menangkap makna yang sesungguhnva. Permainan
bahasa dapat diujarkan khusus bagl kalangan anak-anak,
remaja, dewasa, orang tua, dan juga bagi para pendidik
maupun profest tertentu Inl sering terfadl dalam hahasa
Inggris atau serapan bahasa Inggris vang dipahami secara luas
di Indonesia:

Berikut ini akan dipaparkan salah satu contoh permainan
bahasa vang selalu digunzkan cleh kalangan remaja. Pada
belakang sebuah bis kota tertulis kalimat vang berbunyl
“Berd17-an”. Apabila seseorang melihat sepintas tentunya
akan membaca dua rams tujubelas. Tentu saja tidak ada makna
apa-apa yang dapat disampaikan oleh klausa berduz ratus
tufulh) belisan, Maksud darl kalimat Inl blasanya digunakan
oleh olsh para remaja dalam permainan bahaza Permainan
penulis dalam hal int cukup kresttf dan romantis bils
diasumsikan penciptanva dari kalangan remaja. vakni berdua
sat tuuan. Lambang angka 217 [dua ratus tujuh belas)
mewakill ufaran dua satu tuju. Angka terkahir vang
dihomonimkan dengan bentuk dasar tuju yang bila bergabung
dengan sufiks-an akan bermakna 'sasaran atau tempat vang

Usgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia [E]
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dituju’ Permainan Bilangan, Angka dan Huruf berkaitan dengan
semus kata yang mengacu pada jumlsh, seperti satu, dua, tiga
dst., sedangkan bilangan adalah adalah semua lambang yang
mempresentasikan hilangan-bilangan i, seperti 123, dst
Huruf adalah lambang lambang bunyl.

Barilout int akan dipaparkan beberapa contoh permainan
bahasa darl gabunsan anpka dan uruf sebagal berllue ¢ 1) U2:
[You too [/ Kamu jugal; 2] B4: (Before / Sebelum).3) G411 [Go
for you). 4). O1C: [Oh, I see / Oh, aku paham]. 5) LOv3: [Love)
umumnya sama sepertj cinta tetapi dibuat sedikit lebih unik 6.)
41} (For You)

Berikut ini dipaparkan berbagai contoh permianan bahasa
dengan menggunakan huruf dengs menggunakan beberapa
kata dari gabungan bahasa Ingpris dan bahasa Indonesia. Hal
tersebut untuk melatth bagaimans beriteral di kalangan
mahaslowa agar dapat metmahami makna darl setiap kata yang
dipaparkan seperti contoh B4: Before. Pemalknaan setiap kata
dan huruf dapat mmebentuk zatu kata baru vang memillh
maxna sebelum. 5ama halnya dengan

Permainan bilangan ditemukan dalan bahasa Ingeris,
vakni one 'satu’. Kata (hilangan) vang terdiri dari satu sulou ini,
kemudian dihubunghkan dengan bagian kata -wan berdasarkan
kesamaan bunyinya vang munghkin mengacu pada nama orang
seperti Wa-one [Wawan] atau bahasa Jawas prawan sepertl
pada pra-one are you [prawan ayu “perawan cantik).

Angka dalam permainan bahasa merupakan representasi
berbagai hal, vakini sebagal répresentas! kata atau bagian kata
Indonesia sebagai representasi bahasa Inggns, angks sshagai
visualisast lambane bunyi dan sebapal representaszl not lagu,
sebagal representasi formula suatn matematis, dan sebagai
representas] frelicensi pembacaan.

) urgensi Pembalajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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Barbicara tentang permainan huruf sudah tidak asing lagt.
Namun apabila dituliskan, pembaca akan merasa ada
perbedaan. Hal tersebut ditempuh cleh para kreator untuk
menjadikan seni bahasa dan spatn fulisan. Cara-cara vang
ditempuh antara lain: pertama, lambang mempresentasikan
nama huruf dan vang kedua sehaliknya nama hurof
mempresentasikan lambang,

Cara pertama vang ditempuh adalah lambang
mempresentasikan pama. vaitu huruf-hurof Indonesia vang
diascsiasikan kesamaan bunyinya dengan bagian-bagian
bahasa Jawa pada TETDW ‘tekate dhews. Contoh lain, terdapat
tullsan pada rumah kost, coret-coret pada tembpk bertuliskan
C-RE D =ini C harus dibaca /ke/. Ini hanya mungkin dalam
banasa Inggris. [adl makdusnva adalah keve 'pengemis. Contoh-
contoh lambang huruf tersebut mempresentasikan bunyinya

Cara kedua, nama huruf mempresentasikan lambang yaltu
huruf-huruf kadang kala ditempilkan atau tituliskan secara
penuh, tetapl asosiasinya adalah  penpucapan  bentuk
ringkasnya. Orang-orang vang bernama Mohamad. selain
menyingkat namanya dengan M, serimh puls menyingkat
dengan Mh. Ada yang sering menulis nama yang kurang lazim
yakni Emha. Penyair yang bernama Muhammad Ainun Najib,
tehih populer nama depannya disinghkat dengan Emha (Ainun)
Majib, masih banyak huruf vang mempressntasikan lambang
dapat dilihat pada centoch-contoh nama vang lain (Wijana dan
Rohmadi, 2011-157).

Apablla diperhatikan secara saksama. bunyl-buny
tersebut merupkan kreatifitas dari darl pencipta untuk
mempresentasikan hal yvang lain Sangat rumlt kreativitas
permainan angks, bilangan, dan huruf itu banyak ditentukan
dalam sltuasl soslolingulstle sebuah masvarakat. Kerumltan
tersebut dikarenakan oleh mungkinnya elemen -elemen
bahasa dasrah, bahasa Indonesia manpun bahasa Inggris.

Usgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia [



Secara umum permainan bahasa juga mencakup aktivitas
seperti teka-teks sialang (TTS) hinggz permanian peran [role
piay). Bagl mahasiswa, metode permainan bahasa ini berfungsi
zehagal berkut. 1) Dekonstruksi kebosanan vakni mebgubah
materi litarasi vana padat menjadi tantangan vang kompetitif;
2) pengavaan kosakata dalam hal ini memaksa otak untuk
borusaha mencari padanan kata wvang larang dipuanakm
dalamkomunikasi sehari-hari; 3) Ketajaman analisis yakmni
parmanian sepertl detektif bahasa atau analisis wacana serta
melatth mahasiswa untuk melihat makna tersirar dalam
sebuah teks.

ﬂl_in.:m_-.l Pernbalajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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INTEGRASI KETERAMPILAN
BERBICARA DAN HYPNOTEACHING
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA:
PENDEKATAN HUMANIS DAN
ADAPTIF UNTUK
PEMBELAJARAN ABAD KE-21

D, Yeti Heryati, M.Pd.?
UIN Sunan unung Djati Bandung

“Hyproteaching meninghkatian keterampdian beriicara
dengan memaksimaikan sugest posil ok Selafar,
darn keberanian manpampaikatgagann secara efektil”

emiliki keterampilan berkomunikasi yang jauh lebih
kompleks menjadi sebush tuntutan bagi pessrta didik
pada era perubahan paradigma pendidikan sbad ke-21.

2 Perulis lzhir di Svhang, 16 Mel 1972, meripakan Dosen di
Program Studi Tadris Bahasa |ndonesia, Fakultas Tarbivah dan
Keguruan, UIN Sunan Gunung [ati Bandung, menyelesaikan studi 51
di [AIN 30D Bandung tahun 1994, menyelesatkan 52 di Pascasarjana
Prodi Pendidikan Bahasza Indomesia df OPFI tahun 2003, dan
menvelesatlian 53 Prodi Pendidikan Bahasz Indosesia di TP talun
2009,
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Keterampilan berbicara ‘berkembang menjadi kompetensi
multimodal vang melibstkan berbagai unsur, muls wnsur
verbal, nonverbal, ekspres! emosional, pemanfaatan medla
digital, hingga kepeksan sosial. Mampuy menyampaikan
gagasan secara sistematls, mempresentasikan informasl secara
mevakinkan, membangun dan mengutarakan argumen yang
lopts, hingea menampilkan performa lisan vang sesual dengan
target audiens menjadi keterampilan-keterampilan vang
penting dimiliki oleh peserta didik saat lnl Berbagal penelitian
menunjukkan bahwa hambatan utarsa dalam keterampilan
berbicara adalsh faktor afektif, bukan terletak pada
ketidalmampuan linguisttk. Faktor afektif yang menjadi
hambatan tersebut meliputi kecemasan, kurangnya rasa
porcaya dief, ketakutan akan evaluas|, szerta pengalaman-
pengalaman negatif dalam berbicara pada masa sebelumnya
[(Horwitz, 2013), Faktor-faktor afektf tersebuat banvak
ditemukan di I[ndonesia, khususnya dalam pembelajaran
Bahasa Indonesta dl mana prosesnya masih didominasl oleh
budaya sunghan, takut salah, dan perasaan khawatir terhadap
penilaian darl teman sebaya maupun guru [Huda, 2016;
Jauhari, 2013).

Berdasarkan  kontsks  keterampilan  berbicara,
hypnoteaching lahir sebagal sebuah pendekatan pedapopis
vang televan dalam mengatasi faktor-faktor afektif vang
menfadl hambatan dalam  pembelajaran  berbicara
Hypnoteaching merupakan sebuah pendekatan yang berpegang
pada prinslp sugestd posidl juga komunikast empatik Baal
peserta didik, pendekatan ini menekankan terhadap
pentingnya menciptakan situasi belsjar yang nyaman secara
amosional, menumbuhkan rasa percaya dird, dan membangun
persepsi diri yang positif (Sugarman, 2013), Pendekatan ini
berkembang pesat di Indonesia setelah diperkenalkan oleh
Yamin [2013), vyang menvatakan dengan tegas bahwa
hvpnoteaching merupakan sebuah metode persuasif vang
bertujuan untuk melahirkan proses pembelajaran vang
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menyenangkan, membangun motivasi dan memberdayakan
peserta didik, bukan hypnosis dzlam maknz mediz. Pada
konteks pembefajaran modern, pembahasan mengenal
integrasi antara keterampilan berbicara dan hppnotesching
menjad] sebuah hal yang penting. Integrasi keduanya mampu
memberikan solusi dan menjawab kebutuhan pendidikan zaat
inl, yaitu menguatkan kompetensi kemunlkasl, membenmk
karakter, serta pemberdayaan emost. Artikel tni membahas
perkembangan konsep keteramplilan berblcara, prinstp dasar
mypnoteaching, model integrasinya dalam pembelajaran, serta
implementasi praktismya  untuk  mendukung  performa
berbicara peserta didik di berbagal jenfang pendidikan.

Prinsip  Hvpnoteaching dan  Relevansinya  bagi
Pembelajaran Berbicara

Hvpnoteaching didefinisikan sebagal sebuah pendekatan
dalam proses pengajaran vang memanfastkan sugesti positif,
afirmaszl, komunikasi empatik. serta relaksasl ringan vang
bertujuan untuk memberikan dukungan terhadap kestapan
mental peserta didll dalam proses belajar, Suasana vang
emosional dijadikan sebagai landasan penting terhadap
keberhasilan proses pembelsjaran.  Sugarman  [2013)
menyatakan bahwa sugesti positif dapat  mengatasi
permasalahan terkait fokus dan kecemasan pada dirl siswa
dalam aktivitas belalar. Di samping jtu, sugestl posidf juga
dapat dijadikan upaya dalam memperbaiki persepsi peserta
didik.

Beberapa prinsip utama dalam hyproteaching vang
ralevan untuk pembelajaran berblcara antara laln:

. Baghasa Positif yang Memberdayokan. Persepsi dan
emos] peserta didik dapat dipengarubl eleh bahasa
gurn. Seifefficacy merupakan sebuah  keyakinan
peserta didik terhadap kemampuan dirinya, Guru dapat
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meningkatikan seif-efficocy peserta didik, salah satunya
dengan memberikan afirmas seperti “Setlap kalimat
yang kamu ucapkan membuatmu semakin lancar”,
Pendekatan tersebut dikembangkan di Indonesia
melalul pembelajaran apresiatif serta coaching
pendidikan [Suyadi, 2013).

Penclpeaan  Kendlst  Reloks don  Fokus  Tingkat
kecemasan dapat diturunkan melalni relaksasi ringan,
teknlk pernapasan. serta wisugllsasi positfl McCarty
(2006) menyatakan bahwa kinerja kognitif dan verbal
dapat diperkuat melalui kondizl emosional vang stabil,

Komunikasi Empatik, Impiementasi dari komunikasi
empatik oleh gury memberikan peluang peserta didik
mendapatkan rasa aman secara emosional. Rogers
(1983) menegaskan bahwa membangun hubungan
Interpersonal guru dan  peserta didik dapat
mempercepat proses pembelajaran.

Reframing Pola Pildr Negatif Tidak sedikit poserta
didik yang memiliki pandangan menakutkan terhadap
aktivitas  borblcara, Hypnoteaching hadlr unuk
‘membantu  mengubah persepsi tersebut Sebagai
contoh, mengganti pemikiran “"Sava tabul salah”
menjadi "Kesalahan membantu saya berkembang”,

Penguatan [dentitas Diri sebagal Pembicara. Cara
seseorang berbicara dipengaruhi oleh identitas dirinya.
|dentitas diri dapat diperkuat oleh hypnoteaching
melalul sugesti dan afirmasi. Salah satu bentuk sugest
dan afirmas: yang dimaksud adalah melalu strategi
seif-tallt yang positf.
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Integrasi Hypnaoteaching dalam Pembelajaran
Keterampilan Berbicara

1. Model Hypnoreaching untuk Berbicara Argumentatif

Struktur berpiklr vang jelas, logls, dan meyakinkan
merupakan elemen-elemen wang diperfukan dalam
kegistan berbicara argumentatif, Akan tetapi, pada
prajtiknya tekanan pskologls seringkall menjadi
hamhatan, Melalui hypnoteaching, proses pembelajaran
terdlri atas; 1) relaksasl singkat sebelum berbicara, 2)
sfirmasi positif sebagai upava menurunkan kecemasan, 3]
latlhan berblcara dalam kelompok kecil vang aman, 4) self-
reflection vang berfokus pada kelouatan, serta 5) bantuan
daru guru vang bersifat suportif. Pendekatan inl selaras
dengan temuan Schunk {2012) vang kemudian diperkuat
oleh Huda [2016) yang menekankan pada pentingnys
seaffolding emosional dalam proses pembelajaran,

2. Modsl Multimodal Speaking Berbasiz Hypnoteaching

Berbicara menjadi aldtivitas vang tidak selalu dilakukan
seCara langsung terutama pada era digital sepert saat ini.
Aktlvitas berbleara dapat berupa perekaman wvideo,
podcast, hingga presentasi daring. Hypnoteaching lahir
sebagai sebuah upaya meningkatkan rasa percaya dirl
peserta didik dalam aktivitas berbicara tersebut, melaluj;
1) visualisasi positif, 2) penguatan dirl sebslum tampil, 3)
latihan ekspresi nonverbal, serta 4) plkiran tenang unmtuk
melakukan control suara

Berdasarkan Burgoon (2016), emosi pembicara
memberikan pengaruh vang besar terhadap komunikasi
nonverbal. Pernyataan tersebut sejalan dengan literatur
Indonesia tentang pentingmya eksprezi dan gestud dalam
proses berbicara ([auhard, 2013).
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3. Model Berbicara Berbasis Kararter

Model ini menekankan pada; 1) kesantunan berbahasa
2) apresiasi terhadap perbedaan pendapat, 3] kemampuan
berargumentasi secara ebtis, serta 4] kemampuan
berempati terhadap audiens di mana modsel Ini sejalan
dengan pendidikan karakter yang dikemukakan oleh
Hemendikbud (2020). Hypnoteaching menjadl sebuah
sarana yang dapat membantu guru dalam menumbuhkan
karakter peserta didik melalul bahasa vang posltlf
keteladanan, serta penguatan identias komunikatif.

Implementasi Hypnateaching dalam Pembelajaran Bahasa

Upaya pengintegrasian hypnoteaching dalam
pembelajaran berbicara dapat ditempuh melala; 1] relalsaski
ringan  yang dilakukan di  awal pembelzjaran, 2]
memaksimallan afirmasi positif secara konsisten, 3) berupaya
menghindari kritik negstif vang berpotensl mematahkan
semangat peserta didil, 4) memberikan comtoh performa
berhicara yang bail, 5) menyediakan reang berlatih yang aman
dan suportl, &) mendorong slswa dalam merefleksikan
perkembangan positif, dan 7] melibatkan penguatan emosi
dalam  latthan  tekmis berbicara. Upava-upava Inl
memungkinkan terciptanya jelas bshasa uang humanis,
dialogls, dan memberdayakan.

Seluruh paparan di atas menegaskan bahwa keterampilan
berbicara vang terintegrasi dengan hypnoteaching berpotensi
melahirkan sebuah pendekatan pembelajaran vang humanis,
adaptif, dan relevan dengan tuntutan berkomunikasi pada abad
he-21. Kerangka psikopedagogls dapat dibentuk melalul
hypnoteaching vang pada akghmya mampu memperkuat
kondisl tersebut melalul supesti positif, relaksasi, empati, dan
penguatan identitas komumnikatif bagi peserta didik. Melalui
penerapan pendekatan inl, pserta didik dibarapkan mampu
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berkembang menjadi komunikator yang perceva diri, kritis,
serta terampil dalam mengelspresikan gagasan secara efeltif
dalam berbagal konteks, baik secara langsung maupun melaiul
media digital.
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BAHASA YANG KELIRU:
STUDI TENTANG

KESALAHAN BERBAHASA

bir. Sakdiah Wati, M.Pd.2
Universitas Muhammaodivah Palembang

Hesalehan tersebut merupakon baglan-baglan konversas! alat
Komposis yang menyimpang dor nerma baku abal norsa tarpilik dord
performast bahosa vang balk dan benar, Memperbaild kesalahar darl
bahose pang keliry adalah guery ferbalk untuk meniedl
bahasa vang baik dan benar.”

KEHJ.IH.EI:I. merupakan sisi vang mempunyal cacat pada
ufaran atau tulisan sang pelajar, Kesalahan tersebut
merupakan baglan-bagian konwersast atau kemposist vang
menyimpangdari norma baku atay norma terpilth dari
performasi bahaza orang dewasa. Para guru dan orangtus

! Penuiis lahir di Palembang, 15 Pebruari 1967, merupakan
Dosen di Progrem Stedi Pendidikan Bahaza Indonesia, Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan (FRIF) UM Palembang,
meenyelesaikan studi 51 di FREIP DBahasz dam Sastra Indonesis
Universitas Sriwfiaya tahun 1991, menyelesaikan 52 di Pengajaran
Bahasa Indonesia [KIP Bandung tabun 1996, dan menyelessikan 53
Prodi Pendidikan Bahass Universitas Pendidi¥an Indonesia Bandung
Tahun 2006,
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[terlsbih para ibu) wvang telah berupaya memenanghkan
pertarungan begitu lama dan sabar terhadap kesalahan
barbahasa murid-murid dan anak-anak mereka tiba pada satu
kesimpulan pada sustu realisasi bahwa berbuat kesalahan
merupakan suatu bagian belajar vang tidak terhindarkan.
Dengan perkataan lain, gure dan orangtua Hdak perlo
mengelak atau menghindar dari kesalahan, tetapl justru harus
menghadapi serta memperbaiki kesalahan vang dibuar oleh
murid dan anak mereka. Kita hendaklah men.:.-'ad.ar] bensr-
benar bahwa orang tidak dapart belajar bahasa tanpa pertama
sekali berbuat kesalahan-kesalahan secara sistematis,

Di atas telah kita singgung bahwa kezalahan adalah bagian
konversas: atau komposisi yang menyimpang dari beberapa
norma bakm [atau norma terpllih) dari performansi bahasa
orang dewasa [stilah "kesalshan” yang dipergunakan dalam
buku ini adalah padanan darl kata “errors” dalam bahasa
Inggris. Dalam bahasa Inggris sendif kata erorrs mempunyai
sinonim, antara lain: meistakes dan goofs. Demikizn pula halnya
dalam bahasa Indonesia, di samping kata kesalahan kita pun
mengenal kata kekeliruan, Mungkin saja ada orang vang
mengajukan pertanyaan: "untuk apa menelazh atau analisis
kesalahan berbahasa pada pelajar?” menelaah kesalahan para
palajar, khusunya kesalahan berbahasa, mengandung dua
maksud utama, vaitu:

1. Untuk memperoleh data yang dapat diperpunakan

untuk membuat atau menarik kesimpulan-kesimpulan

mengenat hakikst-halklkat proses belajar bahasa,

2. Untuk memberikan indikasi atau petonjuk kepada para
guru dan para mengembanglan kuribmlum, baglan
mana dari bahasa sasaran yang paling suka diproduksi
oleh para pelajar secara balk dan benar serta Hpe
kesalahan mana yang paling menvukakan atau
mengurangi kemampuan palataran untuk
berkomunikasi secara efektif.
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Secara awam, kita dapat mengatakan bahwa mengetahui
kesalahan para pelajar mengandung beberapa ksuntungan,

antara lain:

1. Untuk mengetahui sebab-sebab {atau penyebab)
kesalahan ity untuk memahami latar belakang
wesalahan tersebut,

2. Untuk memperbaiki lesalakan vang dibuat oleh para
pelajar,

3. Untuk mencegah atau menghindari kesalahan yang
sejenis pada waktu vang akan datang agar para pelajar
dapat menggunakan bahasa dengan balk dan benar.

Demikianlah, telah kita bicarakan pengertian atau batasan
Vazalahan berbahasa secara sepintas. Berikut ini akan coba
pula memperbincangkan ragam kesalahan berbahasa it
Kegalahan berbahasa atau "linguage errors memang beraneka
ragam jenisnya dan dapat dikelompeok-kelompokkan dengan
berbagai cara sesuai dengan cara kita memandangnva. Dengan
poriataan lain, setiap sudut pandangan menghasilkan
pengelompokkan tertentu. Ada pakar yang membedakannya
atas dua Jenls, valtu :

1. HKesalahan wyang disebabkan oleh faktor-faktor
kolelahan, kelothan dan kekurangan perhatian, fabtor
performansi, Kkesalahan performansi inl, vyang
merupakan kesalshan penampllan, dalam bebsrapa
repustakaan disebut “mistakes™:

2. Kesalahan wang diskibatkan oleh kurangnya
pengetahuan mengenai kaidah-kaidah bahasa, sebagat
faktor kompetensi, merupakan sistematis vang
penyimpangan-penyimpangan  disebabkan  oleh
pengetahuan  pelajar  vang sedsng berksmbang
mengenal sistem B2 [atau bahasa kedua) disebut

BTTOTS .
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Memang, perbedaan antara kesalzhan performanszi (atau
mistakes)| dan kesalahan kompetensi {atau errors) ini sangat

penting, akan tetapl harus pula diakul bahwa kerap kali sukar
menentukan sifat atau hakikst zesuatn penvimpangan tanpa
mengadakan analisis vang cermat. Untek member kemudahan
arnan  pada penyvimpangan-penyimpangan yang belum
terldasifitasiban  sebagal lesalahan performansi atau
kesalahan kompetensi, maka dalam buku ini kita tidak
membatast  stilah  "errvors” pada  penyimpangsn yang
berdasarkan kompetensi saja. Selamjutnya kita menggunakan
grrovs”  atan  "lesalahan” untuk mengacu  pada  zetiap
penyimpangan dari norma buku performansi bahasza tanpa
mengindahkan atsu memperdulikan ciri-ciri atau penyehab
panvimpangan tersebut. Ada pula pakar vang membuat
kategori kesalahan bahasa seperti berikut ini:

1. Interferance-like Goofr kesalahan yang merefleksikan
struktur bahasa ibu atau bahasa asli (native language).
dan yang tidak terdapat pada data pemerolehan bahasa

pertema [PBI) yang berasal dari bahasa sasaran.
Contoh:

&, Hers pajamas (bahasa Inggris anak Spanval)
b. Rumahta (bahasa Indonesia anak Karo)

2. L1 Developmental Goofs: lkesalshan wvang tdak
mencerminkan atau merefleksikan struktur bahasa thy,
tetapl terdapat pada data PBI bahasa sasaran Contoh:

& He took her teaths off

b Me need crapons now

¢, Dianya sudah pergl

d  Kita-kita boleh ikut, kamu-kamu tidak
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3. Ambiguous Goofr, kesalahan yang dapat dikategorikan
sebagai interference-like goofs maupun sebaga Ll
devefopmental goofs Contoh

a. Mertima not can go.
b It no cause teo much trouble,
¢. Budi odur tidak tadl

d 1bu tadi masak helum nasi.

£ Unigue Coofs kesalahan yang tidak merefleksivan
hahasa pertama (B1) dan juga tidak terdapat pada data

PHI bahasa sasaran. Contoh:

He rame s Victor. She name ls Marfa Alu nama it
Nama dianya Ali

DI samping ragam kesalahan berbahasa vang teiah
ditemukan di atss, terdapat pula pengklasifikasian atau
taksonomi bagl kesalahan-kelasahan bahasa itu Ada empat
taksonomi yang penting dan perfu kita ketahui mengenai
lagalahan berbahaga, valtu: (1) Taksonomi kategorl Ungulstic,

(ii} Taksonomi slasat permukaan, (iii) Taksanomi komparatif,
(Iv) Takeonomi efek komunikatif
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PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA SMA DI ERA

KURIKULUM MERDEKA

Dr. Diah Eka Sari, M.Pd.
Universitas Negeri Medan

“Dirlarn kurikidum Merdefen, siowa Hdak lopl menjod] obfek
pembeiajaran, tetapl menfadi subjek yang okt mencori, mengolafy
dan membangun pergetahucnma sendl”

urtkulum Merdeka adalah kurdhulum vang dirancang

untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada
sekolah, gury, dan peserta didik dalam melaksanaskan proses

pembetajaran. Kurikulum ini berortentas| pada peneembansan
potenszi zisws secara menyeluruh, tidak hanya aspek kognitif,
tetapl juga karakter, kreativitas, dan kompetens] abad ke-21.
Peserta didik dibari ruang untuk berkembang sesuai dengan
bakat, minat, dan kemampuan vang dimillldnya. Salah satu
prinsip utama Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang

‘ Penulis lahir di Aceh Tengah, merupakan doszen di Program
Stuci Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negerd
Medan, memvelesaikan studi 51 di Universitas tahun 2009 dan
menyelasaikan studi 52 di Universitas Negeri Malang padz tahun
2014, dan menvelesaikan studi 53 di Universitas Pendidikan
Indonesta tahun 2025
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berpusat pada peserta didik (stmdent-centered learming].
Dalam kurikulum imi, siswa tdak lagi menjadi objek
pembelajaran, tetapi menjadl subjek yang akif mencarl,
mengolah, dan membangun pengetahuannya sendiri Goru
borperan sebagal fasllitator yang membimbing dan
mengarahkan prozes belajar, bukan sekadar penvampai
materl. Kurllulom Merdeka juga menekankan pembelajaran
berdiferensiasi, vaitu pembelajaran yang menyesuaikan
dengan perbedaan karalteristik, kesiapan, dan gava belajar
siswa. Dengan pendekatan ini, setiap siswa mendapat
kesempatan vang adil untuk berkembang sesuai potensinya
tanpa harus diseragamban.

Konsep penting lzinnya adalah Profil Pelajar Pancasils,
waitu gambaran |deal peserta didik Indonesia yang beriman
dan bertalktwa, mandiri, bernalar kritis, kreatif, gotong royong,
dan berkebinekaan global Seluruh keglatan pembelajaran,
termasuk proyvek dan asesmen, diarahkan untuk membentuk
profll inl. Dengan demildan, Kurikulum Merdeka bukan
sekadar perubahan struktur kurilulum, tetapi merupakan
transformasi paradigms pendidikan, dari pembelajaran vang
kako dan seragam menjadi pembelajaran vang fleksibel,
humanis, dan berorientasi pada masa depan peserta didik

Capaian Pembelajaran Bahasa Indonesia SMA

Dalam Korikulum Merdeka, Capaian Pembelajaran (CPF)
merupakan rumusan kompetensi vang harus dicapai peserta
didik pada setiap fase. Untuk jenjang SMA, Bahasa Indonesia
berada pada Fase E [kelas X] dan Fase F [kelas XI-XI1). CF ini
dirancang . untuk mengembangkan kemampuoan literasi,
berpikir kritis, dan kemampuan berkomuonikasi secara efektif
melalul bahasa dan sastra. Secara umum, CP Bahasa Indonesia
di SMA berfujuan agar peserta didik mampu menggunakan
bahasa Indonesia untuk memahami, mengevaluasi, dan
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memproduksi berbagal jeniz teks secara lisan maupun tulis
dalam berbagai konteks aksdemik dan sosiall CP Hahasa
Indonesia mencakup empat keterampilan berbahasa yang
terintegrasi, yaitu menyvimak, berbicara, membaca, dan
menulls. Keempat keterampilan Inl tidak diajarkan secara
terpisah, tetapi dikembangkan secara terpadu  melalui
pembetafaran berbasis tels.

Secara umum, CP Bahasa Indonesia di SMA bertujuan agar
peserta didlk mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk
memabami, mengevaluasi, dan memproduksi berbagai jenis
teke secara lisan maupun tulis dalam berbagai konteks
akademik dan sosial, CP Bahasa Indonesia mencakup empat
keterampilan berbahasa yang terintegrasi, yaitu menyimak,
berbicara, membaca, dan menulls. KEeempat keterampilan inl
tidak dizjarkan secara terpisah, tetapi dikembangkan secara
terpadu medalul pembelajaran berbasis teks. Pada Fase E (kelas
X), peserta didik diarahkan untuk memahami dan
menghasilkan berbagal teks informasl dan sastra dengan
tingkat kompleksitas menengah.

Cementara itu, pada Fase F (kelas XI dan XII), peserta didil
dituntut memilild kemampuan literasi vang lebih tinggi.
Mereka diharapkan mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasl berbagal teles vang lebih korpleks, termasulk
teles argumentatif dan karya sastra. Selain itu, siswa juga
ditatth untuk menulls dan berblcara secara kritls, kreatif, dan
persuasif. Dalam  aspek sastra, CP Hahasa Indonesia
mengarahkan siswa untuk menpapresiasl dan menafsirkan
karya sastra [ndonesia, seperti puisi. cerpen, dan novel. Melahi
sastra, siswa diharapkan dapat memahami nilai-nilal
kemanusiaan, budaya, dan kehidupan, serta mengembangkan
empatl dan kepekaan soslal Dengan demildan, Capaian
Pambefajaran Bahasa Indonesia SMA dalam Kurlkulum
Merdeks tidak hanya berorientasi pads kemampuan teknis
berbahasza, tetapi jupa pada pembentuksn kemampuan
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berpikir tingkat tinggi, kepekaan sastra, serta keterampilan
berkomunikasi yang relevan dengan kehidupan nyatz dan
masa depan peserta didik. Peserta didik dituntut memilikl
kemampuan literasi yang lebih tingg. Mereka diharaphkan
mampu menganalisis, mengevaluasl, dan menglnterpretasl
berbagai teks vang lebih kompleks, termasuk teks argumentatif
dan karya sastra

Pendelkatan Pembelajaran Berbasis Teks

Pendelcatan  pembelajaran  berbasis teks merupakan
landasan utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada
Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini memandang bahasa
sabagal sarana untuk membangun maksa dalam kontelks sosial
Oleh karena itu, pembelzjaran tdak berfokus pada hafalan
kaidah, melainksn pada kemampuan menggunakan bahasa
dalam berbagal bentuk teks yang digunakan dafam kehidupan
nyat3. Pendekatan berbasis teks bertujuan agar peserta didik
mampu memabaml bagalmana suatu taks dibangun, balk dari
segl struktur, kebahasaan, maupun tujuan komunikatifnya
Melalul pemahaman [nl, siswa tdak hanya mampu membaca
dan memahami teks. tetapi juga mampu menghasilkan teks
vang sesual dengan konteks dan tujuan.

Pembelajaran berbasis teks dilaksanakan melaiui empat
tahap utama. Tahap pertama adalah membangun kontels,
vaitu gury mengaitkan materl dengan pengalaman  dan
pengetahuan awal siswa

Pada tahap ini siswa diajak memahami latar belakang
fungsi, dan situasi penggunaan suatu teks, Tahap kedua adalah
pemodelan teks, dl mana slswa mempelajar] contoh teks untuk
mengidentifikasi strukiur, ciri kebahasazn, dan malkma yang
terkandung di dalamnva: Tahap ketiga adalah honstruksl
terbimbing, yaitu siswa berlatih menyusun atau menganalisis
teks dengan bimblngan guru, balk secara individu maupun
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kelompok. Pada tahap imi siswa mulai mengaplikasikan
pengstshuan yang telah diperoleh. Tahap keempat adalzh
konstruksl mandir, yaltu siswa secara mandiri menghasilkan
teks sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Pemhbelajaran Berdiferensiasi

Pembelajaran  berdiferensiasi merupakan salah sam
prinsip utams dalam Kurikulum Merdeka vang bertujuan
untuk memenuvhi kebutuhan belajar peserta didik yang
beragam, Dalam konteks pembelajaran Bahaza Indonesia di
EMA, pendebiatan Inl menekankan babiwa setlap slewa memiilki
tingkat kemampuan, minat, dan gaya belajar vang berbeda
dalam memahaml dan menggunakan bahass. Pembelajaran
berdiferensiasi berarti guru tidak memberikan perlaluan yang
sama kepada semua siswa, melainkan menyesusikan strategi
pembelajaran berdasarkan keslapan belajar, minat. dan profil
belajar siswa. Dengan demikian, setiap siswa memperoleh
kesempatan vang adil untuk berkembang sesual dengan
potensinya.

Dalam pembalajaran Bahasa Indonesta, diferenslasl dapat
diterapkan dalam tiga aspek wtama, vaitu diferensiasi konten,
proses, dan produle Difersnsiasi konten dilakukan dengan
menyediakan bahan ajar vang bervanasi, misalnya teks dengan
tingkat kompleksitas berbeda atau tema yang beragam sesual
minat slswa. Siswa yang memilikl kemampuan iteras] tinggi
dapat diberikan teks vang lshih kompleks, sedangkan siswa
vang masih berkembang dapat diberikan teks wvang lebih
sederhana dengan dulkimgan tambahan Diferensiasi proses
berkaltan dengan cara slswa mempelajari materi.
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Peran Guru Bahaza Indonesia

Dalam Kurikulum Merdeka, peran guru Bahasa Indonesia
mengalami perubahan vang signifikan. Guru tidak lagi hanya
berfungsi sebagai penyampal materi, tetapl sebagai fasilitator,
pembimbing, dan mitra belajar bagi peserta didik. Guru
bertugas menciptakan lingkungan belajar vang mendorong
siswa akdf krids, dan kreatif dalam menppunakan bahasa
Gure Bahasa Indonesia  bertanggung  jawab  merancang
pembelajaran vang berpusat pada peserta didik Hal inl
dilakukan dengan menvusun modul sjar yang fleksibel,
memilih teks vang relevan dengan kehldupan siswa, serts
merancane aktivitas vane mendorong keterampilan berpikir
tingkat tinggi, Guru jugs harus mampu  menyesuaikan
pembelajaran dengan karakteristk dan hebutuhan siswa
melaln pendekatan pembelaiaran berdiferensiasi.

Asesmen dalam Korikulum Merdeka

Dalam Kurikulum Merdeka, peran guru Bahasa Indonesia
mengalami perubahan yang signifikan. Guru tidak lagi hanya
berfungs! sebagal penyvampal materd, tetapl sebagal fasilitatar,
pembimbing, dan mitra belajar bagi peserta didik. Guru
bertugas menciptakan linpkungan belajar vang mendorong
siswa aktf, kntis, dan kreatif dalam menggunakan Bahassa
Guru Bahasa Indenesia bertangsung jawab merancang
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru juga
harus mampu menyesuaikan  pembelajaran  dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa melalul pendekatan
pembelajaran  berdiferensiazi. Dalam hal asesmen, guru
berperan meranceng penilaian yang autentlk dam bermalma.
Guru fidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memantau
perxembangan siswa melalul asesmen formatif, pertofollo, dan
proyvek. Dengan pendekatan ini, puru dapat memberikan
umpan balik vang membanty siswa memperbaild dan
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mengembangkan kemampuan berbahasa mereka. Kurikulum
Merdeka, guru Hahasa [ndonesia menjadi agen utama dalam
mewujudkan  pembelajaran vang humanis, fekstbel, dan
berarientasi pada pengembangan kompetensi dan karakter
pesarta didile

Tantangan dan Solusi

Penerapan Hurikulum Merdeka dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di $MA membawa peluang besar, tetapl juga
menghadirkan berbagal tantangan di lapangan. Tantangan
pertama adalah kesiapan guru. Banvak guru masih terblasa
dengan pola pembelajaran lama vang berpusat pada ceramah
dan bulu teks. Perubaban menulu pembelajaran berbasis ks
berdiferensiasi, dan berbaszis proyek menuntut pemahaman
dan keterampilan bam. Solusinya, diperlukan  pelatihan
berkelanjutan, komunitas belajar pguru (MGMP), dan
pendampingan &gar guru mampu merancang modul ajar,
azesmen autentlk, serta strategl pembelajaran vang sesual
dengan Kurikulum Merdeka.
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PENGAJARAN BAHASA JURNALISTIK
DAN AKADEMIK PADA MATA
KULIAH BAHASA INDONESIA

Alsabarni AMD,, M.Pd.?
Institut Agama Islam Negeri Takengon

"Pengajaran bakesa furmallstlk dan erademik membekoli
keterampllon berbahasa krlds, tepal, don berbanogung fowab”

ahaca Indonesia memilild fungs| stratepls sebagal sarana

komunikasi i{lmiah dan publik. Pengajaran Bahasa
[ndomesia  diarahkan untuk membekali kemampuan
menggunakan bahasa secara tepat sesual dengan tujuan dan
konteks pemakalan Dua ragam bahasza vang memilild peran
penting dengan pengembanzan kemampuan tersebut adalah
bahasa jurnalistik dan bahasa akademik. Keduanya sama-sams
mengpunalan bahasa Indonesia balkos, tetapl meomillld karaktar,

& Penulis lahir di Simpang lapang tahun 1988, merupakan
Dosen Hahasa Indonesia di JAIN Takengon, menyelesaikan studi 51
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia di UISU Medan 2010,
selanjutnya menyelecaikan 51 Pendidikan Bahasa Indonesia di
Pascasarjana Unnes |awa Tengah 2013, saat ini [bu dad tigs anak
tersebut hapya berkarir sebagal dosen Bahass Indonesia sekaligus
mencoba terus telaten dalam menpembangkan bullsan Hmiah
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tujuan, dan cara penyafian vang berbeda. Oleh karena itu,
penguaszaan bahasa jurnalistik dan akademik menjadi bagian

terpenting dalam Mata Kuliah Bahasa Indonesta.

Bahasa jurnalistk merupakan ragam bahasa yang
digunakan dalam dunia pers dan media massa untuk
menyampaikan informasi kepada masyarakat luas. Menurut
Haris Sumadiria (2005), bahasa jurnallselk adalah bahasa yang
digunakan oleh wartawan dalam menulis berita dengan ciri
utama singhkat, padat, [elas, dan menarllk serta tetap berpegang
pada kaidah bahasza Indonesia vang baik dan benar. Bahasa ini
borfungs) menvampalkan fakta dan peristiwa secara cepat,
jelas, dan mudah dipahami. Menurut Badan Penzembangan
dan Pembinaan Hzhasa, bahaszs jurnalistis menuntut kejelasan,
kotepatan, dan kesederhanasn agar pesan yang disampalkan
dapat diterima secara efektif oleh pembaca. Oleh sebab it
bahasa jurnalistk menghindar! kaltmat vang berbelit-belit dan
pilihan kata yang ambigu,

Pengajaran bahasa Jurnalistik  bertujuan  melatth
manasiswa menulis secara ringkas, jelas, faktual, dan menarik
serta memahaml etika dan kaidah kebahasaan medls massa.
bahasa jurnalistik vang diajarkan meliputi: a) Kalimat singkat
dan padat, b] Pilihan kata lugas dan mudah dipahami, c]
Mengutamakan fakra (5W + 1H), d] Menghindarl ambiguitas
dan bahasa bherbelit. Contoh penerapan dalam perkulizhan;
Mahasiswa diminta menulls berita kampus dengan ketentuan
memuat unsur apa, siapa, kapan, di mana, mengapa, dan
bagaimana. Ciri utama bahasa jurnalistik terletak pada
kesederhanaan struktur kalimat dan ketepatan pemilihan
diksl, Hallmat wmumnya disusun secars singkat dan padat,
tetapi tetap mengandung informas vang lengkap, Bahasa
jurnalistik fuga bersifat objektif dan faktual, artinva informasl
vanp disampaikan harus berdasarkan data dan peristiwa yang
benar-benar terjadi.
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Menurut Sumadiria, bahasa jurnalistic haruzs mampu
menyampatkan fakta tanpa mencampurkan opini pribadi
penulis, sehingga kepercayvasn pembaca terhadap Informasl
tetap terjaga

Sebagal contoh, penulisan teks berita mengsunakan
bahaza jurnalistik dapat dilihat dalam paragraf benkut, "Hujan
deras yang mengguyur wilayah Kota Banda Aceh sejak Jumat
malam menyebabkan beberapa mas jalan tergemang air.
Berdazarkan data Badan Penanggulangan Bencana Daerah,
genangan mencapai ketinggian 40 sentimater dan mengganggu
arus lalu lintas. Petugas telah dikerahkan untul melskukan
pepanganan dan menglmbanp warea asar tetap waspada.”
Contoh tersebut menunjukksn penggunaan kalimat vang
gingkat, langsung pada pokok Informasi, serta berfokus pada
fakta peristiwa,

Bahasa |urnallstk dalam pengajaran Bahasa Indonesia,
diperkenalkan sebagai sarana melatih kemampuan menyusun
Informasi secara ringlas, sistematls, dan bertanggung Jawab.
Latihan menulis berita, laporan peristiwa, dan artikel populer
menfadi bentuk penerapan yang relevan. Heglatan ini

bertujuan membiasakan penggunaan bahasa vang efektif serta
melatih kepekaan terhadap fakta dan kejelasan makna. Selain

bahasa jurnalistik, penpajaran Bahasa Indonesia jusa
menskankan penguasaan bahasa akademik Menurut Anton M.
Moeliono [1958), bahasa akademik merupakan ragam bahasa
vang digunakan dalam [ingkungan keilmuan yang menuntut
letepatsn makns, konsistensi istilah, dan kejelasan strultur
kalimat agar gagasan ilmiah dapat disampaikan secara logis
dan sistematts.

Bahasa akademik adalzh ragam bahasa vang digunakan
dalam lkepiatan (Imiah dan penulisan karya llmlah sepertl
makalah, -artikel itmiah. laporan peneliian, dan Karya tulis
lainnya. Menurut Mosliono, bahasa akademik menuntut
ketepatan konsep, konsistensi istilah, dan penyusunan kalimat
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vang logis serta sistematis. Bahasa ini tdak hanya berfungsi
menvampaikan informas;, tetapi juga membangun dan
mengambangkan argumentasi {imiah,

Bahasa akademik bersifat formal dan objektif. Penulis
tidak menonjolkan sikap pribadi, melginkan menvajikan
gagasan berdasarkan data, teon, dan hasil kajian yang dapat
dipertangeungjawabkan. Kalimat dalam babasa akademik
umumnya lebih panjang dibandingkan bahasza furnalistik
tetapl tetap disusun secara runtut dan jelas. Penggunaan istilah

keilmuan dilakukan secara tepat dan konsisten sesuai dengan
bidang kajian yang dibahas, Contoh teks akademil:

‘Bahasa Indonesia memiliki peran srategis dalam dunia
pendidikan sebagal sarena perigembangan fmu pengetohuan,
Pengpunaan bahase yang baku don sistematis memunghinkan
penyampaian  gegasan  ilmiak secara tepat dan dapat
divertanggungfawabian”

Pengajaran bahaza akademik dalam Mata Kuliah Bahasa
Indonesla diarahkan pada pembiasaan menulis secara runtut
dan sesual kaidah. Alisjahbana (1976) menegaskan bahwa
bahasa Indonesta dalam konteks akademik bukan sekadar alat
komunikasi, melainkan sarana ‘berpikir ilmiah wvang
mencerminkan keteraturan nalar dan kedalaman pemahaman
terhadap suatu masalah.

Kegiatan menulis makalah, merangkum sumber pustala,
serta menyusun paragrafl argumentatif menjadi bagian dalam
proses pembelzjaran. Menurut Alisjshbana, pembinaan bahasa
Indonesia dalam ranah akademik bertujuan membentuk
kemampuan berpikir imiah yang tercermin  melal
pengounaan bahasa yang tertib dan tepat Meskipun sama-
sama menggunakan bahasa Indonesia baku, bahasa jurnalistik
dan bahasa skademik memilikd perbedaan vang jelas. Bahasa
jurnalistik iehih menskankan kecepatan dan kemundahan
pemahaman pembaca, sedangkan bahasa  abademilk
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menekankan ketelitian, kedalaman analisis, dan kejelasan
argumentas:. Bahasa jurnalistik bersifat aktual dan informatif,
sadangkan bahasa akademik bersifat konseptual dan analits.
Perbedaan inl menuntut kemampuan memilih ragam bahaza
yang sesual dengan tujuan penulisan.

Pengajaran bahasa jurnalistik dan bahaza akademik dalam
mata kulizh Bahasa Indonesia memilikl peran strategls dalam
membekali mahasiswa kamampuan berbahasa sesuai konteks
penggumaan. Bahasy jurnalistik melatih mahasiswa
menyvampaikan informasi secara ringkas, jelas, dan faktual,
sohingga meninglatkan keterampilan komunikast publik dan
titerasi media,

Sementara itu, bahass akademik menuntut penggunazan
bahasa Indonesia wvang balm, logis, dan sistematis, vang
menjadi dasar penting dalam penuolisan makalah, laporan, dan
karya Umiah, Melalul pembelajaran kedua ragam bahasa Ind,
mahasiswa tidak hanya memahami kaidah kebahasaan, tetapi
|uga mampu menyesuaikan gava penulisan dengan tujuan dan
audiens vang berbeda,

Penerapan bahasa jumalistik dan akademlk secara
konsisten dalam perluliahan Bahasa Indonesia memberikan
dampak jangka panjang terhadap kualitas akademik dan
profesional mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih kritis dalam
mengolah informasi, terampil menulis secara efektil, serts
bertangoung jawab dalam menvampaikan gagasan {lmiah
maupun populer.

Selain mendukung keberhastlan studi, penguasaan kedua
ragam bahasa terssbut juga memperkust peran Hahass
Indonesta sebapal bahasa lmu penpetahuan dan medla
komunikasi, sekaligus membentuk mahasiswa vang lterat,
adaptlf, dan siap menghadapl tuntutan dunia akademik zerta
dunia kerja.
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PENGGUNAAN WAYGROUND PADA
MATA KULIAH BAHASA INDONESIA
OLEH MAHASISWA PRODI
PERBANKAN SYARIAH STAIN
TEUNGKU DIRUNDENG MEULABOH

Nina Eka Putri, M.Pd*
STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh

Tetegrasd Wavground dolam pembeig/aron Behees Indonesta
mendorong lerest akodemik partisipas] akfil dan pembelaleran
karbeltua! mahastowa pekbankan sariah”

Perke:mbangsn teknologl digital telah membawa perubahan
simnifikan dalam dunia pendidikan tinggi, termasuk dalam
strategi, media, dan metode pembelajaran yang digunakan
dosen di kelas. Perguruan tngei ditunut untuk mampu
mengintegrasikan teknologl pembelajaran secara efektif agar
proses pembelajaran tidak hanva berorientasi  pada

& Penulis lahir di Aceh Selatan, I8 Juni 1994; merupakan dosen
di Program Studi Perbankan Svariah, Jurusan Syariah dan Ekonomi
[stam, STAIN Teungku Dirundeng Meulaboh; menyelesaikan studi 51
di PBS[ FKIP USK Banda Aceh tabuin 2015 dan menvelesailian 52 di
Pascasarzna Prod] MPBSE USK Banda Aceh tahun 2018
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penvampaian  materi, tetapi juga pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis, literasi akademik, dan partisipasi
aktif mahasiswa: Dalam konteks inl, mata kuliah Bahasa
Indonesia memiliki peran strategis karena menjadi dasar
penguatan lemampuan berbahasa, berplkir logls, serta
penulizan  ilmiah mahasizwa lintas  disiplin, termasuk
makhaslswa Program Studl Perbankan Syartah (Arsyad, 2017).

Mahasiswa Perbankan Syariah pada umummnva lehih
akrab dengan mata kullah vang bersifat numerik, analitis, dan
aplikatif di bidang keuangan svariah. Kondisi i sering kali
bordampak  pada rendahnya minat dan motivast dalam
mengikuti mata kuliah Bahasa Indonesia yang diangzap teoritis
dan kurang relevan dengan bidang keilmuan mereka,

Padahal. kemampuan berbahasa Indonesia yanz baik dan
berar sangat dibutuhkan dalam penyusunan  laporan
dkademik, proposal blunls syariah, karya tlls Umish, hingga
komunikast profesional di lembaga keuangan syariah
(Saddhono, 2018). Oleh karena Itu, diperlukan Inovasi
pembelajaran  vang mampu menjembatani  kebutuhan
akademik mahssizswa dengan karakteristik mata kullah Bahaca

Indonesia.

Salah satu inovasi pembelsjaran berbasis telmologl yang
mutai banyak digunakan adalah Wiyground, sebuah platform
pembelajaran digital interaktif yvang memungkinkan dosen
menyajikan materi, kuls, lathan, dan evaluasi secara daring
dengan pendekatan partisipatif Wayground dirancang untuk
mendorong keterlibatan aktlf mahaziswa melalul aktivitas
berhasis gim edukatif, diskusi, dan umpan balik langsung.

Pengpunsan Waoyground dinilal  relevan dengan
karakteristik generasi mahastswa saat ini yang lekat dengan
teknologl digital dan pembelajaran visual-interaltif [Daryanto,
2019). Atas dasar inilah, artikel ini mengkaji pengzunaan
Waoyground pada mata kulish Bahasa Indonesia oleh
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mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah STAIN Teunglu
Dirundeng Meulsboh sehagal upaya meningkatkan efektivitas

dan kualitas pembefaiaran.

Wayground sebagal Media Pembelajaran Digital

Mediz pembelajaran merupakan komponen penting dalam
gsistem pembeiajaran karena berfungsi sebagai perantara pesan
antara dosen dan mahasiswa. Pemilihan media yang tepat akan
memengarihl tingkat pemahaman, motivasi, dan hasil belajar
mahasiswa, Wayground sebagai media pembelajaran digital
menawarkan keungpulan darl slsi fleksibilitas, Interaktivitas,
dan kemudahan azkses. Platform ini memungkinkan dosen
merancang materl Bahasa Indonesta dalam bentuk latihan
kebahasaan, analisis teks, kuis pemahaman, serta simulasi
penulisan akademik yang dapat diskses kapan saja oleh
mahasiswa (Arsyad, 2017). Dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonresia, Waygrouna dapat digunakan untuk melath
keterampllan menyimak, membaca kritis, menulis akademik,
serta pemahaman kaidah kebahasaan. Mzhasiswa tidak hanya
berperan sebagal penerima matert, tetapl Juga sebagal subjek
aktif yang terlibat dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendskatan pembelsjaran konstruktivistik vang
menempatkan mahasiswa sebagal  pusat  pembelajaran
(student-centered learning] (Rusman, 2020).

Implementasi Wayground pada Mata Kuoliah Bahasa
Indonesia

Pada mata kuliah HBahasa [ndonesia di Program Studi
Perbankan Svariah STAIN Teunglu Dirundeng Meulabaoh,

Wayground digunakan sebagai pendukung pembelajaran tatap

muka dan daring. Dosen memanfaatkan fitur kuls Interaktf
untuk menguji pemahaman mahasiswa terhadap materi

Urgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesis [E5)



|
ol

zeperti ejaan bahasa Indonesia, strukfur kalimat efektif
paragral akademik, serta teknik penulisan karya ilmizh
Melatul kuls berbasis waktu dan skor, mahasiswa terdorong
untuk lebih fokus dan kompetitit secara positif [Slameto,
2015). Selain 1w, Wayground juga digunakan untuk diskusi
berbasis taks, di mana mahasiswa diminta menganalisiz contoh
artikel lmiah atau teks ekonomi syarlah darl sudut pandang
kebahasaan. Pendekatan ini membuat pembelajatan Bahasa
Indonesia menjadi lebih kontekstual karena dikaitkan langsing
dengan bidang kéilmmuan Perbankan Syariah. Integrasi konteks
keitmuan  terbukti  mampu  meninpgkstkan relevansi

pembelajaran dan motivasi belajar mahasiswa [Saddhono,
2018).

Dampak terhadap Motivasi dan Literasi Akademik
Mahasiswa

Penggunaan Wayground memberikan dampak positif
terhadap motivasl  belajar  mahastswz — Mahasiswa
menunjukkan antusiasme vang lehih tinggl dibandingkan
pembelajaran  konvensional wang hanva berpusat pada
ceramah. Interaksi vang tercipta melalui ftur umpan balik
instan membuat mahasiswa lebih cepat memahaml kesalahan
kebahasaan vang mereka lakukan [Daryanto, 2019). Dengan
demildan, proses pembelaiaran menjadi lebih refleltif dan
berkelanjutan. Dari sisi  literasi akademik. Waoyground
membantu mahasisws dalam memahami struktur dan bahasa
karva llmiah secara bertahap. Latthan menulis yang disajikan
secara modular menudshkan mahasiswa untuk mempelajari
tebnik penulizan pendahuluan, pembahasan, dan simpulan
secara  sistematis. Hel ini  sejalan  dengan  tuntutan
pembelalaran dl  perguruan  tnggl wvang menekankan
penguasaan [iterasi skademik sebagal kompetensi utama
lulusan [Permendikbud, 2020],
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Tantangan dan Upaya Optimalisasi

Mesklpun memiliki banyak keunggulan, penggunaan
Wayground fuga menghadapi beberapa tantangan, seperti
keterbatasan jaringan internst dan varasi kemampuan digital
mahasiswa, Tidak semua mahasiswa memilikd tingkat lterasi
teknologi vang sama, schingga dosen perlu mamberikan
pendampingan awal dalam penggunaan platform. Selain Itu,
desain materi pada Wapground harus disesusikan dengan
capalan pembelajaran agar tidak hanya berzifat hiburan, tetapl
tetap berorientasi akademik (Rusman, 2020]).

Untuk mengoptimalkan penggunaan  Wayground,
diperinkan perencanaan pembelajaran vang matang, pelatihan
dozen, serta evaluasi berkelanjutan terhadap efektivitas media
Dengan demildan, Wivground tidak hanva menjadi alat bantu,
tetapi menjadi bagian integral dari strategi pembelajaran
Bahaza Indonesia di Program Studl Perbanksn Svarlah,

Penggunaan Wavground pada mata lwuliah Bahasa
Indonesia oleh mahasiswa Program Studi Parbankan Svariah
STAIN Teunghu Dirundeng Meulasboh merupakan inovasi
pembelajaran vang relevan dengan tuntutan pendidilan tingsl
di era digital. Platform ini mampu meningkatkan partisipasi
aktif, motivasl belajar, dan literasi akademik mahasisiva
melalui pembelajaran vang interaktif dan  kontekstual
Integrast Wayground juga membantu mengubsh persepsi
mahasiswa terhadap mata kullah Bahasa Indonesia dari vang
bersifat teoritis menjadi aplikatif dan relevan dengan bidang
kellmuan mereka. Ke depan. pengpunaan Wayground perlu
terus  dikembangkan dengan memperhatikan kesiapan
infrastruktur, kompetenst dosen, serta kebutuhan mahastswa
Dengan pengelolaan yang tepat, Wayground berpotensi
menjad]l media pembelajaran efektif dalam mendulung
pencapaian capafan pembelajaran lulusan, khususnya dalam
penguatan kemampuan berbahasa dan penulisan akademik

mahasiswa Perbankan Syartah.
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IMPLEMENTASI PENDEKATAN
DEEP LEARNING DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA MELALUI PENGUATAN

PENDIDIKAN KARAKTER

Siti Arifah, M.Pd.?

Uriversites PGRI Sumenep

Tiga pilar utama pendelaton deep learning yaknl meaningful learning
(belafer bermakig), mindful lezrning (belajar sadar alau
berkesadaran )], dan fevfi laming (Gefajer menvenangikan) sebagal
landasan dalam pergembangon pembelafaran bahisa Indonesia”

Pendldlka.n [ndonesia saat inl menghadapl tantangan krustal
dalam menyiapkan generasi vang tidak hanya cerdas
socara akademis, tetapl juga memilikd karakier kuat untuk
menghadapl komplelksitas abad ke-21 denpan berbagal
perubahan-perubzhan fundamental dari abad sebelummya.
Hasll Asesmen Masional menunjukkan bahwa lteras! dan

* Penulis lahir di Sumenep, 13 April 19687, merupakan dosen
tetap di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Oniversitas PGRI Sumenep, menyelesaikan Prooram Pendidikan
Sarfana (S-1) &i PBSE FEIP UNISMA tahun 2009 dan menyelesallan
Program Pascacarfana [5-2) di PBl UNISMA tahun 2012,
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numerasi siswa Indonesia masih berada pada kategori vang
perlu ditingkatkan, dengan kesenjangan mutu pendidikan yang
stenifikan antara daerah perkotaan dan pedesaan, Kondlsi Inl
memicy Xementerian Pendidikan Dasar dan Menengah untuk
menggagas transformas] pembelajaran vang dikemal oleh
berbagai kalangan dengan istilah pendekatan deep learming
atau pembelajaran mendalam vang menekankan pemahaman
konsep secara sadar atau berkesadaran. bermakma, dan

menyenangkan.

Pendekatan deep learning merupakan respons terhadap
kebutuhan dan tantangan pendidikan abad ke-21 vang tidak
hanya fokus pada penouasaan komten, tetapl Jupa
pengembangan kempetensi esensial seperti berpikir kritis,
kreativitas,  kolaborasl,  komunikasl, karakter, dan
kewarganegaraan yang dikenal dengan fromework 6C (Zebua,
2025:148), Transformasl pembelajaran Bahasa Indonesia
melalui pendekatan desp leorning dapat menjadi solusi
strategis untuk meningkatkan kualitas lterazl sekaligus
memperkuat karakter siswa dalam konteks keberagaman
budava Indonesia (Hatima, 2025:47). Melalul peadelatan deep
learning  keterlibatan siswa dalam proses. pembelajaran
didorong secara aktif untuk memahami keseluruhan toplk yang
sedang dipelajar sehingea dapat mengembanghkan pemahaman
dan kompetensi baik pengetahuan, sikap, zerta keterampilan.

Konsep deep legrning dalam konteks pedagogls periama
kali diperkenalkan plesh Marton dan 5&ljd pada tzhun 1%76
vang membedakan antara pendekatan pembelajaran
mendalam ([deep learming) dan pembelajaran permukaan
[surfoce learning]. Pendekatan pembelajaran mendalam
menekankan pemahaman makna dan hubungan antarkonsep
secara menyveluruh, berbeda dengan pembelajaran permubaan
vang hanyva berfobus pada hafalan tanpa pemahaman
mendaiam. Dalam perkembangannya, Mickas! Fuilan, [oanne
Quinn, dan Joanne McEachen mengembangkan kerangka deep
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learning vang mengintegrasikan enam kompetensi global atau
&C: Character [karakter), Citizenship [kewarganegaraan),
Collaboration  (kolaborasl), Communicedon (komunikast],
Creativity (kreativitas), dan Critical Thinking (berpikir kritis].
Kerangka inl menjadl landasan teoretis bagl transformasl
pendidikan di berbagai negara, termasuk [ndonesia. Model
deep learming bukan merupakan kurtkulum baru melainkan
pendekatan yang mendalam terhadap cara mengajar dan
belajar yang dilaksanakan oleh guwru serta siswa vang
bertujuan mengibah pembelajaran konvensional menjadi lebih
bermakna. berkesadaran, dan menyenangkan (Suwandi dkk,
2024:73).

Implementasi  pendekatan deep  fearming  dalam
pembeélajaran  Bahasa [Indonesia memilikd tga pilar
fundamental vang =saling terkait dan memperkuat satu sama
lain. Pllar pertama adalan meaningful learning {pembelajaran
bermakna) vang mengharuskan siswa untuk tdak sekadar
menerima Informasi, tetapl memahaml tujuan dan relevans
mater] pembelajaran dengan kehidupan nyata mereka. Konteks
pembelajaran Bahasa [ndonesiz, meaningful learning dapat
divujudkan melalui penggunasn teks-teks autentik yang
kontekstual dengan pengalaman slewa, sepertl cerita rakvat
lokal, berita aktual, atau fenomena sostal vang dekat dengan
kehidupan mereka. Filar kedua adalah mindful (eoming
(pembelajaran penuh kesadaran) yang mendorong siswa untuk
berpilir veflektif dan metakognitf tentang proses belajar
meraka, menyadarl kekuatan dan kelemahan dirl. serta
mengembangkan strategi belajar vang efektif. Pilar ketdga
adaleh  joyful learning [pembelajaran  menyenangkan)
menciptalan snasana atau lingkungan belajar yang posidf
aman, dan memotivas: siswa untuk terlibat aktif tanpa tekanan
berieblhan sehinpga menumbuhkan semaneat helajar.
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Penguatan pendidikan karakter melalui pendekatan deep
learning dalam pembelajaran BHahasz Indonesia memiliki
landazan filosofis yang buat dalam kooteks ompat
keterampilan berbahasa Empat slemen wtama Korikulom
Merdeka dalam mata pelajaran bahasa I[ndonesia wyaknl
menvimak, membaca dan memirsa, berbicara dan
mempresentastkan, serta menulls, Empat clemen tersebut
menjadi tolak ukur keteércapaian siswa dalam menguasai
kompetensi berbahasa secars menveluruh. Pembelajaran
Bahasa Indonesia tidak hanya berfokus pada penguasaan
kompetenst keterampilan berbahaza dan sastra, tetapl juga
menjadi media unfuk mengembangkan nilai-nilai falsafah
Indonesia yakni pancasila yang di dalamnya terdiri dari lima
pringlp serta kebudavaan vang luar blasa darl berbagal subo,
adat, dan bahasa.

Inteprasl pendidikan karalkter berbasiz Profil Pelafar
Pancasila dalam mata pelajaran bahasa Indonesia yakmni
beriman dan bertakwa, berkeblnekaan global, bergotong
royong, mandiri, bernalar kritis, dan loeatif -dapat
diimplementasikan melalui pemilthan teks-teks bacaan vang
sarat dengan nilal moral, penggunzan metode pembelajaran
vang mendorong kolaborasi dan empati, serta asesmen yang
tidak hanya mengubur aspek kognitf tetapl juga aspek afelktif
dan psikomotorik untuk menumbukan dimensi kegiatan
borbahasa, sastra; dan literasi (Marvana dkl 2024:309).
Pendekstan desp learming memfasilitasi  pengembangan
karakter melalul tiga jalur: olah plklr [intelsktual), elah hat
{etika), olah rasa [estetika), dan olahraga (kinestetk) secara
holistik dan terpadu. Dengan demikian, pembelajaran bahasa
Indomesia tidak hanya menghastlkan siswa wyang mahir
berbahaza, tetapi juga berkarakter mulia, mandir, bernalar
kritls, kreatif bergotong royong, dan berkebinekaan olobal
zesual dengan profil [ulusan yvang diharapkan [Amrullzh dkk,
2025:75).
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Implementasi  pendekatan deep  Jearning  dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalul penguatan pendidikan
karakter wvang tertuang dalam Profil Pelajar Pancasila
Burikulum Merdskas berperan sshagal referensi utama untuk
menghadapl berbagal tantangan dan sekalisus membuka
peluang besar untuk transformasi pendidikan Indonesia.
Tantangan utama malipud kesenjangan infrastrubtur dipital,
keterbatasan kompetensi guru, ketidaksiapan ekosistem
pendiditan, dan resistens] terhadsp perubahan paradigma
pembelajaran dari pembelajaran konvensional berpusat pada
guru yang menjadi sumber utama informasi sehinggs siswa
cenderung pasif dan menghasilkan interakm terbatas beralih
pada pembelajaran mendalam menciptakan suasana belajar
berkesadaran, bermalina, menvenanglan, Namun, di slsl laln,
terdapat peluang besar yang dapat dimanfsatkan seperti
dukungan kebifakan pemerintah melalul Kurikulum Merdeka,
kemajuan teknologi pendidikan, meningkatnyes kesadaran
tantang pentingnva pendidikan karakter, dan bonus demografi
Indonesia vang dapat menjadi aset fila dipersiapkan dengan
baik.

Kepemimpinan pendidikan vang visioner meniadi
penggerak budaya pembelajaran mendalam di sekolah,
sehingga diperlukan sinergl antara pemerintah. [nstitus
pendidikan, guru, ovang tuwa, dan masyarakat untuk
mewujudkan transformast pendidikan yang berkelanjutan,
Dengan implementzssi yang sistematis, holistik,  dan
berkelanjutan, pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia memiliki potensi besar untuk menghasilkan
generasi Indonesia yang tdak han].ra cerdas dan terampil,
tetapi |uga berkarakter mulia, adaptf dan stap menghadapi
tantangan masa depan yang penuh ketidakpastian menuju
Indonasta Emas 2045,
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Pendekatan deep ieaming tidak hanya bertujuan untuk
mendorong siswa berpikir kritis atau kemampuan dalam
memecahkan masalah tetap! ada hal yvang di dalamnya lebth
kompleks vakni pendekatan deep [earming bukan hanya ==buah
metode pengajaran belaka melalnkan sebuah paradigma
pendidikan vang menekankan bahwa pendidikan yang ideal
tidak hamya mencetak pgeroras! yang pandal dalam aspek
kognitf tetapi juga memiliki sikap yang peka akan lingkungan
sekitar. Dengan adanva pendekatan yang balk dalam proses
pembelajaran  tentunya akan menumbuhkin penguatan
karakter vang baik juga dalam diri siswa Harapan itu
menjadilan dasar keberhasilan penerapan pendekatan desp
learning dalam dunia pendidikan khususnya di jenjang sekolzh
dasar, menengah, dan atas. Panguatan karabter balk sejalan
dengan Penguatan Profil Pelajar Pancasila vang termuat dalam
Kurikulum Merdeks dengan onam dimensi utama watuk
menguatkan nilai-nilai Pancasila secara praktik di kehidupan
nyata.
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LITERASI DALAM BAYANG-
BAYANG HARGA BUKU:
TANTANGAN AKSES BACAAN
DAN RENDAHNYA BUDAYA

MEMBACA DI INDONESIA

Revie Juniarti, 5.Pd., M.Pd.2
Polirelmik Negeri Sriwijava

‘Literas] Hdok hanpa ditentukon ofel minat membacs,
tetapl fuga aleh sefalh mana masyarakot mampu
mengakses buky secare havak den berkelan/ufon”

iterasl merupakan fondasl utama dalam pembangunan
sumber daya manusia vang berkoalitas, Kemampuan
membaca, memahami, dan mengolzh informasi menjadi
prasvarat penting basl individu unmk berpartisipas| secara
aktif dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Namun,

berbagal laporan menunjultan bahwa tingkat llterasi

3 Penulis lehir di Patembang, 18 Juni 1990, merupakan Dosen di
Program Studi D3 Teknik Komputer, jurusan Teknix Komputer,
mengampy mata kuliah Bahaca Indonssia Menyelesaikan 52 di
Pazcazarjara Prodi Pendidikan Bahasa Indonesiz. Universitas
Sriwijva dan menyelesaikan Pendidikan Profesi Guru di Universias
Tanjungpurs pada tzhun 2024,
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masvarakat Indonesia masih menghadapi tantangan serius.
Salah =atu faktor yang kersp luput dari perhatian adalah
tinggimya harza buku yang membatasi akses masyarakat
terhadap bshan bacaan berkualitas.

Indonesia memiliki potensl besar dalam penpgembangan
budaya literast, ditinjzu dari jumlah penduduk usia produldtif
dan penerasl muda yang sangat besar. Akan tetapl, potens
tersebut belum sepenvhnya terwujud karena masih adanya
hambatan strultural, khususnva dalam hal ketersedlaan dan
keterjangkauan buku.

Buku, sebagal medla utama lterasl, masth dianggzp
sehagai barang mahal bagi sebagian besar masyarakat,
terutama di daerah dengan kondisi ekonomi menengsh ke
bawah. Harga buku di Indonesia relatif tinggi jika
dibandingkan dengan dayva beli masyarakat Biaya produksi,
distribusl, pajak, serta ketarbatasan subsidi terhadap Induserd
perbulkuan menyebabkan harga buku sulit dijangkau oieh
Masvarakat luas, Kondisi Inl berdampak pada rendahnya
kepemilikan buku di rumah tangga, vang secara langsung
memengaruhl keblasaan membaca sejak usia dinl.

Ketimpangan akses bacaan semakin terasa antara
masyarakat perkotaan dan pedesaan DI wilaysh perkotaan,
toko bulon, perpustokaan, dan bahan bacaan digital reladf
mudah diakses. Sebaliknya, di daerah terpencil dan tertinggal,
buku menjadi barang langka dan mahal. Ketidakmerataan ini
menciptakan kesenjangan literasi yang semakin lebar, dimana
kemampuan membaca dan pemahaman Informasl sangat
dipengaruhi oleh latar belakang skonomi dan geografis.

Mahalnya harsa bubu tidak hanva berdampak pada
rendahnya tingkat kepemilikan bulku, tetapi juga memengaruhi
pembentulkan budaya membaca Masyarakat yang Jarang
berinteraksi dengan bulu cenderung tidak menjadikan
membaca sebagal kebizsaan Ansk-anak yvang tumbuh tanpas
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akses buko vang memadal herisiko mengalami keterbatasan
kosakata, rendahnva kemampuan berpikir kritis, serta

minimnya minst terhadap aktivitas literast.

Budaya membaca yang lemah jugs berdampak jangka
panjang pada kualitas pendidikan. Peserta didik menjadi lebih
bergantung pada materi instan dan kurang terbiasa membaca
sumber bacaan vang beragam, Dalam konteks lnl mahalnya
buku berkontribusi pada siklus rendahnya literasi yang sulit
diputus tanpa Intervens| kebljakan vang berplhak pada
pemerataan akses bacaan.

Mengatasl perspalan literasl akibat mahalnya bubu
memeriukan peran aktif negara dan pemangku kepentingan
lainnya. Pemerintah memiliki tanggung jawab strategic dalam
memastikan ketersediaan buku wvang terjanzgkau - melalud
subsidi perbubkuan penguatan perpustaksan umum, serta
optimalisas! buku digital vang mudah dlakees oleh masvarakat
Selain itu, pengemhbangan taman bacaan masyarakat, program
donasi buku, dan kolaborasl dengan penerbit lokal dapat
menjadi solusi alternatif untuk memperluas akses bacaan,
Pemanfaatan tekmologl digital juga dapat menjadl jembatan,
meskipun tetap periu diimbangi dengan pemerataan akses
internet dan literasi digital vang memadal.

Minimnya literasi di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari
persoalan mahalnya buku sebagai sumber utama pengetahuan
Ketika bulm suolit dijangkau, budaya membaca pun sulit
tumbuh secara merata Olzh karena itu, upaya meningkatkan
literazi harus dibarengl dengan kebijaksn yang menjamin
akses buku yang adil dan terjangkau bag seluruh lapisan
masyarakat.

Literasi bukan semata-mata tanggung jawab individu,
melainkan tanggung |awab bersama antara negara institus
pendidikan, dan masyarakat. Dengan membuka akses terhadap
buku, Indonesia dapat menanamkan budaya membacs yvang
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lmaat dan berkelanjutan sebagai bekal menuju masyarakat vang
lebih kritis, herpengetzhuan, dan berdaya szing, Selain fekior
gkonomi, mahalnya buku juga berkaltan dengan sistem
produksi dan distribosi perbukuan yang belum efisien, Biaya
cetak yang tingpl, pajak kertas, serta terbatasmya jaringan
distribusi ke daerah terpencil menpebabkan harga bulu
semakin tidak terjangkau bagl sebagian besar masyarakat
Akibatnya, kesenjangan literasi antara wilayah perkotaan dan
pedesaan semakin melsbar,

Di lingkungan pendidikan, mahalnva buko sering
metnaksa siswa dan mahasiswa hanva mengandallkan satu atau
dua sumber bacaan yang terbatas. Kondlsi ini membuat proses
pembelajaran menjadi kurang kaya dan kurang mendorong
eksplorasi pengetahuan. Padahal, keberagaman referens
sangat penting untuk membentuk cara berpikir yang kritis,
anatitls, dan terbuka.

Perpustakaan seharusnya menjadi solusi utama dalam
mengatasl keterbatasan akses buku namun kenyataznnya
banyak perpustakaan di Indonesia masih kekurangan koleksi
yvang mutakhir dan relevan, Kurangnya anggaran serta
minimnya perhatian terhadap pengelolaan perpustakasn
menyebabkan fungsinva sebagai pusat literasi belum optimal.
Hal inl semakin memperkuat dampak negatif mahalnya bulu
terhadap minat bacs masyarakat

DI era digital, bukm elektronik dan sumber bacaan daring
sebenarnys membuka peluang besar untuk memperiuas akses
literasl Mamun, ketimpangan akses teknologl dan kemampuan
literasi digital masih menjadi tantangan serivs. Tanpa
dukungan infrastruldur dan pendampingan, pemanfaatan bul
digital belum dapat menggantikan keterbatasan skses bulu
cetal secara menyeluruh,
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0leh  karena ity diperlukan  pendekatan  yang
komprehensif dalam mengatasi perscalan literast akibat
mahalnya buku. Kebijakan harga buku, penguatan ekoslstem
perbukman, peningkatan peran  perpustakasn,  serta
pemanfaatan teknologl harus berfalan secara terpadu. Dengan
langkah yang terencana dan berkelanjutan. hambatan ekonomi
terhadap akses bacaan dapar dikurangl, sehinpga budaya
literasi di Indonesia dapat tumbuh lebik kuat dan merata.
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INTEGRASI PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SEKOLAH DASAR

Fitri Anjani, 5.Pd?
SDN Wonokusumo Mojosari

Pemnbelofaran Bohasa Indonesia ol Sefolah Dassr mermilik] paran
strotegls delam mengembanghan kemarmpuan Hteras] sekallgus
merbentuk karakier peserta didiv Sejalon dengan kebifakan
Ruriheiwm Merdeke, pendidifean karakter perii dlintegrasiian
Lecara sivtematis ke dalam prases perbelafaran”

ahasa Indonesia merupakan mata pelajaran pokok dl

Sekolah  [Dasar vang berfungsi sebagzi sarana
pengembangan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan
berinteraksi sosial peserta didik, Melalui pembelajaran Bahasa
Indonesia, pesertz didik dilatlh untuk menyimak, berblears,
membaca, dan menulis secara efeltif dan santun. Dleh karena
{tu, pembelajaran Hahasa Indonesia memilikd potensi besar

* Penulis lahir di Mejokerta, 22 Agustus 1280, penulis adalah
guru 30 sefak Tahun 2003, penulis =aat ini mengajar di SDN
Wonokusumo Mojosarl Mojokerto, penulls menyelesaikan gelar
Sarjana [mu Kependidikanmyva di Universitas Mubammadivah
Surabaya [2005)
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dalam menanamkan nilai-nilai karalter sejak dini. Kurikulum
Merdska menekankan pentingnya penguatan karakter melalui
pembelajaran vang beérmakna dan kontekstual. Pendidikan
karakter tidak diajarkan sebagsl mata pelajaran tersendir,
mefainkan diintegrasikan ke dalam seluruh mata pelajaran.,
termasuk Bahasz Indomesia. Integrasi ini berfujuan agar
peserta didik tidak hanya cakap secara akademik tetapl juga
memiliki sikap dan perilaku positif seswai dengan nilai-nilai
Pancasila Namun, dalam praktik pembelajaran di Sekelah
Dasar, integrasi pendidikan karakter sering kali belum
dilakukan secara aptimal,

Pembalajaran Bahasa Indenesia masih cenderung
berfokus pada pencapaian aspek kognitif, sementara aspek
afelctif dan pembentukan karalter kurang mendapat perhatian.
Oleh karena itn, diperlukan kajian homseptual mengenai
integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di Sekolah Dasar.

Pada pombelajaran Bahasa Indonesia dl Sekolah Dasar,
serta  strategi  integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran  Bahasa [ndonesla guna mewujudkan

pembelajaran vang bermakna dan berorientasi pada
pembentukan karakter peserta didik Pembelzjaran Bahasa

Indonesia di Sekolash Dasar bertujuan mengembanpghan
keterampilan berbahaszz yang meliputi menyimak berbicara,
membaca, dan menulis, Keempat keterampilan cersebut saling
berkaitan dan harus dikembangkan secara terpadu

Tarlgan menyatakan bahwa keterampilan berbahasa
merupakan sarana utama dalam mengembangkan kemampuan
berpikir dan berkomunikasl peserta didik.Dalam Kurlkulum
Merdeka, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan pada
penguatan lterasl, pemahaman teks, dan kemampuan bernalar
kritls, Pembelajaran dirancang berbasis teks dan komtekstual
agar peserta didik mampu mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hard.
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Pembelajaran bermakna menurut Ausubel terfadi ketika
peserta didik mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan
struktur kognitif vang telsh dimilikinya. Pembelsjaran
bermakna menekankan keterlibatan akdf peserta didik
pengalaman langsung. serta refleksi terhadap proses belajar.
Dalam konteks Sekolah Dasar, pembelajaran bermakna dapat
divujudkan melalui aktivitas pembelajaran yvang dekat dengan
kehidupan peserta didik, sepertl membaca cerita, berdiskusi,
dan menulis pengalaman pribadi. Pembelajaran Bahasa
[ndonests sangat potensial untuk menghadirkan pembelajaran
bermakna karena berhubungan langsung dengan aktivitas
komunikas] sehari-har.

Pendidikan karakter merupakan proses penanaman nilai-
nilai moral, etika, dan sikap positif kepada peserta didikc
Lickona menjelackan bahwa pendidikan karakter mencakup
tiga aspek utama, vaitu pengetahuan moral, perasaan moral,
dan tindakan moral. Pendidikan karakter tidak hanva
menekankan pada pengetahuan temtang nilai, tetapi jugas
pembiasaan dalam tndakan nyata. Di Sekelah Dasar,

pendidikan  karakter sangat efekfif dilakukan melalui
pembiasaan dan ketzladanan. Peserta didik pada usia inl

berada pada tahap perkembangan yang mudah menirw
sehingga lingkungan helzjar dan perilabu  guru sangat
berpengaruh terhadap pembentukan karakter.

Integrasi pendidiksn  karakter merupakan upaya
menginternalisasikan nilai-nilal karakter ke dalam proses
pembelajaran secara menyeluruh. Integrasi ini dilakukan
melalul perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, serta evaluast hasil helajar.

Dalam pembelajaran Bahasa [ndonesia. Inteprasi
pendidikan karakter dapat dilalmkan denzan mengaithkan
materl bahasa dengan nilai-nilai seperti kefujuran, tanggung
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jawrah, disiplin, kerja sama, dan rasa hormat. Dengan demikian,
pembelzjzran Bahasz Indonesia tidak hanva mengembangkan

kompetensi linguistlk, tetapl jupa kompetens! sosial dan moral
peserta didik.

Pada tahap perencanaan, guru dapat memasuklan milai-
nifan karakter ke dalam tujuan pembelajaran, materi ajar, dan
keplatan pembelajaran. Bencana Pelaksansan Pembelajaran

[RPP] atau Modul Ajar dirancang dengan meancantumkan nilai
karakter vang akan dikembangkan melalui keptatan
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Integrasi pada Pelaksanaan Pembelajaran

Pada tahap pelaksanasn, guru dapat mengintegrasikan
pendidikan karakter melalui berbagai alfivitas berbahasa.
seperti memhara teks bermuatan nilal moral, berdiskusi secara
santun, memalis cerita tentang pengalaman posidf, dan
medakukan presentasi dengan jujur dan percava dirk Interaks
antara guru dan peserta didik jupa menfadi sarans penting

dalam menanamkan nilai karakter. Adapun contoh modul agar
sebagal berilot ¢

Modul Ajar Integrasi Pendidikan HKarakter dalam
Pambelajaran Bahasa Indonesia

Identitas
®  Satuan Pendidikan: Sekolah Dazar
s Mata Pelajaran: Bahaza Indonesia
v Fase/Kelas: C/V
®  Alokasi Waktu: 2 x 35 menit
®  Mater: Teks Narasi Inspiratif
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Rasional Singkat

Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia memberikan tmplikasi positf terhadap proses dan
hasil belajar. Melalui teks narasi inspiratlf, peserta didik tidak
hanya mengembangkan kemampuan berbahasa, tetapi juga
menginternalizasi nilal kejujuran, tanggung jawab, kerja zama,
dan empat] secara kontelkstual.

Tujuan Pembelajaran

Peserta didilk mampn mengidentifikasi pezan moral teks
marast serta menyajlkan gagasan secara llsan dan tuliz dengan
bahasa gantun, fujur, dan bertanggung jawah

Profil Lulusan Pelajar Pancasila

Bariman dan berakhlak mulla, bernalar lkritis, bergotong
royong mandiri.

Kegiatan Pembelajaran (Terintegrasi Karakter)
Pendahuluan:

Doa dan aperzepsi untuk menumbuhkan karakter religius,
percaya dirl, dan |ujur.

Inti:
Membaca teks (tanggung jawah), diskusi kelompok (kerja

sama dan toleransi}, presentasi (komunilatf dan percava diri),
refleksi nilai karakter (jujur dan reflekif).

Penutugp:

Simpulan dan penugasan menulis narasi inspiratif untuk
melatih kemandirian dan tanggung jawab.

Urgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesis |5
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Asesmen
o Sikap: Observasl (jujur, tanggung jawab, kerfa sama)
* Penpetahuan: Uralan pesan moral teks

¢ Katerampilan: Menulis teks narasi inspiratif

Bukti Praktik Baik
Pembelajaran menunjukkan peningkatan keaktifan, sikap

saling menghargai, dan kemampuan memahami teks zecara
mendalam. Integrasi karakter menjadikan proses belajar leblh

bermakna dan berdampak positif terhadap hasil belajar
peserta didik

Integrasi pada Asesmen Pembelajaran

Asesmen pembelajaran tidak hanya menilai aspek kognitif,
tetapi juga aspek sikap dan perilaku peserta didik Guru dapat
menggunakan asesmen auwtentik, seperti observasl, |urnal
refleksi, dan penilzizn sikap untuk mengetahui perkembangan
karakter peserta didik sefama proses pembelajaran Bahasa

Indonesia

Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indenesla tidak
hanva menghasilkan peserta didik vang terampil berbahasa,
tetapl juga berkarakter secual dengan nllal-nilal Pancasila.

Daftar Pustaka

Aopsubel, D. P, [1968). Educational Porcholegy: A Cognitive View.
New York: Helt, Rinehart and Winston.

Kemendikbudristele. (2022). Kurilufum Merdeka, Jakarta:
Kemendikbudristak.
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PEMANFAATAN DATA LINGKUNGAN
(AIR, SAMPAH, UDARA) SEBAGAI
SUMBER PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DAN MEDIA LITERASI
BAHASA INDONESIA DI
UNIVERSITAS STELLA MARIS SUMBA

Agustina Purnami Setiawi, M.Fd.*

[Universitas Stella Maris Sumba

"Pemanfoatan date ngkungan sebagel sumber Balgar
maningkatkan Neresd nimeras, kemampuan menlls berbasls bukH,
dan kesadaran ekologls mohasinee secara sighlfikan’

' Penulis |ahir di Desnpasar, 20 Agustus 1986, meropakan
Dozen ¢i Program Stadi Teknik Lingkungan, Universitas Stella Maris
Sumba, menyelesaikan studi 51 Pendidilan Matematika di UPMI Bali
[Universitas PGRI Mahadewa Indonesia) tahun 2009, menvelesaikan
52 Pendldikan Matematika di UNDIESHA [Universitas Pendidikan
Ganesha) tahun 2020, dan seddng menempuh pendidikan 53 Prodi
lmu Perdidikan di UNDIESHA [Universitas Pendidikan Ganesha)
sefak tahun 2024,

Lkgem.i Fembelsjaran Bahasa dan Sastra Indonesia



|

asalah kualltas alr, sampah, dan udara merupakan isu

nyata vang semakin dirasakan dl masyarakat maupun
lingkungan kampus, termasuk wilayah kepulavan dan daerah
berkembang. Pencemaran air, peningkatan timbulan sampah
plastik, serta penurunan kualitas udara menuntut pendekatan
edukatif vanpg tidak hanyva |nformatif, tetapl juga membangun
kesadaran ekologis melalui pengalaman belajar bermakna.
Pendidikan linglungan perlu diperkuat melalul pembelajaran
vang kontekstual dan reflektif agar membentuk kesadaran
eliologls vang lebih dalam, terutama ketlka pombelajaran
mengaitkan fenomena nyata dengan kehidupan sehari-harl
[ILTER+1.Dalam konteks ini, data lingkungan dapat menjadi
bahan belajar autentlk vang dekat dengan realitas mahasizwa
dan mendorong kepedulian berbasis bukti

Dl slel laln, pembelajaran matematika pada pendidikan
tinggl masih kerap dianggap abstrak karena dominasi latihan
simbolik tanpa konteks, sedangkan literasi Bahasa Indonesia
akademik belum selalu berbasis data dan bukti. Padahal,
tantangan abad ke-21 menuntut mahasizwa mampu membaca
data, mengolash dan  memwvisualisastkannya, serta
mengomunikasikan temuan secara logis melalui tulisan ilmiah,
Integrasi konteks keberlanjutan dalam aktivitas matematiia
dapat mendukung tujuan Education for Sustainabls
Development (ESD) tanpa mengurangi kedalaman kontem,
karena wonteks berfungsi sehagal medium pemzeknaan konsep
MDPL Oleh karena ltu, diperlukan desain pembelajaran vang
menghubungkan numerasi dan kompetensi berbahasa melalui
analisis data serta penyusunan laporan berbasis bukt.

Solusi vang ditawarkan artikel ini adalah pemanfaatan
data lingkungan (pH alr, wvolume sampah harfan,
PM2.5/kualitas udara) sebagai sumber belajar integratif Data
diolzh menjadi tabel, ukuran pemusatan, persentase, grafik,
dan trem (matematika), lalu dikomunikastkan melalui teks
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laporan, argumentasi, atau eksplanasi (Bahasa indonesia).
Pendekatan im1 relevan untuk menumbuhkan literzsi numerasi
sekalipus literas] ekologls karena mahasiswa tedibat dalam
prozes ilmiah autentik, mulai dar pengumpulan bukti hingga
penyvusunan rekomendasl Pengembangan mater
environmental mumeracy berbasis konteks lingkungan terbukti
meningkatksn keterlibatan dan berplidr loritls terhadap isu
keberlanjutan UPI, Dengan demikian, tujuan artike! ini adalsh
mendeskripsikan desain dan Implementasi pembealajaran
berbasis data linglkungan serta menilai-dampaknya terhadap
literasi numerasi dan literasi Bahasa indonesia mahasiswa

Socara teorsts, pembelsjaran berbasis data autentik
berakar palia. prinsip data-driven learning vang menempatian
data sebagal dasar anallsis dan pengambilan keputusan. Stdi
learning analytics mensgaskan bahwa pendekatan berbasis
data membantu pemaknaan pembelajaran melalul pola data
vang terukur dan pengambilan keputusan instruksional
ScienceDlrect Selain Itw, keberlsnjutan dalam pembelajaran
matematika memperiuas fungsi matematika sebagai alat
memahami fenomena sosial-lingkungan; kajian menekankasn
bahwa konteks sustainability dapat diintegrasikan dalam tugas
matematika untuk menguatkan ESD MDPL serta memperkuat
aspnda mathematics education for sustainable futures
[Springer Mature Link). Pada ranah bahasa, literasi Hahasa
Indomesia berbasis pendekatan ekologis mendorong
mahasiswa menulis berbasis bukti dan menyajikan informasi
kohesif-koheren, sekalipus mernbansun kesadaran lingkunsan
IJLTER+1,

Penelitian Ini mengpunskan dessin  gquasi-experiment
pretest-posttest dengan data kualitatl pendukung. Subjek
penelitian adalah mahaslswa |urusan Teknik Lingkungan
Universitas Stella Maris Sumba [Semaster 1A-1B, 24-28, 3A-
3B; +28 mahasiswa/kelag), melalui  kolaborasi dosen
Matematika Dasar/Statistha Pendidikan dan dosen Bahasa
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Indonesia Akademik. Sumber data lingkungan meliputi: air
(pH, TDS, subu, keksruhan), sampah [volume harian, jenis,
rasio plastik-organik), dan udara (PM2.5, subu, kelembapan].
Tahapan pembelajaran mencakup orientasi isu, pengumpulan
data. analisis matematis, Interpretasi-validasl, produksi teks
Bahaza [ndonesiz (laporan/argumentasi/infografiz naratif},
serta presentasi dan refleks! akst Unglungan Instrumen
meliputi tes literasi numerasi, rubrik literasi Bahasa Indonesia.
observasi, portofolio, dan wawancara/reflebsi. Anallsiz data
dilakukan secara kuantitatf (rata-rata pre-post, gain) dan
kualitatif (analisis konten teles, kualitas argumen klaim-data-

penalaran).

Hazil menunjukkan peningkstan literasi numerasi,
terutama kenmampuan mengubah data lingkungan menjadl
tabel/grafik, menghitung ukuran pemusatan, dan menafsirkan
tren.  Kemampuan wvalldast juga meningkat melalul
perbandingan data antar waktu dan inferpretasi perubahan
akibat kondisl lingkungan maupun perilaku konsumsl kampus,
Pada literasi Bahasa Indonesia, mahasiswa mampu
menghasillian teks berbasis bukt dengan strubtur argumentas
vang lebih kuat (klaim-data-penalaran), sehingza tulisan tdak
lagl dominan opini. Produk pembelajaran mencakup Infografis
kualitas alr, dashboard timbulan sampah, laporan kualitas
udara, dan rekomendasi sksi kampus seperti pemilahan
sampah, pengurangan plastlle serta monitoring air bersth.

Data lingkungan efektf untuk matematika karena
menghadirkan konteks nyata vang meninglathan relevansi dan
menghubungkan konsep statistik dengan praktil; mahasiswa
memakeal grafik dan uludran pemusatan sebagal alat
memahami persoalan kampus. Temuan pengembangan
environmental numeracy menguatkan bahwa smbedding
matematika dalam Ilsu lingkunpan dapat meningkatkan
engagement dan critical thinking UPI, sehaligus mendulung
ESD melalul konteks tugas matematlka MDPL Pendekatan inl
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juga edektif untuk literasi Bahaza Indonesia karena mendorong
penulisan berbasis dats, memperkuat argumentasi, dan

memfasilitasi pembentukan kesadaran skofogis melalul teks
||LTER+1, Secara lsbih luas, pendekatan ini sejalan dengan
agenda pendidikan matematixa untuk masa depan
berkelanjutan Springer Nature Link

Keterbatasan penelitian mellput] varias kualitas data (alat
sederhana), keterbatasan  waktu  perkulizhan,  serta
heterogonitas kemampuan statistik awal mahaslswa, Implikasi
praktismya adalah pengembangan modul “Data Lingkungan
untuk MNumerasi dan Literasi”, sistem monltoring kampus
berbasis dashboard sederhana, serta kolaborasl lintas mata
kuliah agar pembelajaran integratif berjalan konsisten. Secara
keogeluruhan, pemanfaatan data lngkungan efelif sebagal
sumber pembelajaran matematika dan media literasi Bahasa
Indenesia, szerta meningkatkan hemampuan  anallsis,
interpretasi, komunikasi flmiah, dan kesadaran ekologis
mahasiswa. Rekomendasi program mencakup provek kampus
hijau vang berkelanjutan, tntegrasi tugas lintas mata luliah,
serta publikasi produk mahasiswa sebagai media edukasi
kampus.
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PENDAMPINGAN PELATIHAN
MENULIS BERBASIS KEARIFAN
LOKAL UNTUK MENINGKATKAN
LITERASI MAHASISWA

DI KOTA TEGAL

Syamsul Anwar, M.Pd.12
Universitas Pancasakti Tegal

Pendamplngarn manults berbeasiz bearifon lokal Kots Tegal efektil
merinphkathan kiealitos tlivan mahosiswa sekallgus menumbihkan
literast kesadaran {dentitas budayve lokal®

Kente rampllan menulis merupakan kompetensi penting bagl
ahasiswa dalam dunia akademik dan sosial. Namun,
rendahnya minat dan kemampuan menuliz masih menjadi
permasalahan di perpuruan tingsl Artdke! inl bertujuan
mendeskripsikan pendampingan pelatthan menulis herhasis

U Perukis |ahir di Pati, 8 April 1986, merupakan Dosen di
Program Studi Pendidikan Bshass dan Sastra Indonesi= (PBE[],
Fakultas Kegeuruan dan [lmu Pendidikan (FEIF) Universitas
Pancasaktl Tegal, menvelesaikan studi 51 di PBSID FBS Universitas
Negari Semarang tahun 2008, menyelessikan 52 di Pascazarfans
Prodi Pendidikan Bahasa Indonesta di Universitas Neger Semasang
tahun 2012,

mmgem.i Fembelsjaran Bahasa dan Sastra Indonesia



|

learifan lokal Kota Tegal sebagal upaya meningkatkan Hterasi
mahasiswa, Pendampingan dilakukan melalui pengenalan
budayva [okal, eksplorasi pengaloman kontekstual, praktik
menulis terbimbing, refleksi, dan poblikasi karya. Hasil
pendampingan menunjokkan adanva peningkatan motivasl
keaktifan, dan kualitas tulisan mahasiswa Pemanfaatan
koarifan lokal terbukt! mampu menjadikan proses menulls
lebih bermakna sekaliguz menumbuhkan kesadaran budava
dan identitas loksl mahasiswa.

Literasi menulis merupakan salah satu keterampilan dasar
wvang harus diluasal mahasiswa sebapgal  bagian dari
pengembangan kemampuan berplldr kritis dan akademik
Melalul kegiatan menulis, mahasizswa mampu mengonstruksi
pengetahuan, menzekspreslkan pagasan, serta menvampaikan
pemikiran secara sistematis dan ilmizh. Namun demikiam,
komampuan menulis mahasiswa masth relatf rendah, ballz dari
segl pengembangan ide, struktur tulisan, maupun ketepatan
bahasa. Permasalshan tersebut tidak terlepas  darl
pembelajaran menulis vang cenderung bersifst teoritis dan
kurang kontekstual Mahasiswa sering mengalami kesulitan
menemukan fde karena toptk wvang diberikan jauh dari
pengalaman hidup mereka. Oleh karena tu, diperlukan strategl
pendampingan menulis vang mampu menghadirkan konteks
nyata dan bermalma.

Kota Tegal memiliki kekavaan lkearifan lokal vang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber ide menulis, zeperti budaya
pesisir, kehidupan nelayan, bahasa ngapak, tradis! masyarakat,
serta luiiner khas seperti teh pod dan kupat glabed. Kearifan
lokal inl dekat denpan kehidupan mahasiswa dan berpotensi
besar untuk dikembangkan menjadi bahan rulisan reflektif dan
kreatlf. Pendampingan pelatlhan menulle berbasis kearifan
lokal diharapkan dapat meningkatkan llterasi mahasiswa
sekaligus menumbuhkan kecintzan terhadap budaya daerah
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Kearifan Lokal sehagai Basis Literazi Menulis

Kearifan lokal merupakan seperangkat nilal, pengetahuan,
dan prakiik budava vang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat, Dalam konteks pendidikan, kearifan lokal
berfungsi sebagal sumber belajar komtekstual vang relevan
dengan kehidupan peserta didik. Pemanfaatan kearifan lokal
dalam pelatihan menulls membantu mahastews menggall Ide
dari pengalaman nyata, sehingga tulisan menjadi iebih autentik
dan bermakna,

Literasi menulis berbazis kearifan [okal tidak hanya
bertujuan meningkatkan keterampilan teknis menulls, tetapl
jupa menanambkan niiai-nilai budaya, seperd gotong royong
kerja keras, dan kepedulian sosial Dengan demikian, kegiatan
menufls menjadl sarana refleksi budaya dan pembentukan
karakter mahasiswa.

Pelaksanaan Pendampingan Pelatihan Menulis

Pendampingan pelatihan menulis berbasls kearifan lokal
di Kota Tegal dilaksanakan melalui beberapa tahapan berikut.

1. Orientasi dan Pengenalan Budaya Lokal

Pendamping memperkenalkan tema-tema kearifan
lokal Kota Tepal melalul diskusl, pemutaran video, dan
cerita pengalaman. Mahasiswa dizjak berdizlog untuk
mengaltkan budava lokal dengan pengalaman pribadl
mereka.

2. Eksplorasi [de dan Pemaknaan

Mahasiswa menggali nilai, makna, dan persoalan spsial
vang terkandung dalam kearifan lokal Pada tshap ind
mahasiswa mulal mengembangkan lkerangka tulisan
berdasarkan pengalaman dan hasil diskusl.

T Uroensi Pembelsjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
E a4 E 3 E 4

4 > g > b 4 »
i e el o ™ .



|

3. Praktik Menulis Terbimbing

Mahasiswa menulls teks berupa esai reflektif, narasi
budaya, atau artikel populer dengan pendampingan
langsung. Pendamping memberikan arzhan  terkait

pengembangan ide, struktur tulisan, dan penggunaan
bahasza.

4. Refleksl dan Revis

Mszhasizwa melakukan refleksi terhadap proses
menulis dan merevisi tulisan berdasarkan umpan batik dari
pendamping dan teman sejawat.

5. Publlkasl dan Apresiasi

Hasil tulisan mahasiswa dikompilasi dalam bentuk
antologl, buletln, atau media digital sebagai bentuk
apresiasi dan penguatan budaya literasi.

Dampak Pendampingan terhadap Literasi Mahasiswa

Pendampingan pelatthan menulls berbasle kearifan lokal
memberikan dampak positf terhadap peningkatan literasi
mahasiswa, Mahasiswa menunjukkan peningkatan motivasi
menulis. kemampuan mengembangkan ide, serta kedalaman ist
tulisan. Selain itu, mahasiswa menfadi lebih sadar akan
pentingnya melestarikan budaya lolkal melalul karva tulis.

Pendampingan ini jugz mendorong mahasiswa untuk
menulis secara roflelddf dam kritds, ddak hanya untuk
kepentingan  akademik, tetapi juga sebagai sarana
menyuarakan identitas dan realitas sosial budaya daerahnya.

Pendampingan pelatihan menulis berbasis kearifan lokal
di Enta Tegal merupakan pendekatan vang efektif dalam
meningkathan literasi mahasiswa. Kegigtan inl menjadikan
menulls sebagal proses pembelajaran yvang kontekstual,
reflaktif, dan bermalma. Selain meningkatkan keterampilan
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menulis, pendampingan ini juga berkontribusi pada penguatan
identitas budaya dan pelestarian kearifan loksl Model
pendampingan inl dapat dikembangkan dan diterapkan dl
perguruan tinggi lain dengan menyesuaikan kontebs budava
setempat.
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PERAN BAHASA PERTAMA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA KEDUA

Eki Putri, M.Pd.17
Politeknik Negeri Sriwijava

“Bahasq pertamg barfungs] sehopal kerangha
berpikir maal dan sering digunakan sebagai alad ko
urituk memahard mater] bahase kedoo.”

ahasa pertama memiliki peran dalam pembelajaran bahasa
kedua, Berikmt ini adalah beberapa peran bahasa pertama

terhadap pembelajaran bahasa kedua.

Pembelajaran bahasa kedua akan lebth mudah dipahami
apabila bahasa pertama memiliki kesamaan terhadap bahasa
kedua. Kasamaan tersebut misalnya sebagai berikut.

L Penulis fahir di Jati, 7 Juni 1958, merupakan Dosen di
Program Studi DIl Teknik Kimia, Politeknix Negeri Sriwijaya yang
meengampu mata kulizh Bahasa [ndonesia, menyelesaikan studi 5t di
Program Studi Pondidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FRIP
Universitas Sriwfjaya tahun 2020, dan menyelesaikan 82 di
Pascasarjana Program Studi Pendidifan Bahasa Indonesta FEIP
Universitas Sriwijava tabun 2022
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1. Penulizan Huruf

Adi adalzh seorang mahasiswa darl Indonesia, bahasa
partamanya adalah bahasa Indonesia; Saat ini, Adi sedang
belajar baliasa Malaysia [bahasa kedua/L2). Adl akan lebih
mudah mempelajari bahasa Malaysia karena bahasa
Malaysia memiliki kesamaan dalam hal penulisan huruf
Dengan kesamaan ind Adl akan lebih cepat mempelajar]
bahasa Malaysia.

3. Fonologl

Kesamasn  penyebutan  bunyi  kata  sangat
mempengaruhl pembelajaran bahasa kedua. Dengan
adanva kesamaan ini akan memfasilitasi penutur. Cantoh:

Tabel 1. Parsomnan Fengg[mnﬂn Fanaigl

| No. | Bahasaindonesia Bahasa Malaysia
L1 | Ma Ak .
ER Ape

3 Heran Hairan

4 Yaitu latu
| 5 | Suka Sukakan

Pembelajaran bahasa kedua akan lebih sulit dipahami
apabila bahasa pertama memiliki parbedasn vang sangat tajam
terhadap bahaga kedua, Misalnya perbedazn tata bahasa akan

menyebabkan kesulitan bagi pembelaiar bahaza kedua (Ellis,
2015:148). Parbedaan tersebut misalnya sebagal berilout,

1. Penulisan Huruf

Adi adalah seorang mahasiewa darl Korea, bahaca
pertamanya adalah bahasa Korea. 5aat ini, Adi sedang
belajar bahasa Indonesla (bahasa kedua/L2), Adl akan
lebih menpgalami kesulitan mempelajari bahaza Indonesia

B0 Uroensi Pembelsjaran Bahasa dan Sastra Indonesia

3 4 ] ] F 4

4 > > > R | »
o e T A T .u o e -



karena bahases Indonesia memilild perbedaan dalam hal
penulisan huruf Hahasa Indonesia dan Korsa memiliki

perbadaan pengeunaan huruf, bahasa Indonesia huruf latin
sedangkan bahasa Korea huruf kanji. Dengan perbedaan ini
Adi akan lebih mengalam] kesulitan mempelajari bahasa

Indonesia.
2. Fonologl

Parbadaan penyebutan humy katz  szangat
mempangarehl pembelajaran bahasa kedua. Dengan
adanya perbedaan ini akan menghambat penumr dalam
mempelajari bahasa kedus. Contoh:

Tabel 2. Perbedaan Penggunaan Fonolog
No. | Bahasalndonesia ﬂa]!:asall:lgris
1 | 'Ibnmz__ ESIE- B Terrk_pmr
7 | Ape | What
3 |'Heran Wonder
4 | Yaitu That Is
5 | Suka Like

3. Struktur Kalimat

Porbedaan penyusunan  kalimat

ijaran

mempengarehl pembelajaran bahasa kedua, vaitu strultur
D-M (diterangkan menerangkan) dan M-D {menerangkan
diterangkan). Dengan adanya perbedaan Inl  akan
menghambat penutur dalam mempelaiari hahasa kedua
Contoh:
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Tabet 3, Porfedoan Struktur

| No. Bahasa Indonesia Bahasa Inggris

| 1 | Kucing Anggora Angorg cat

|2 | Gadis cantik Beautiful alr!

|3 | Pohonjambu Guavy tree

| 4 | Hari pertama The first day '
| 5 | Bangunan seholah School building

4. Kesalahan Umum Pemroduksian Klausa Verhal

Darmasiswa yang berasal darl negara yvang berbeda-
beda saat heldjar bahasa [ndonesia akan menemu
kesulitan karena banyalmya afiksas| dalam verbal Aflksasi
tersebut berupa awalan me-, Imbuhan ini falah imbuhan
vang produktfl vang pengimbuhannva dilkukan dengan
merangkaikannya di depan kata vang diimbuhi. Awalan
me- secara umum memilikd enam varias, vaitur me-, mem-,
men, meny-, meng, dan menge-. Berikut merupakan contoh
keszlzhan umum wang dibust oleh darmasiswa dalam
pemrodubkslan klausa verbal (Maharanl dan Astutl
2018:129).

Tabel 4. Resalahan Dmum dalom Pemroduksion Alawsa Verdal

Klasifikasi error Identifikasi Koreksi
I Katz keria Anak it marmTin Anak ity Rerrmmn
{ berimbuhan plane dengan plano dongan
(awalan me-). indah. indah.
Paman mecat Paman mengecat
tembok ruang tamu, | tembok muang
fanmiu,
Amir dan Rudi Amir dan Rudi
mempotong rumput | memotong rumput
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di leebun, | di keloun, f
Kats kerja Laki-laki it sedang  Laki-laki itn
berimbuhan (me- | membelikan sebuah | sedang membeli
kanl. pasai, | sebuah pisau,
Kata kerja Kami tidak menywka | Kami tidak
berimbuhan (me- | anak ins, | meryulal anak .
i} :

Darl urutan struktur, kelima kalimat di atas tampak
sudah berterima secara gramatikal Kesalahan-kesalahan
vang muncul dalam pemrodulsian kallmat terdapat pada
ketepatan pemilihan afiksasi dalam frasa verba.

5. Kesalakan Pengpunsan Prasa Preposisional

Sebagaimana yang lkita ketzhui bahwa adposisi vang
mendahulul objeknya disebut preposisl, Sesual dengam
tevel pembelajaran bahasa pada darmasiswa. umumnya
fraza adposisional yang diperkenalkan kepada mereka
ialah frasa preposisional. Oleh karena mu di sini sorotan
diberikan pada penggunaannya dalam kalimat (Maharani
dan Astuti, 20018:134).

Tabel 5. Kesalakan Umin dalam Penggunaan Frasg Preposisiongl

Klasifikasi Identifilasi Koreksi
BITOT

Frasa Saya mau membavwa | 53ya may membawa

preposisional | buku di Madagaskar, | buku ke Madagaskar,
Tolong dibantu untuk | Tolong dibantu untuk
menurunkan panci df | menurunkan panc
atas lamar. | dar atas lemari,
Saya lupa | Saya lupa
mengembaliian | mengsimbalikan kunci
kuncikeibukos. | kepedo fbu kos.
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Pemhbelajaran bahase kedua akan lebih mudah dipahami
apabila bahasa kedua berasal dari rumpun yang sama dengan
bahasa pertama. Misalmya, rumpun Melayu akan memiliki
beberapa kesamaan dalam hal bahasa, adat, maupun budaya.
Apabila seseorang berasa! darl negara Brunei Darussalam dan
ingin belajar bahasa [ndomesia, tentu akan lebih modah untuk
memataminya karena berasal darl rumpun vang sama, yaitu
rumpun Melayu. Namun, berbeda dengan seseorang yang
berasal dard negara Amerika tentu akan lehbih I:I:L-E-I:I.ﬂa".il'.‘l:l.l
kesulitan dalam belajar bahasa Indonesia karena berbeda

.l'I.I.I:I'!.PL!I:I..

Kesimpulan

Bahasa pertama memiliki peran vang sangat penting
dalam pembelsjaran bahass kedua  Peran ini akan
memfasiiitas] atau menghambat seseorang dalam mempelajari
bshazs kedua Semakin banyak kesamaan antara bahasa
portama dan bahasa kedua, maka somakin mudah bagi
seseorang untuk mempelajari dan menguasai bahasa kedua
Sohallknya, semakin banyak perbedaan antara bahasza pertama
dan bahasa kedua, maka semakin sulit bagi seseorang untuk
mempelajari dan menguasat bahasa kedua.

Daftar Pustaka
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METODE PETA KONSEP SEBAGAI
STRATEGI EFEKTIF MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MENULIS TEKS
LAPORAN HASIL OBSERVASI SISWA
KELAS VIII SMP

Agustinus Gunawan. ¥
Universitas Negeri Jakarta

‘Metode peta konsep berpengaruh positif terfindnp keterampilan
menliy teks loporan hesil observost siswa melalo
pengorpanizasion ide yang sistematic "

sterampilan menulis mempaltan zalah satu keterampilan
berbahasa vang bersifat produktf dan kompleks karena
menuntut kemampuan berpikir, penguasaan kaidah bahasa,
serta keterampilan mengorganisasi pagasan secara logis.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, menubs tidak
safadar dipahami sebagal altlvitas menuangkan ide ke dalam

i Pepulis Lahir di Bekasi, 17 Agustus 2002, merupakan
mahasiswa di Program Studi Pendididan Bahasa dan Sastra
[ndonesia [PBSI), Fakultas Bahasa dan Seni (FB3), Universitas Neger
fakartz [UK[), menvelesaikan studi di Seminari Wacana Bhakti dan
SMA Eolese Gonrapga |akarta sedang menjalani mass sabatikal
sebagal baglan darl formasl pendidikan calon bmam.
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bentuk tulisan, melainkan juga sebagai sarana pembentukan
pola pikir ilmizh yang runtut, analitis, objektif, dan berbasis
fakta. Oleh karsna i, keterampilan menulis pada |enjang
zekolah menengah pertama perln dikembangkan melalu
strategl pembelajaran vang terarah agar slswa tidak hamya
mampu menulizs "sekadar jadi”, tetapi menghasilkan tulisan
vang sesual strulitar, kebahasaan, dan tujuan komuntkatif teks,

Salah satu keterampilan menulis yang menjadi kompsatensi
pentlng pada kelas VI 3MP ialah menulis teks laporan kasil
observasi [LHO), Teks ini menuntut siswa melakukan
pengamatan terhadap objek atau fenomens, mengumpulian
informasl, falu menvusunnya ke dalam strukdur ceks vang baku
dan sistermatis. Struktur teks laporan hasil obzervasi secara
umum mencakup pernvataan umum, deskripsi baglan, dan
deskripsi manfaat Ketepatan strukbur, Kecermatan fakts, serta
pengounaan bahasa vang objektif menjadl Indikator utama
kaalitaz teks. Namun dalam praktik pembelajaran di sekolah,
menulls teks laporan hasil ohservasi sering kall menjadi
tamtangan. Kesulitan siswa biasanya tampak pada
ketidakmampuan mengembangkan ide hasil pengamatan
menjadi uralan yang runtut, penggunaan bahasa vang masih
bercampur opinl, serta lemahnyva koherensl antargagasan
sehingga toks torkesan tidak sistematis.

Permasalahan pembelajaran memnulis teks LHO tidak dapat
dilepaskan darl praktk pembelajaran yang masth didominasi
metode konvensional, seperti ceramah dan penugasan menulis
tanpa penguatan strategl pramenulis. Dalam situasl demiklan,
siswa cepderung langsung diminta menulis tanpa perangkat
pengorganisasian  ide. Aklbatnya, siswa yang memiliki
kemampuan menulis menengah ke bawah akan mudah
mengalami kebingungan: apa vang harus ditulls terleblh
dahulu, bagalmana mengelompokian hasll observasl, dan
hagaimana menata informasi agar sesuai struktur teks. Dengan
kata lain, masalah utama sering berada pada tahap pramenulis,
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yaitu saat siswa seharusnya merencanakan isi miisan.

Salah satu strategl vang dapat digunakan untuk
memperkuat tahap pramenulis adalah metode peta konsep.
Peta konsep merupakan representasi  visual vang
menggambarkan hubungan antar konsep secara hierarkis.
Melahi peta komsep, siswa dapat memstakan ide utama
sublde, serta keterkaltan logls antarinformasl sebelum
menuangkannya menjadi paragrat,  Dalam pembelajaran
menulis, peta konsep dapat diposislkan sebagal alat bantu
berpikir untuk mengorganizasi gagasam: siswa tidak lagi
mentlis berdasarkan ingatan atau improvisasi semats,
melainkan menulis berdasarkan rancangan [de vang telah
tertata. Khusus pada teks laporan hasil observasi, peta konsep
dapat membantu slswa mengelompokian data pengamatan ke
dalam bagian pernyataan umum, deskripsi bagian, dan
degkrips! manfaat sehingga struktur teks lebih terfaga.

Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Santo Yoseph [akarta
Timur dengan pendekatan kuantitatil melalul desaln
eksperimen semu (quaexperiment] menggunakan mode] twa
group pretest-posttest design. Subjek penslitian melibatkan dua
kelas, vakni kelas VIIL.1 sebagai kelas eksperimen (35 siswa)
dan kelas VIIL2 sebagai kelas kontrol (32 siswa). Kelas
ekzporimen memperoleh pambelajaran menulls teks laporan
hasil observasi menggunakan metode peta konsep, sedangkan
kelas kontrol memperoleh pembelaiaran mengsunalan
metode konvensional. Instrumen penslitian berupa tes menulis
teks laporan hasil observasi yang diberikan pada tahap pretest
dan posttest. Penilaian dilakukan menggunakan rubrik vang
mencakup aspek strubttur teks, kebahasaan, si/Takta, keraplan,
dan koherensi ide.

Secara deskriptlf, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa pada kedua kelas reladf sebanding.
Milai rata-rata pretest kelas eksperimen sebezar 6620,
sedangkan kelas kontrol sebesar 6575 Kondisi ini
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menunjukkan bahwa  sshelum  petlakuvan  diberikan,
keterampilan menulis teks laporan hasil observas: siswa pada
kedua kelas berada pada tingkat yang hampir sama; Sotelah
pembelajaran dilaksanakan, nilai rats-rata posttest meningkat
pada kedua kelas, namun pentngkatan pada kelas eksperimen
lahik besar. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai
8340, sedangkan lkelas kontro! mencapai 74,10. Dengan
demikian, peningkatan {pain) pada kelaz eksperimen sebesar
17,20 paoin, Ee«l:la.ugkan kelas kontrol sebesar 8,35 pein
Perbedaan peningkatan ini mengindikasikan bahwa metode
peta konsep memberikan kontribusi yang lebih kust terhadap
peningkatan ketarampilan menulis dibandinpgkan
pembelajeran konvensional Uji normalitas menunjukkan
bahwa data posttest pada kelas eksperimen dan kelaz kontrol
berdistribusi normal (nilai signifikansi masing-masing di atas
0,05), Ul homogenitas juga menunfukkan varlans kedua
kelompok homogen (nilai signifikansi di atas 0,05). Dengan
terpenuhinya prasyarat tersebut, pensujian  hipotesis
menggunakan ujl-t dapat dilabukan secarn tepat. Hasil uji-t
menunjukkan nilal signifikansi 0,000 {= 0,05), sehingga
hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak. Artinya,
terdapat pengarub yang signifikan penggunaan metode peta
konsep terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil
ohsarvasi siswa,

Temuan tersebut dapat dijelaskan dari sisl proses
pembelajaran menulis. Metode pets konssp membantu siswa
membangun kerangka berplklr sebelum menulls, Dalam
menulis teks laporan hasil observasi, siswa perlu mengeiola
data pengamatan yang biasanya berupa informasi terpisah: cirl
objel, bagian-bagian objek, fungsl, manfast serta fakta
pendukung. Tanpa strategi pengorganizasian, informasi
tersebut mudah tersajl secara acak sehinosa teks kehilangan
struktur. Peta konsep memfasilitasi proses pemilahan dan
pongelompotian Informast menjadl bagian-bagian vang relevan
Ketika siswa sudah memilili peta konsep, kegiatan menulis
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menjadi proses menfransformasikan peta ide menjadi paragraf
yang berurutan. Dengan demikian siswa terbantu dalam

menjaza  struktur teks, meningkatkan kohérensl ide, dam
mengurangi ketidakpastian =ast menyusun kalimat serta
paragraf.

Secara akademik, peta konsep jugs memperkuat hubungan
antara pengetahuan bary dan pensetahuan vang telah dimiliki
giswa, Siewa tidak hanya mengingat informasi hasi observasi,
melainkan memaham! bagalmana Informasl tersebut zaling
berhubungan, Dampaknya, tulisan menjadi lebih sistematis dan
lebih "Umiah" karens didasarkan pada klasifilsast gagasan vang
jelas. Selain |tu, penppunaan peta konsep berpotens
meningkatkan aspek kehahasaan karena siswa memiliki alur
tde yang tertata sehingga leblh mudah memllih diksl dan
menyusun kalimat yang sesuai demgan tujuan teks laporan
hasil observasl {objeltdf, informatdf dan falmual). Pada
akhirmya, peningkatan hualitas tulisan tidak semata-mata
muncul karena stswa "leblh pintar menuliz”, tetapl karena
siswa menulis melaiul prosedur vang lebih terstruktur.

Implikast praktis dard has#l penelitian ini cukup relevan
bagi pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP. Guru
dapat menjadikan peta konsep sebagai strategl pramenulis
vang sistematis, kKhususnya pada pembelajaran teks vang
menuntut struktur baku seperti teks laporan hasil obzervasi
Metode ini dapar diterapkan dalam kegiatan pembelajaran
melalui langkah sederhana: (1] menentukan objek observasi,
[2) melakukan pengamatan dan mencatat fakta, (3} menyusun
peta konsep sesuai struktur teks, {4) mengembangkan peta
konsep menjadi paragraf, dan (5] melakukan revis
berdasarkan rubrik penilaian. Langkah ini memperjelas proses
menulls sebagal rangkalan keglatan [process writing], bukan
keglatan sekall [adL
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Bagi siswa, peta konsep dapat digunakan sebagat alat
bantu belajar yang melatih kemandirian berpikir, Sizwa yang
sebelumnyva kesulitan menulis karena tidak memilikl arah
dapat terbantu dengan kerangks vizual vang menunjukkan apa
vang perlu ditulls dan bagaimana urutannyva. Bagl sekolah
temuan ini dapat menjadi dazar untuk mendorong penguatan
strateg] pembelajaran inovatdf yang tetap reallsts diterapkan
dalam kelas, karena peta konsep tidak memerlukan sarana
vang kompleks, dapat dilakukan dengan kertas sederhana, dan
dapat diintegrasikan dalam berbagai materi teks lain. Metode
peta konsep berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keterampilan menulis teks laporan hasil observast siswa SMP.
Pengaruh tersebut tampak pada peningkatan nilai rata-rata
vang labih tinggl pada kelas skeperimen dibandinghan kelas
kontrol, serta hasil uji statistik yang menunjukkan perbedaan
vang bermakna, Dengan demiklan metode peta konsep dapat
direkomendasikan sebagal =zalsh sstu  alternstif strateg
pambelajaran menulle vang efektf khususnya dalam
mengembangkan kemampian siswa menulls teks laporan hasil
obsarvas! secara runtut, objektif, dan sistematis.
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INTEGRASI PENDEKATAN REFLEKTIF
DALAM PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI PENDIDIKAN TINGGI

Nur Apriany Nukuhaly, M.Pd**
Universitas Islam Negeri AM Sangadfi Ambon

“Pendekntan reflektif dolam pembelajaran Bahasa Indanesin
mendorong Kesadaren belofar, kemandinion,
dan berpikir kritis mahasizwa

embelajaran Bazhasa |ndonmesia di pendidikan tinggi

memifiki peran strategis dalam membekall mahasiswa
dengan keterampilan berbahasa zkademik, terutama dalam
membaca kritis, menuliz ilmiah, dan berarsumentasi secara
logis. Namum, praktik pembelajaran yang masih berorisntasi
pada dosen dan produk alhlr sering kali belum sepenuhnya
mendorong mahasiswa untuk menyadari proses belajarnya
socara mendalam,

i Nama Nur Apriany Nukthaly lahir di Kaitetd, 20 April 1982,
Mengabdi pada Universitas Islam Megeri AM Sangadji Ambon,
pendidixan terakhir magister (52). Pekerjaan sekarang desen
Sementara lagl menyelesaikan studi doctoral [53) di Universitas
Negeri Makassar, Bidang keahlian Pendidikan Bahasa dan sastra
Indonesia Pengalaman pernah menulis dan menerbitkan bubu
kurang lebil 15 exsampler.
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Untuk menjawab tantangan orientasi pembelajaran vang
masih dominan pada penguasaan produk akhir, sejumlah studi
mutakhir menekankan pentingnya penerapan strategl
pembelajaran aktif yang mendorong keteriibatan mahasiswa
sacara utuh. Rindianl dan Hisasmaria (2025) menunjukkan
bahwa penggunaan pendekatan berbasis provek, diskmsi
interaktf dan teknologl digital dalam pembelajaran Bahasa
Indonesta memberi peluang mahasiswa untuk mengalami
proses linguistlk secara kontekstial dan bermakna, sehingga
keterampilan membaca kritis dan menulis ilmish dapar
berkembang lebih optimal daripada pendekstan tradisional
vang berpusat pads dosen saja. Pendekatan ini sekalizus
memberikan Tuang bagi mahasiswa untuk merencanakan,
mengontrol, dan mengovaluasi proses belajarnya secara
reflektif, yang merupakan inti dari pembelajaran metakognitif.

Selaras  dengan tu, penelittan temtanz  stravegl
metakognitif dalam konteks pembelajaran bahasa dan
keterampllan akademlk menegaskan bahwa mahasiswa vang
diberi kesempatan untuk mengatur proses belsjamya sendiri
melalul perencanaan tujuan, pemantauan pemahaman selams
membaca atay menulis, serta refleksi terhadsp hasil belajar
cendering menunjukkan performa akademik yang leblh
konsisten dan keteramplian berbahasa yvang lebth mendalam,
Temuan ini mendukung gagasan hahwa pembelajaran Bahaza
Indonesta di perguruan tinggl periy bertransformasi menufu
model yang lebih partisipatif dan reflektif, sehingga mahasiswa
tidak hanva mampu memenubl standar produk akhir tetapl
juga menginternalisasi proses berpikir kritis dan strategl
belajar vang efektil.

Pendekatan reflektif hadir sebagai afternatf pedagogis
vang menempatkan mahasiswa sebagal subjek aktlf dalam
proses pembelajaran. Mefalul refleksi, mahaslswa diajak untuk
meninjas pengalaman belzjarnya, mengidentifikasi kebuatan
dan kelemahan, serta merumuskan strategi perbalkan secara
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mandiri. Refleksi tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi,
tetapl jugs sebagai sarana pembentukan |kesadaran
metakognitif,

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Integrasi
pendekatan reflektif menjadi penting karena keterampilan
berbahasza bersifat prosesval dan berkembang melalui latthan
berkelanjutan. Oleh karena i, artlke! |0l membahas (ntegras
pendekatan reflektif dalam pembelsjaran Bahasa Indonesia di
pendidikan tingel sebasal upava meninghkatkan kemandirfan
dan lmalitas belajar mahasiswa.

Integras! pendekatan reflektll dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia dilaksanakan melalui desain pembelajaran yvang
memadukan aktivitas akademik dengan keglatan refleks
tersiruktur. Pendekatan iml diterapkan pada mata louliah
Bahasa Indonesia di perguruan tingg dengan mahasiswa
sebagal subjek pambelajaran.

Refleksi dilzskukan melalui beberapa bentuk. antara lain
jurnal refleltif, pertanysan pemantik refloksi dl akhir
perkulishan, diskusi reflektif kelompok, serta refleksi dir
terhadap hasfl tugas menulis. Setlap keglatan reflels|
dirancang untuk membantu mahasiswa mengevaluasi proses
berpikir, strategi belajar, dan capaian pembelajaran vang telah
mereka lakukan. Dosen berperan sebagai fasilitator vang
memberikan  uwmpan balik  reflektif dan  mencptakan
lingkungan belajar yang aman serta terbuka. Proses reflelsi
dilaksanakan secara berkelanjutan agar mahasiswa ferbiasa
mengaitkan pengalaman belajar dengan pengembangan
kompetensi berbahasa akademik.

Hasll |Implementasi pendskatan reflektlf menunjukkan
adanva perubahan positif dalam sikap dan perilake belajar
mahasiswa Mahasiswa menjadl leblh sadar terhadap proses
belajar vang mereka jalani, khususnva dalam kegiatan
membaca dan menulis akademik Kesadaran ini mendorong
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mahasiswa untuk lebih bertanggung jawahb terhadap kualitas
tugas vang dihasilkan.

Pendekatan refiektif jupa berkontribusl pada peningkatan
kemampuan berpikir kritis mshasiswa Melalul refleksi,
mahasiswa tidak hanyva menilai hasil akhir tulizan, tetapi juga
menelaah  argumentas:, struktur teks, serta  ketepatan
pengeunaan bahasa. Hal Inf sejalan dengan pandangan Jung
[2019) yang menekankan pentingnya kesadaran belajar dalam
membangun pembelajaran vang berkelan|utan,

Selain itu, refleksi membantu mahasiswa mengembangkan
kemandirian belajar. Mahasiswa mampu merumiskan bojuan
belajar personal. memilih strategi yang sesuai, serta melakukan
evaluasl dirl secara mandirl. Dengan demikian, pembelajaran
Bahasg Indonesia tidak hanva menghasilkan kompetensi
linguistik, tetapi juga membentuk pembelsjar sepanjang havat.

Sejalan dengan hal tersebut penelitian mutakhir
menegaskan bahwa praktik refieksi vang terintegrasi dalam
pembelajaran bahaza berperan penting dalam memperkuat
seifregulated learning dan kesiapan mahasiswa sebagai
pembelajar sepanfang hayat, Studi-stud] terbaru [2024-2025)
menunjukkan bahwa refleksi terstruktur melalul jurnal
raflektif, umpan balik formatil, dan evaluasl dirl mampu
meningkatkan kesadaran metakognitif mahasiswa terhadap
kekuatan dan kelemahan belajarnya, sehingga mereka lebih
adaptif dalam menghadapl tuntutan akademik yang komplelks.
Dengan demikian, refleksi {idak hanya berfungsi sebagsi
aktivitas evaluatf, tetapl juga sebagal fondasi pedagogis vang
menumbuhkan otonomi, tanggung jewab belajar, dan
keberlanjutan pengembangan kompetens! berbahasa akademik
di pendidikan tinggi

Integrasi pendekatan reflektif dalam pembelsjaran Bahasa
Indonesia di pendidikan tinggi terbukti memberikan dampak
positif terhadap kesadaran belajar, kemandivan, dan
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kemampuan  barpikir kritis mahasiswa, Pendekatan ini
menempatkan mahasiswa sebaga: subjek aktif yang terlibat
gsecara utuh dalam proses pembelajaran. Sebagal penguat
empiris, berbagai temuan penslitian menunjukkan bahwa
Integrast pendekatan reflektif dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia berdampak signifikan terhadap peningkatan aspek
afelcif dan kognitif mahaslswa. Data berlkut mengpambarkan
perbandingan capaian mahasiswa sebelum dan sesudsh
penerapan pendekatan reflektll yang menegazkan bahwa
koterlibatan aktif melaiui reflelsi  sistematis  mampu
meningkatkan  kesadaran  belajar,  kemandirlan, dan
kemampuan berpikir kritis secara terukur.

Tabel 1. Dampak Pendekatan Reflektif terhadap Kesadaran,
Kemandirion, dan Berpikir Kritls Mahosiswa

Aspek vang Dinilai Sebelum Sesudah
Pendekatan Pandekatan
Reflektif (%) Reflektif (%)
Eesadaran belajar 62 B4
“Hemandirian belajar 53 Bl
Remampuan  berplkir Al Bo
Feritis
Keterlibatan artf 65 ag
| mahasiswa

Berdasarkan data tersebut terlihat adanya peningkatan
rata-rata sebesar 20-25% pada sedap aspek  yang
menunjukkan bahwa pendekatan reflelktif fidak hanva
berdampak secara konsaptual, tetapl juga afeldifl secara praktis
dalam membangun kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di
pendidtican tingst yang lebth partisipatif dan berorientasl pada
pengembangan pembelajar mandiri.
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Disarankan agar dosen Bahasa Indonesia di pearguruan
tinggl mengintegrasikan pendekatan reflektif secara sistemans

dan berkelanjutan. Penmeiitan selanjutnya dapat mensgkajl
efaktivitas pendskatan reflektif dalam konteks keterampilan
berbahasa tertentw. sepertd menulis esal akademik atau
berbicarz ilmiah.
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KETERAMPILAN BERBAHASA
INDONESIA

Carolina Fransiska, §.Pd., M.Pd15
Universitas Palangkn Rayva

"Empat keferampiien berbahase sering dabadfon
dar kian mendapat Aniongan sEring berkembangya Saman,
padanal mempimak, berbicang, mermband, dan meniis safing
terkait saiu samd loin don berdompak pedn kefidupan sehari-har”

Keterampilan Menyimak, Berbicara, Membaca, Dan

Menulis

ahasa nyaris tidak biza dilepaskan dari kegiatan sehari-
hart. Ketllka berkomuinikssi den.gan orang lain, bahasa

menjadi media penyampatan pesan. Sejatinya, bahasa memiliki

¥ Carolina Fransiska, 5.fd, MPd, lehir di Palangka Rapa
Kalimantan Tengah pada 13 Februar 1985, Penulis menyelesaikan
studi Sarjana Pendidikan di Fakuitas Keguruan Dan [mau Pendidikan
(FKIF) Universitas Palangks Raya [(UNPAR) tamun 2007,
menyelesaikan studi Magister Pandidikan di Program Pasca Sarjana,
Universitas Negeri Malang pada tahun 2013, juga menamatkan studi
Magister Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Timggi Theologi
[NALTA |akarta Selatan pada tahun 2015 Penulic akif mengajar
sejak tahun 2013 sampal saat ind sebagal dosen tetap di Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Datar [PGSD] Fakultas Keguruan Dan
[lmau Pendidikan (FEIP}, Universitas Palangka Rava
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aspek keterampilan khusus vang penting untuk dikoasai
Keterampilan berbahasa tersebut meliputi empat hal, yakni

menyimak, berblcara, membaca, dan menulis.Empat
keterampilan berbahaza menjadi penentu dalam keberhasilan
penerapan fungsi bahasa dalam keseharlan Mengutip
Marabahasaid, lvan Lanin menjslaskan bahwa bahasa terdiri
darl tlga fungst; vakmi fungsl ekspresl, komunikasl, dan sosial.
Seluruh fungsi tersebut dapat terlaksana apahila seseorang
manipi menguasal empat keterampilan berbahasa. Dengan
menguasal empat keterampilan beérbahasa, seseorang dapat
memahami dan menciptakan konteks wvang tepat ketika
bertukar informasi dengan orang lain, baik secara lisan
maupun nonlisan. Hal ini tentunya akan mempermudah proses

komunikasi dl lnghkunsin soslal, sehingea kesalahpahaman

atau miskomunikasi dapat diminimalisir.

Dalam Umu pendidikan, keterampilan berbahasa dikenal
sebapgai model untuk mengembangkan kemampuan intelektual,
sosial, dan karabiteristik peserta didik. Selain itu, menurut
Tkatan Guru Indonesia, keterampilan berbahasa juga erat
kaitannya dengan llterasi. Salah satu faktor dalam mencapai
kemampuan literasi yang baitk ialah menguasal empat
keterampllan  berbahasakarenanya empat kemampuan
berbahasa perlu untuk dipelajari dan diluasal bagl semua
individu. Berikut penjelasan dari empat keterampilan
berbahaza tersebut.

Heterampilan Menyimak

Menvimak lebih dari  sekadar mendengar ataw
mendengarkan. Secara harflah. mendengar berart menangkap
bunyi atau suara dan mendengarkan berartl mendengar
sasuatu dengan sunggub-sungguh, keduanys dilakulan secara
tidak sengaja. Sementara menyimak diartikan sebagai kegiatan
mendengarkan dengan sengaja dan sunggub-sunggub untuk
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menangkap makna dari apa vang didengar.

Heterampllan menylmak merupakan keterampilan
berbahasa vang kompleks karena meliputi beberapa hal, vakni
mendengarkan, memahami, menafsirkan, memaknai, dan
merespon bunyi vang didengarnya. Saat menyimak, seseorang
tidak hanya pasif, tetapi juga berperan aktf untuk menyusun
ulang pesan vang disampalkan oleb sumber suara. Dalam kata
lain, menyimak dapat diartikan sebagai  kegatan
mendengarkan dan memahami sl simakan,

Keterampilan Berblcara

Barbicara merupakan bagian dari komunikasi lisan, yakni
proses penyampaian pesan yang dilakuban melalui bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata, Lebih jauh, berbicara diartikan
sghagal aktivitas penyampaian pesan menggunakan bahasa
liszan vang disusun dan dikembanpkan sesuali dengan
kebutuhan penerima pesan, dengan tujuan pesan tersebul
dapat dipahami oleh orang lain,

Keterampilan berbicara berarti  terampil dalam
mengermukakan keinginan, perasaan, lde, atau pesan lisan,
Agar dapat menyampaikan segala sesuatunya dengan efektif,
pemblicara haruz memahami apa vang akan disampalian,
Keterampilan ini termasuk lketerampilan berbahasa wvang
produktlf Hal inl karena keterampilan berbicara berfungsi
sebagal sarana transformasi informasi yang mengandung
pengetahuan.

Keterampilan Membaca
Pada hakikatmya, membaca merupakan kegiatan fisik dan

mental wntuk menemukan makna dan twlisan, Membaca

dikatakan sebagai keglatan fislk karena ketlka membaca ada
bagien fubuh, khususmya matas, yang bekerja, Sementara

Urgansi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia m



|
ol

dikatakan kegiatan mental karena pikiran, persepsi. dan
mgatan dilibatkan ketika membaca.

Tujuan utama dari membaca faiah menemukan makna dari
bacaan, Hal inf berarti, membaca bukan sekadar mengeja huruf
dan tulisan, tetapi juga memahami apa vang dibaca. Dengan
begity, pemahaman terhadap sumber bacaan merupakan inti
darl keterampilan membaca Inl.

Keterampilan Menulis

Menulis berarth menuvangksn buzh pikiran ke dalam
bentuk tulisan atau menvampalkan pesan kepada orang lain
melalui rangkaian kata yang ditulis. Menuiis juga diartikan
sebagal ungkapan atau ekspresi perasaan seseorang yang
dituangkan dalam bentuk tulisan, Sama halnya dengan
berbieara, keterampilan menulis juga termasuk keterampllan
berbahasa wyang produktif karema menulis bersifat
menghasilkan zuata produk atau karva,

Bila dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa
lainnya, menulis mernpakan keterampilan yang paling
komplaks. Monulle bukan sekadar menvalin kata stau kalimat,
lebih dari itu menulis juga menuangkan ide dan pikiran dalam
bentuk tullsan yang sistematis agar pembaca dapat
memahaminya dengan mudah. Dewasa ini, empat
keterampilan berbahasa sering diabalkan dan kian mendapat
tantangan seiring berkembangnya zaman, padahal keempatnya
saling terkalt satu sama lsin dan berdampak pada kehidupan
sehari-hari,
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BAHASA INDONESIA SEBAGAI
MEDIA KOMUNIKASI DAN INKLUSI

Markus Sampe, §.Pd M. M.1é
trniversitas Nusa Cendona

"Bohpsa sagat rrerdiky peran pang findemental dalam
pergapikesonmea di kehidupan manusia sekari-har, sehingga Sakasa
FONIRGE PENRG WAk BErintEreks don sormmkas antar manusa”

Bahasa memilili peran

ahasa memiliki peran fundamental dalam kehidupan

manusia sebagal sarana komunikasi, pembentuk identitas,
serta alat Integrasi sosial.

Dalam konteks Indonesla yang multikuitural dan
multihahasa, Hahasa Indonesia memegang posisi - strategis

sebagal bahasa persatuan vang menjembatanl perbedaan latar
belakang suku, budava, agama, dan kondisi sosial masyarakat

¥ Penulis lahir di Tikala, 6 Jumi 1964, merupakan dosen
Pendidikan Guru Sakoiah Dasar [PGSDY), Fakultas Keguruan dan [Imu
pendidikan [FKIF) Undana, menyelesaikan studi 51 Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonestz UNMUH Kupang tahun 2007, dan
mienyelesailean 52 di UNIKA Prodi Magieter Mandjpmen Pendidilan
tahun 2011,
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Keduodukan Bahaza Indonesia sebagai bahasa nasional dan
bzhasa resmi negara tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga
fungsional datam membangun komunikasi yang inklusif dan
berkeadilan,

D era globalisasi dan demokratisasi pendidikan, isu
inkluzi menjadi perhatian penting. Inklusi tidak hanya
dimaknal sebagal penerimaan terhadap perbedaan flsik atau
kebutuhan khusus, tetapi juga mencakup akses vang setara
terhadap Informasl, pendidikan, dan partislpasi sosial Dalam
hal ini, Bahasa Indonesia berperan sebagal media komunikasi
vang memungkinkan setiap warga negara, tanpa kecvall, untuk:
terlibat secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat.

Oleh karena itu, kajian mengenai Bahasa Indonesia sebagal
media. komunikasi dan inklusi menfadi relevan untuk
memashami bagzimans bshass ini berfungsi sebagal alat
pamersatu sekalipus Instrumen keadilan sosial.

Halkikat Bahasa Indonesia sebagai Media Komunikasi

Bahasa |ndonesia merupakan sistem |lambang bunwvi
arbitrer vang digunakan oleh masvarakat Indonesia untuk
bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi dirl. Menurut
Keraf (2004), bahasa berfungs] sebagal alat komunikasi wtama
vang memungkinkan manusia menyvampaikan pilkiran, gagasan,
perasaan, dan kehendakuya kepada orang lain Sebagal media
komunikasi, Bahasa Indonesia memilikl karakteristik yang
relatil ssderhana dalam tzta bahasas dan [leksibel dalam
pergounaannya. Hal ini memungkinkan Bahasa Indonesia
digunakan secara luas oleh berbagai kelompok masyarakat,
balk dalam sltuasi formal mavpun Informal. Fungsi
kormunikatif Bahasa Indonesia tampak dalam berbagai bidang
kehldupan, seperti pendidikan, pemerintahan, media massa,
dan interaksi =osial sehari-hari. Chaer (2012) menegaskan
bahwa keberhasilan komunikas) tidak hanya ditentukan oleh
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penguasaan struktur bahasa, tstapi juga oleh kesepahaman
makna antars penutur dan mitra tutur, Dalam kontsks ini,
Bahasa [ndonesia berfunpgsi sebagal lingua franca wvang
mengurangi potensi kesalahpahaman akibat perbedaan bahasa
daerah.

Bahasa Indonesia dalam Konteks Inklusi Sosiaf

Inkluzi sosial merujuk pada upaya menciptakan kondisi di
mana setiap individu memilild kesempatan yang sama untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sostal, ekomomi, dan budays,
Bahasa menjad! salah satu falitor penentu keberhasilan Inkluel
sosial karena bahasa merupakan pintu masuk utama terhadap
pengetahuan dan Interaksi social. Bshasa Indonesia berperan
penting dalam mendukung inklusi sosial dengan menyediakan
sarana komunikasi yang dapat diakses pleh seluruh lapisan
masvarakat. Dalam dunla pendidikan, pengpunaan Bahasa
Indonesia memungkinkan peserta didik dari berbagai latar
belakang budaya dan bahasa daerah untuk belajar dalam
kerangka yang sama. Hal ini sejalan dengan pendapat Tilaar
(2012) vang menyatakan bahwa bahasa nasional berfungst
sebagai alat demokratisasi pendidikan. Selain ftu, Bahasa
[ndonesta juga berperan dalam inklusi kelompol rentan,
geperti penvandang disabilitas dan masyarakat marginal.
Pengembangan Bzhasa [ndonesia dalam bentuk bahasa vang
ramah disabilitas, mizalnya melalul teks sederhana, bahasa
isyarat Indomesia (BISINDD), dan media audio-visual,
menunjukkan bahwa bahasa dapat menjadi alat pemberdavaan
dan bukan penghambat partizipasi zosial,
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Bahasa Indonesia sebagai Alat Pemersatu dalam
Keberagaman

Indonesia dikenal sebagai negara dengan  tinghat
keberagaman yang sangat tinggl. Tanpa adanys bahasa
pemersaty, keberapaman tersebur berpotensi menimbulkan
fragmentasi sosial. Sejarah mencatat bahwa tkrar Sumpah
Pemuda tahun 1928 menempatkan Bahasa Indonesla sebagal
simbol persatuan bangsa.

Menurut Alwl [2014), Babaza Indonesia tidak
menggantikan bshaza daerah, tetapi melengkspi dan
msn}ratu!-:aj:l. Dalam konteks inf Bahasa Indonesia herfungsl
sebagal jembatan komunikasi antarkelompok emis tanpa
menghilangkan identitas lokal masing-masing.

Peran pemersatu Bahasa Indomesiz juga tampak dalam
kehidupan politik dan  kebangsaan. Bshasa Indonesia

digunakan sebagal bahasa resmi dalam perundang-undangan,
kebijakan pnblik, dan pelavanzn negara. Dengan demikian,
Bahasa [ndonesia menjadl sarana Inklusi polidk vang
memungkinkan warga negara memahami hak dan
keowalibannya secara setara,

Tantangan dan Upaya Penpuatan Bahasa Indonesia
sehagai Media Inklusi

Meskipun memilikl peran stratepls, Bahasa Indonesia
menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan fungsi
komuntlatif dan inklusifnya Tantangan tersebut antara lain: a)
dominasi bahasa asing dalam media digital b] rendashnya
literasi masyarakat c] serta ketimpangan akses pendidikan
bahasa yang berkualltas.

B3 Urgensi Pembelsjaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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Muslich (2010) menekankan ada 3 hal pentingnya
pembinasn dan pengembangan Bahasa Indonesia secara

berkelanjutan agar tetap relevan dengan perkembangan

Faman:
1. Penguatan [iterasi Bahasa
2, Peningkatan kuslitas pembelsjaran Bahasa Indonesia
3

. Pengembangan kehijakan bahasa vang inklusif menjadi
langksh penting unhik memastikan Bzhasa Indonesia
tetap berfungsi sebagai alat komunikasi yang efelkdtif
dan adil,

Dalam konteks pendidikan [nklusif puru dituntut untuk
menggunakan Bahasza Indonesia yang komunikatif, sederhana,
dan kontekstual agar dapat dipahami oleh zeluruh peserts
didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.
Dengan demlkian, Bzhasa Indonesiz tidak hanya menjadi
bahasa pengantar, tetapl juga sarana membangun empati dan
kesetaraan. Bahasa Indonesia memiliki peran sentral sebagal
media komunikasi dan inklusi dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Fungsi  komunikatif Bahasa  Indonesia
memungkinkan terjadinva Interaksl vang efeltlf antarindividu
dan kelompok, sementara fungsi inklusifnya menjamin akses
yvang setara terhadap pendidikan, Informasi, dan partisipast
sosial. Dalam masvarakat Indonesia yang beragam, Bahasza
Indonests herperan sebagal alat pemersatu  vang
menjembatanl perbedaan tanpa menghapus |dentitas lokal.
Oleh karena itu, upaya penguatan Bahass Indonesia melalui
pendidikan, kebijakan bahasa, dan pengembangan literasi
menjadi tanggung jawab bersama agar bahasa i tetap
menjadi instrumen keadilan soslal dan Inklus| di masa depan.
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WACANA

Nurhavati Siregar, M.Pd."
Institut Agama Ielam Padang Lawas

“Wacena adalah setuon bahasa yang paiing dengkap yang digunakan
trbuk bariomuniies, Wacana bise berupa tjoren lsan maupun
tulisan yang mengandung makona wiuh dan tersusun secarn stridktur

(kokestf) serta makna (koheren)”

scana merupakan satuan bahasa yang lengkap, vang

terdiri atas rangkaian kalimat atau wujaran vang
dkampalkanse:am ligan ataiu tertulls, dan memiliki hubungan
yang padu antara satu unsur dengan unsur lainnya. Sementara
ftw, Chszer (2012) mengemukakan bahwa wacana adalah
bentuk komunikasl vang teradl secara utuh amtara penutur
dan pendengar atau antara penulis dan pembaca dalam zituasi
tertentu. Dalam konteks pembelsjaran Bahasa Indonesia,
wacana menjadi dasar dalam memahami teks, haik untuk
keperluan membaca, meonulis, berbicars, maupun menyimal,

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpullkan bahwa
wacana adalah bentuk komunikasi bzahasa vang menyvampatkan

4 Murhayad Siregar, MPd [ahir di Trans Aliaga Unit [V, Sekoiah
Dasar di trans Allaga Unit [V, Sekolah Menengah Pertama di SMP
Negerl 1 Sosa, Sekolah Menengah Atas dl SMA Negeri 1 Rambah
fampn, Monsmpah Pendidikan 51 di STEIP TAPSEL. sedanglkan
menampuh Kuliah 52 di Undversitas Negerl Padang.
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makna secara utuh, tersusun dari beberapa kalimat yang saling
berhubungan, dan digunakan untuk menyampatkan gagasan

secara logis.

Jenizs-Jenis Wacana

Berdasarkan isl dan tujusnnys, wacana dapat dibedakan

menjadi beberapa Jenis,

1. Wacana Naratif

Wacana vang menceritakan suatu peristiwa atau
kejadian yang dialami tokch tertentu. Contohnya cerita
rakorat, dongens, novel, atau cerpen.

2. Wacana Desknphif

Wacana yvang menggambarkan suatu objek tempat
atau suazana sehingps pembaca ssolah-olah melihat,

membavanghannya atau merasakannya. Contohnya teks
deskripsi tentang keindahan pantai atau suasana sekolzh,

3. Wacana Elzposlsl

Wacana yang berisi penjelasan atau paparan saatu
topik agar pembaca memahami si informast Contohnya
artikel ilmiah, berita atau teks penjelasan.

4, Wacana Argumentatlf

Wacana yang mengemulakan pendapat dizertai alasan
logis untuk mevakinkan pembacs, Contehnya artike! opind
esai, atau editorial surat kabar.

5. Wacana Persuasif

Wacana yang bertujuan memengaruhi atau membujuk
pembaca agar malakukan sesuatu, Contohnya teks iklan,
lkampanye sosial, atau ajakan.

BTEA vrgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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Wacana Prosedural
Menjelaskan langkah-langkah melskukan sesuaty,

misalnya resep atsu petunjuk penggunaan.

Jenis wacana tersebut digunalkan dalam berbagal konteks
komunikasi dan dapat dijadikan bahan pembelajaran agar
siswa memahami fungsi bahaza dalam kehidupan nyata.

Fungsi Wacana

Wacana memiliki funpgsi yang sangat penting, tidak hanya
sebagal sarana komunikasi. tetapl juga sebagal alat berpikir
dan pendidikan.

L

Sebagal  media  komunikasi, karena wacana
memungkinkan seseorang menvampaikan  lde,
peraszan secara uwtuh, emosi, dan informasi secara
lenghkap.

Sebagai sarana herpikir logis, sebab memahami wacana
metmbutubkan kemampuan menalar, menganalisls, dan

menyimpulkan, membutuhkan kemampuan
menghubungkan ide-ldea.

Sebagal wahana pembelajaran nilai, karena banyak

wacana yang mengandung nilai moral, sosial, dan
budaya.
Sebagai dasar pengembangan keterampilan berbahasa,

ball dalam menulis, membaca, meonyimak maupun
berbicara

Sebagal alat pembentukan karakter, karena isl wacana
dapat memengaruhl cara berplkir dan bertindak

seseorang.
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Manfaat Wacana

Dalam  pembelajaran Bahasa Indonesia, wacana
memberikan banyak manfaat, di antaranva: Membantu siswa
memahami makna teks secara utuh dan kontelkestual

1. Moelatih kemampoan menyimak berblcara, membaca,

dan menulis secara terpadu,

2. Mpngembangkan kemampuan berpikir kritds dan
kreatf dalam menafsirlas isi bacaan.

3. Menumbuhkan kerampuan menggunakan bahasa vang
baik, benar, dan santun,

4, Membiasakan siswa menyusun paragraf atau teks vang
logis, padu, dan kohestf

Karakteristik Wacana

Warcana memillld ciri atau karalteristik tertentu yang
membedakannya dari satuan bahasa lain seperti kalimat atau
paragraf.

1. Kohesi [Keterpaduan bentuk)

Eohes! menunjukkan hubungan antar unsur bahasa

secara gramatikal, misalnya penggunaan kata penghubung
(konjungsl), kata gantl, atau kata rujukan,

2. HKoherensi (Keterpaduan malma)

Koherens! menunjukkan hubungan makna antar baglan

wacana, sehingga ide-ide tersusun secara logis dan mudah
dipahami.

3. HKontekstualitas

Wacana selalu memillld kontels, vaitu situasl dan
tujuan kemunikasl vang mefatarbelakanginya.

BIY vrgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
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% HKelengkapan makna

Wacana harus memiliki makna vang utuh dan tidak
mentmbullkan kebingungan bagi pembaca atau pendengar.

5. Ketersturan strukbur

Wacana disusun mengikuti urutan logis atau kronologis
sesual jenis teksnyva,

Contoh Wacana

1. Comtoh wacana berdasarkan jenisnya

a. Wacanas Lisani

Percakapan: Dua orang saling bertanya kabar,
sepertl, “Bagaimana kabarmu harl ini?"

Fidato: Seseorang menvampaikan amanat di
depan khalavak

Ceramah atau kuliah: Dosen menjelaskan suatu
topik di hadapan mahasiswa.

b. Warana Tulis:

Artikel  Berita:  "Pemerintah  Indonesia
mengumumkan  rencana  amblsius  untuk
mengurangi emisi karbon sebesar 30% pada
tahun 20:30°.

Movel: Suate cerita panjang vang terdiri dari
alur, tokoh, dan latar,

Ezzi Pendek: "Pendidikan adalah konci
lemajuan suatu bangsa”®.

Bulu Patunjuk: Instruksi untuk merakit suatu
produk.
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PENGGUNAAN DAN PENYUSUNAN
KKALIMAT BAHASA INDONESIA YANG
TEPAT DALAM PROSES PENDIDIKAN
DAN PENGABDIAN MASYARAKAT DI

ERA KECERDASAN BUATAN

Anf Sesanto 12

STIT Al-Muslihuun Tlogo Blitar

“Pengaunean hahase Indonesta jung tepat dalom
penyusunan prompt Al membanty pendidik menciptakan
perbeiafaran vang interaktif dan bermakmna, *

erkembangan teknologi digital, khususnva kecerdasan
buatan [Artificial Intellisence/Al), telah membawa
perubzhan signifikan dalam berbagal aspek kehidupan,
termasuk dunia pendidikan. Kehadiran Al membuka peluang

¥ Anf Susanto merzpzkan pendidik di Madrassh Ibtidaiyah
Darussalam Pakunden Kota Blitar, vang lahir pada tanggal 12 oltober
2003, Aktif mengaiar mata pelzjaran Bahasa Indonesiz serta memiliks
ketertarikan pada pengembangan pembelajaran Serbasis lteras
bahasa dan pemanfaatan teknologl dalam pendidikan dasar Dan
merupakan mahasiswa Sava adalah mahasiews 5-1 Program Studi
Pendidikan Gure Madrasah Ibtidalvah (PGMI) semester 5 (lims] dari
STIT Al-Muslifneun Tlogo Blitar,
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barn bagi pendidik untuk mengembangkan pembelajaran vang
lebih kreatsf, sfektif, dan relevan dengan kebutuhan peserta
didil. Namun demikfan, pemanfaatan Al dalam pendidikan
tidak dapat dilepaskan dan kemampuan berhahasa, terutama
dalam menyusun kalimat yang tepat agar maksud dan tujuan
pembelajaran dapat tersampaikan dengan batk. Dalam praktik
pembatafaran Bahaza Indonesla dl Madrasah Thtidalyah, mata
pelajaran ini kerap dipersepsikan peserta didik sebatas
aktivitas membaca dan menulis. Pandangan tersebul sering
kali menjadikan pembelajaran Bahasa Indonesia terasa
monoton dan kurang menarik. Padahal Bahassa Indonesia
memiliki potensi besar wuntuk dikembangkan menjadi
pembelajgran yang komunikafif dan interskiif apabila
dirancang dengan pendelatan vang Inovatif dan sesual dengan
perkembangan zaman.

Proses pendidikan wvang menjsdl dazar penulisan inl
dilaksanakan di MI Darussalam Pakunden Kota Blitar,
khususnya pada pembelsjaran Bahasa Indonesia kelas VI
Penulis mulai memanfaatkan Al dalam proses pembelajaran
seldtar satu setengah tahun terakhir, terutama untuk
membanty  menyusun perencanaan pembelajaran  vang
menyenangkan dan  interaktll Pemanfaatan Al ind
dilatarbelakangl cleh keilnginan untuk mengubah anggapan
bahwa Hahasa [ndonesia Thanyalah pelajaran  vang
membosankan, serta untuk meningkatkan minat dan
antusiasme peserts didik dalam mengikuti pembelajaran.

Pads tahap awal penggunaan Al penulls mengalaml
berbagai tantangan dan problematika, khususnya dalam
penyusunan kallmat perintah atsu prompt Gagasan yvang
dimilili sering kali tidak tersampaikan secara menyeluruh
karena kurangnya penggunaan kallmat yang efeltif, Aklbatnya,
Al kerap =alah menginterpretasikan perintah yang diberikan
sehingga hasil vang dipémleh tidak sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Dalam beberapa situasi, penulls harus
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mengulang penyusunan perintah hingga beberapa kali agar
memperoleh hasil vang mendekati kebutuhan pembelajaran
Permasalahan serupa juga terjadl saat menggunakan Al untuk
pembuatan media visual, di mana hasil yang diperoleh
terkadans hanya mendekati seldtar 80 persen darl vang
diharapkan, bahkan pada beberapa kesempatan tidak sezuai
sama sekall, Tantangan tersebut semaldn kompleks karena
latar belakang kebahasaan penuliz yang terbiasa menggunakan
bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-harl. Bebarspa gagasan
vang bersifat rumit lebith mudah dijelaskan dalam bahasa
daerah, namun membutuhkan vsaha lebibh untuk dialihkan ke
dalam Bahasa Indonesia vang tepat dan dapat dipahami oleh
gistem Al Proses pencarian kosakata yang sesuai sering kali
memerluloan walitu, fset, serta pambiasaan,

Di sisi lain, muncul pula kekhawatiran bahwa pembiasazn
pengeunaan Bahaza Indonesia yang semakin dominan dapat
berimplikasi pada terkildsnya penggunaan bahasa daerah
Pengalaman berkomunikasi dengan generasi vang lebih tua
menunjukkan adanya perbedaan kosakata dan ungkapan vang
dahuly umum digunakan, namun kini mulal jarang terdsngar
seiring perkembangan zaman.Menyadari berhagai
problematika tersebut, penulls mulal melakukan berbagal
upaya adaptasl. Salah satu strategl yang diterapkan adalah
dengan menyusun perintah secara bertahap, memberikan
beberapa opsl pertanyaan, serta meminta Al menjelaskan
terlebih dahulu gambaran umum dart apa yang dibutuhkan
Hasil darf proses tersebut kemudian dijadikan dasar untuk
menyusun prompt baru vang lebih terarah.

Selain itu, penulis jupa memanfaatkan lebih dari satu
platform Al secara terpadu, misalnya menggunakan ChatGPT
untuk menyusun prompt yang kemudian diaplikasikan pada
Canva Al dalam pembuatan desaln pambelajaran, atau
dikonversikan ke Leonardo Al untuk menghasilkan animasi
pendulung pembelajaran,
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Sefring berjalannya waltu, pemulis mengalami pernbahan
cara pandang terhadap penggunaan Al Pada awalnya, terdapat
kekhawatiran bahwa Al dapat mengzantikan peran manusia
dalam proses pendidikan, Namun, melzalui pengalaman
langsung, penulls menvadart bahwa Al tidak harus menjadl alat
vang memhbuat ketergantungan, melainkan dapat diposisikan
sebagal mira pendidik dalam mengembangkan Ide-lde
pembelajgran. Pemanfaatan Al secara hijak terbukt mampu
menciptakan sussana pembelajaran yang lebih hidup. Peserta
didik menunjukkan antusiasme vang lebih tinggi, lebih fokus
selamz pembelajaran, serta mampu mercapal  fujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan lebih baik.

Dart pengalaman tersebut, penulis memperoleh reflsksi
penting bahwa kemampuan menyusun kalimat Bahasa
Indonesia yang baik dan benar menjadi kunci utama dalam
memanfaatkan Al secars optimal. Pembissaan pengzunaan
Bahasa Indonesia vang tepat tidak hanya bermanfaat dalam
konteks teknologl, tetapl juga dalam komunikasi sehari-harl
Penulis berharap para pendidik tidak merasa takut untuk
mencoba dan memanfastisn Al dalam proses pendidikan
maupun pengabdian masyarakat Al bukanlah penvebab
kemunduran berplkdr, melalnkan alat bantu vang dapat
mendorong  pengembangan Ide dam kreativitas apablla
digunakan dengan hijaksana. Pada akhirnya, pendidikan tetap
memerlukan kehadiran manusta, Interaksi sosial, dan
pengalaman nyata Al fidak dapat menggantikan peran sekolah,
porkullahan, maupun perjumpaan antarmanusla Ketalostan
terhadap Al seharusnya dipantikan dengan pemahaman dan
literasi  yang memadai, karena ketertinggalan  dalam
pendidikan bukan disebablean oleh keberadsan Al melainkan
oleh kesalahan dalam memanfaatkannya.
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PEMBINAAN BAHASA INDONESIA
DALAM RANAH PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Drs. Fahrudin, M.Pd.**
STKIF PGRI Trenggalek

Pembinaan bahasa membentuk skop santun
dan kegribadian pasitif paserta didik”

embinaan bahasa mempunya peran penting dalam

membentuk karakter dan sikap berbahasa. peserta didik.
Melalui pembinzan yang terarah, peserta didik dibiasakan
mengpunalian bahasa vang santun, sopan, dan bertanggung
jawab dalam setiap sitnasi komunikas. Sitkap menghargai
lawan bleara, kemampuan menvampaikan pendapat secara
tertib, serta kesadaran memilih kata yang tepat merupakan
baglan darl pembentukan karalter positif. Selain I,
pembinaan bahasa menanamkan nilal kejujuran, kedisiplinan,
dan rasa percaya dini dalam berkomunikasi.

% Penulis Lahir di Trenggalek, 14 Desember 1966, merupakan
dosen di Program Studl Bahasa dan Sastra Indonesiz (FBSI) 4 STRIP
PGRI Trengpalek, menyelesaikan studl 51 [PBSI) di STKIP PGRI
Trenggalek, tahun 1991, menyeleaikan 5! di Pasca Sarjans di
Universitas Islam Malang tahun 2012
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Dengan demikdan, bahasa tidak hanya berfungsi sshagai
alat komunikasi. tetapt juga sebagal sarana pembentukan
kepribadian dan etika scsial peserta didik.

Tujuan Pembinaan Bahasa Indonesia

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa
peserta didik SMP diarahkan agar mereka mampu
menggunakan Bahaga |ndonesia secara lisan maupun tulis
dengan baik dan benar sesuai kaidah kebahasaan. Peserta didik
dilatih untuk berkomunikasi secara santun, jelas, dan efektif
dalam menyvampalkan gagasan, pendapat, serfa perasaan
Selain i, pembinaan bahaza menumbuhkan sikap tanggung
jawab dalam penggunaan bashasa, balk dalam Lkonteks

pembelajaran di kelas maupun dalam kehidupan sehari-har.
Dengan kemampuan berbahaza yang baik, peserta didik

diharapkan mampu beradaptasl dan berinteraksi secara posidf
dalam berbagai situasi akademik dan sosial

Pemhinaan Sikap Berbahasa Indonesia
L. EKesantunan Berbahasa

Pembinaan sikap berbahasa dalam hal kesantunan
barbahasa bortujuan membiasakan peserta didik SMP
menggunakan Bahasa Indonesia secara sopan, hormat, dan
beretika dalam setiap keglatan kemunikasl. Melalul
pembinaan ini, peserta didik dilatih memilib kata, intonasi,
dan struktur kalimat vang tepat sesual dengan lawan
bicara dan situasi komunikasl, Kesantunan berbahasa juga
mencakup sikap menghargal pendapat orang lain, tidak
menggumakan kata-kata kasar atau merendahkan, serta

mampu menyampatkan kritik dan saran secara bijaksana,
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Dengan pembinaan vang berkelanjutan, peserta didik
diharapkan memilild  kesadaran berbshasa yang
mencerminkan karakter positif dan nilai-nilal sosial dalam
kehidupan sekolsh maupun masyarakat.

Kesantunan berbahasa merupakan aspek penting
dazlam pembinaan sikap berbahasa peserta didik. Chasr
(2010: 46) menyatakan bahwa kesentunen berbahosa
merupakan perilaku berbahasa yang mencerminkan sikap
hormat penutur terhadap lowan tutur melaly! pilthan kate,
struktur kalimot, dan intongs yang digunakan. Kesantunan
berbahasa tampak pada |lemampuan  penutur
menyesuaikan bahasa densan slmasi dam  konteks
komunikasi.

Penggunaan kata-kata vang sopan, kalimat yang tidak

menyinggung perasaan, serta intonasi vang tepat
menunjuklan adanya penghargaan terhadap mitra tutur,

Dalam linglungan sekeclah, kesantunan berbahasa
berporan menciptakan komunlkazi vang harmonis antara
guru dan peserta didik maupun antarsesama peserta didik
Oleh karena ltu, pembinaan kesantunan berbahasa perlu

ditanamkan secara berkelanjutan sebagai bagian dari
pembentukan karakter dan etika berkomunikaszi,

Keégantunan berbahasa merupakan bagian penting
dalam pembinaan sikap berbahasa peserta didik di
linglungan sekolah. Prapowo ([2002: 64) memyvarakon
bahwa resgniunan berbahosa fidak hanya berkoiton dengan
kaidah bohaso, tetapl juge berkaitan dengan nilef-nilal
budgya dan efkao sosfel Hal ini menunjukkan bshwa
pengpunaan bDahasa: wvang santun  mencerminkan
pemahaman penutur terhadap norma dan budaya yang
berlaku dalam masyarakat.

Dalam’ konteks pendidikan, peserta didik periu
dibisasakan menggunakan bahasa vang sopan dan
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menghargai lawan hicara, baik kepada gum maupun
kepada teman sebaya. Pembiasaan terssbut membantu
peserta didik memahami bahwa bahasa memiliki peran
sosial vang sangat penting. Dengan demikian, pemhinaan
kesantunan berbahasa di sekolah berperan strategis dalam
membentuk karakfer peserta didik vang heretika,
berbudaya, dan bertanezung jawab dalam berkomunikasL

2, Kebanggaan menggunakan Bahasa Indonesia

DI lmgkunsan sekelsh, peserta didik dibiasakan
menggunakan Bahasa Indomesia sehagai bahasa pengantar
dalam kegiatan belajar mengasjar. Saat berdiskusl dan
presentasi, siswa dengan percava dirl menvampaikan
pendapat menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan
jelas. Dalam kegiatan upacara bendera, lomba pidate, dan
pentas sastra, Bahasa Indonesia digunakan sebagai sarana
mengeksprecikan gapasan dan  kreativitas, Keblasaan
tersebut menumbuhkan rtasa banggs peserta didik
terhadap Bahasa Indonesia sebagal bahasa persatuan dan
identitas bangsa. Dengan menggunakan Bahasa Indonesia
sacara tepat dan bermartabat, peserta didlk menunjukkan
sikap cinta bahasa nasional dalam kehidupan sehari-hari,

Sikap bangga menggunakan Bahasza Indonesia
merupakan hal penting yang perhn ditanamkan lkepada
masyarakat sebagai wujud kesadaran berbahasa di era
globalisasi, Muslich {2010; 19) menvatakan bahwa sikop
bangga menggunakan Behasa Indonesic perly ditumbuhkan
sebagal bentuk kesodaran terhadap fungst bahasa nasional
di tengah arus globalisasi, Di tengah derasnya pengaruh
bahaza asing akibat plobalisasi, pengpunaan Bahasa
Indonesia vang baik dan benar sering kali terpinggirkan,
terutama dl kalangan generasl muda Kondlsl terssbut
dapat melemahlan Jidentitas nasional apabila tidak
diimbangi dengan sikap positif terhadap bahasa sendiri
Oleh karena it penumbuhan sikap banpga terhadap
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Bahasa Indonesia menjadi upaya penting untuk
mempertahankan eksistensi dan martabat bahasa nasionsl

dl tenpah tantangan global.

Pembinaan bahasa merupakan upaya penting dalam
menumbihkan sikap positif dan rasa bangza terbadap
Bahasa Indonesia. Cheer [2011: 11) menjelaskan bohwa
pambinaan bohasa bertufuan menumbuhban sibep pestlf
dan rasa bangga terhadop Bahasa Indonesia sehagei bahasa
nasional dan bakase negora. Melalul pembinaan bahasa
vang terarah, penggunaan Bahasa Indonesia vang baik dan
benar dapat ditingkatkan dalam berbagal ranah, baik
pendidikan, pemerintahan, maupun kehidupan sosial. Oleh
karena itu, pemhinaan bhahass perlu dilskzanakan secara
bericelanjutan agar sikap bangga dan loval terhadap Bahasa
Indonesia semakin kuat di tengah masyarakat.

3. Etika Komunibast Lisan dan Tulls

Etika komunikasi lisan merupakan seperangkat norma
dan nilal yang mengatur cara seseorang berbicara dan
berinteraksi secara langsung dengan orang lain agar
tercipta komunikas! vang santun, efeltlf dam sallng
menghargal. Dalam komunikasi lisam, etika tercermin
melalui pemilihan katas vang tepat, intonasi vang sopan,
kejelasan pengucapan, serta sikap menghormati lawan
bicara. Selain itu, etiks komunikasi lisan juga menuntut
kemampuan mendengarkan secara aktif, tidak memotong
pembicaraan, serta menyesuaikan gaya bahasa dengan
situasi, konteks, dan latar belakang pendengar. Penerapan
etika komunikasi lisan vang baik sangat penting dalam
lingkungan pendidikan, sostal dan profesional karena
dapat mencegah kesalshpahaman, mempererat hubungan
antarindividu, serta mencerminkan kepribadlan dan
karakter penutur.
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Etika berbahasa lisan merupakan aspek penting dalam
menciptakan komunikssi yang efektif dan bermartabat
Keraf {2010t 9) berpendapar bahwa etka berbahase lisan
tidok homva memyungkut ketspoton bahosa, tetopi jugo
skap penutur, sepert! kejujuran, tanggung jawab, dan
penghormatan terhodap pendengar. Sikap-sikap tersshut
berperan  besar dalam membangun kepercayaan dan
kenyamanan dalam' proses komunikasi, sehingga pesan
yang disampatkan dapat diterima dengan balk Oleh karena
itu, penerapan etka berbahasa lisan vamg mencakup
ketepatan bahasa dan sikap penutur sangat diperlukan
agar komunikasi berlangsung secara bermalkna dan
heretika.

Etka komunikasi dalam bahasa merupakan pedoman
normatif yang mengatur cars seseorang menggunakan
bahaza secara santun, tepat, dan bertanggung |awab dalam
proses intevaksi. Etika ini mencakup pemilihan kata
struktur kallmat, Intonasi, serta slksp penutur vang
mencerminkan rasa hormat terhadap lawan bicara

Dalam konteks komunikasi lisan maupun tuls, etika
berbahasa menuntut penutur untuk memperhatikan
sitiast, wjuan komunikasi, dan latar belakang pendengar
agar pesan dapat dipahami dengan baik tanpa
menyinggung perasaan. Penerapan etika komunikasi dalam
bahasa sangat penting untuk menjaga keharmonisan sosial,
meningkatkan efektivitas komunikasi, serta menegaskan
fungsi bahasa sebagal sarana membanpun hubungan yang
bermakna dan bermartabat.

Etika berbahasa tulls merupakan unsur pentlng dalam
menghasilkan tulizan vang jelas dan bertanggung jawah.
Tarigan (2008: 23) berpendapar bahwo eiika berbaheso
rulis menuniut penulis untuk menyompaikan gagasan secara
runtut, logis, dan tidak menpesatkan ogar tulican mudah
dipahami dan tidak menimbulkan ambiguitas. Penyvampatan
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gagasan vang tidak terstruktur dan kurang logis dapat
menyebabkan kesalshpahaman bag pembaca serta

mengurangl kualitas komunikas! tertulis.

Oleh karena itu, penerapan etka berbahasa tulls
melalui penwvajlan gagasan yang runtut dan logis sangat
diperfukan untuk menjamin kejelasan dan keberterimaan
tullsan.

Kesimpulan

Pembinaan bahasa memiliki peran strategis dalam
membentuk sikap, karakter, dan kemampuan berbahasza
peserta didik SMP. Melalui pembinaan vang terarah, peserta
didik diblasakan berbahass secars santun, banggs
menggunakan Bahasa [ndonesia, serta menerapkan etika
komunikasi Hsan dan tulis. Kesantunan berbahasa dan stika
komunikasi mendukung terciptanya interaksl yanz harmonis
dan bermartabat di lingkungan sekolah. Sikap bangga terhadap
Bahasa Indonesia memperkuat fdentitas nasional di tengah
arus globalisasi. Oleh karema itu, pembinaan bahasa perlu
dilakeanakan secara berkelanjutan sebagal baglan penting darl
pendidikan karakter dan pembentukan kepribadian peserta
didik.
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Digitalisasi dan Inovasi

Pembelajaran Bahasa Indonesia
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EKSISTENSI BAHASA INDONESIA
ERA LINGUISTIK DIGITAL SAAT INI

Dina Putri Juni Astuti, M.Pd.2
Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu

"Brststenst Bahasa Indonesia dalam dunia digital
MmerUpakGn percepatan adapind ngwis pede peluany dan
pengembangarn tekmolagl sshagai multiingual®

Bﬂham Indonesia merupakan bahasa yang semakin alktf
digunakan hampir segala aspek bidang llmu kehidupan.
Bukan hanva digunakan di wilayah Nusantara saja, melainkan
ikut serta di kancah dunia Faktanya dari Forum Dewan Guru
Begar Indonesia ditetapkan Bahasa Indonesta sebagzai Bahasa
mizh Internasional 6 Movember 2019, Begitu jugz pada
Sidang Umum UNESCO, 20 November 2023 vang menetapkan
bahwa Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Resmi ke-10 dalam
sidang dan dokumen UNESCO (Fathun, dil. 2025). Ma'rufah
dan Arzanti (2021} menggambarkan ekesistensi bahasa

<& Penuliz tahir di Benghkuly, 02 funi 1990, merupakan Dosen di
Program Studi Tadriz Bahasa Indonesia {TB.Indo), Fakubtas Tarbivah
dan Tadris (FTT) UIN Fatmawati Sukarno Benghulu, menyelesaikan
studi 51 di Pendidikan Bahasas Indonesia UNIE Tabun 2012,
menyelesaikan 52 di Pascasarianz Prodi Pendidikan Bahasa
Indonasia Tahun 2017,
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Indonesia berkembang bukan hanya di dalam  negeri
melainkan di luar negeri, bahkan beberapa negara berkembang

sudah memiliki prodi Bahasa Indonesla dl dalamnya, sepertl
Australia, Amerika S2rikat, Jepang Korea Selatan, Belanda,
Mestr, Ingpris, Vietnam, Ukraina, Maroko, Cina. Kanada, dan
Taiwan. Dengan demikian Bshasz Indonesis sudah banyak
dikenal, dipelajari, dihormatl dan dipahaml secara bersama
dalam aspek kehidupan.

Perkembangan IPTEK berbasic digital saat Inl juga
memberikan sumbangsih dalam  perkembangan Bahasa
fndoensis It sendid, Misal di dunia Pendidikan, Al
memberikan kemudahan untuk pury dalam menyusun
rancsngan pembelajaran, materi pembelajaran, tes penilaian di
lkelas, umpan ballk dalam pembelsjaran vangz telah
dilaksanakan hingga penyusunan laporan vang cepat dan
afiglen semuanys memanfaatkan Al [Astutl, 2024). Terbuktl
dari ketersediaan korpus data yang berbahasa Indonesia dalam
bentuk kecerdasan buatan Al seperti ChatGPT, Geminidl,
Cloude, Lenna.ai, Grammarly, Prosgal Al Canva, Perplexity Al
dan masih banvak lagi (Apriliani, 2025). Semus ini dapat
membantu memberikan informasi secara cepat sesum dengan
konten yang dibutubkan Schingga dapat meningkatkan
pfislensl dan produlaivitas seseorang dalam memperoleh
informasi, pembelajaran, menyelezaikan tugas, memberikan
inovasi hrits dalam pengembangan kualitas diri masing-
masing individu,

Namun tantangan yang cukup menjadl perhatian penting
dalam kondisi ini adalah semakin mudahnya memperoleh
tnformast tanpa fllter yang batk, apakah ttu fakta atau hanys
asusmsi dari pemiliran Al itu sendiri. Generasi vang adaptif
dengan era 5.0 Ini adalsh generasl 2 dan Alpha Di mana
banvak ditemukan kosakata baru, dan disebarluaskan secara
bebaz pada lingkup digital. Hal ini mencptakan ragam bahaza
baru dan pergeseran khasanah bahasa Indonesia itu seadirl.
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Dengan demildan diperlukan perhatian yang cukup bifak
terhadap pelestarian ksidah bahasa agar tetap relevan dalam
konteks formal dan budaya nasional {Jultasth dan Sawitrl,
2025),

Di penghujung tahun 2025 inl, Bahasa Indonesia bukan
hanva sebagai alat komunikasi saja, melainkan sehagal
ekslstens! yang semakin harl semalin berkembang megtludd
perkembangan zaman. Munculnya kosakata baru seperti: selfie
(foto diri sendirl), slay (seseorang vang terlihat sangat keren,
menakjubkan, sempurna), sigmao (sesecrang vang mandiri,
percaya dird tidak memerlukan valldasi), fome (perasaan cemas
atan takut ketinggzalan tren atau popular), flexing [pamer
kekayaan, barang mewah di media sosial) cuoks [kata
sindiran), hecling (kegiatan reloreasi atau lburan untuk
penysmbuhan stress), moger [fidak ingin melakukan apa-apa),
cegll [ditujukan kepada perempuan wvang unik), mlevot
[terpesoma melihat seseorang, atau lunglai), siibidi (lucu, aneh
bodoh), rizz [seseorang yang menarik perhatian), bahkan
masth banyak lagi, Kondisi ini menciptakan diglosia dengan
memudarkan Bahass Indonesia dengan mencampurkan bahasa
media sogial di dunia digital.

Sebagai masyarakat multilingual kita sebaiknva harus ikut
mempelajari bahasa dalam kontels linguls digital (internat,
media sosial, aplikasi seluler, kecerdasan buatan/Al). Dalam
konteks ini, Bahasa Indonesla mengalam| transformasi bentuk
dan fungsi seperti mencuinya akronim, campur kods, serta
gaya bahasa informal (Manurung, Manik, dan Surip, 2025).
Fenomena ini menunjukkan bahwa Bahasa Indoensia bergifat
dinamis dan adaptif, memilikd dinamika dalam mengsburkan
kaidah kebahasaan dan mengurangi fungsi Bahasa Indonesia
sebagal bahasa lmish dan Bahaza resmi negara Dengan
dimlldan, diperlukan kessimbangan antara kreatlvitas dan
kepatuhan mnorma Bahasa Indonesia Tujuannya untuk
mengetahul bagalmana bahaza di produbst, digunakan dan
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dibentuk dalam komunikasi dan gaya bahasa vang baru,
dengan tetap memperhatikan kaidah Bahaszs Indonesa itu
sendiri. Juga memperhatikan sejauh mana Bahasa Indonesia
mampu bemdaptasi, bertahan, dan tetap digunakan secara
efoktif dalam lingkungan digical.

Untuk menjawzb persolanan ini diperlukan beberapa
starategl yang cubup bijak dalam menangpapl masalah nd,
sepert: Pertama, diperlikan penguatan lfterasi digital dalam
berbahasa Indoneslas Tujuannva untuk meningkatkan
pengetahuan masyarakat dalam penggunaan Bahasa Indonesia
vang balk, benar dan santun dalam ruang digital Sshingss
memunculkan kesadaran dirl dalam bermedia digital sesual
dengan konteks Hahasa [ndonesia. Keduo, optimalisasi peran
Bahasa [ndonesia dalam AL Memflilter dan memuat glozarium
istilah asing ke dalam Bahasa Indonesia, dan jugs membuat
korpus data bahaza Indonesla apar mudah diakses di lingkup
digital. Ketiga, penguatan regulasi dengan steakhelder terkait
tentang kebijakan Bahasa dl ruang digital Tojuannya untuk
menyebariuaskan Bahasa Indonesia di ruang pemerintah
layanan publik hingga media digital, sesual dengan tatanan
Bahasa Indonesia.

Keempaot. menginternalisasikan Hahasa [ndonesia dalam
pendidikan digital. Bahasa Indonesia fkout hadir dalam akdvitas
digital, seperti hadirnya LMS [fearming manggement system)
barbahasa Indonesia, LEPD digital, media-ajar digital, kuis
digital dengan menggunakan bahasa [ndonesia. Kelima, adanva
dukungan darl konten kreator vang menggunakan Bahasa
Indonesiz wang baitk dam benar. Sebagai media dalam
menyampatkan  dan  mengedukasi  penggunasn  bahasa
Indonesia modern, ekspresif, dan relevan sesuai dengan etika
komunikasl. Terakhlr, keenam ikut mendorong Bahasa
Indonesia sebagal bahasa piobal vane dipelajarl oleh lintas
negara. Saperti hadirnya kursus daring Bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA), hadirnya literas] budaya dengan bahasa

Usgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonasia



|
ol

Indonesia, pemanfaatan media sosizl untuk interaksi dengan
masyarakat luar, Dengan demikian, upaya ini bukan hanya
sebagal bomtuk pelestarfan kaldah Bahasa Indonesla sala,
melainkan kemampuan beradaptasi, inovasi, dan penerimaan
bahasa sebagal identitas, \lmu dan bangsa kesatuan Indonesia.

Eksistensi Bahasa Indonesia dengan demilian ditentukan
oleh lkemampuan masyarakat pengpuna bahasa untuk
beradaptasi dan menerima dalam interaksi di media digital
Adaptasl Inl bermalma sebagal wadah dalam penyerapan
kosakata baru dalam penyesuaian ragam bahasz di ruang
digital, Interaksi dalam pengpunsan bahasa, teknelogi dan
norma bahasa memilikl peran akilf dalam menclptakan,
memodifikasi, serta mevebarinaskan bahass bam di ruang
digital, sebagal fungsl dari bahasa dinamis dan transformatif
dalam inovasi linguistic bahasa sebagai bahasa nasional di
praktik sosial digital,

Bahasa Indonesia era linguis saat ini  sedang
bortransforstas), di mana kita secara sadar dan Lkut
menggunakan bahasa Indonesia secara alktif, keratif, inovatif
gesnal dengan kafidah Bahasa [Indonesta. Ekststensi ind
merupakan cerminan  kemampuan berbahaza dalam
beradaptasi pada perubahan teknologl dan tetap memiliki
ldentitas vang jelas. Bahasza Indonesia bukan hanva dituntut
untuk bertahan, melainkan untuk ikut berkembang sebagai
ilmu pengetahuan, budava, peradaban digital serta sebagal
rancangan strategiz dalam menghadapl dunia global. Oleh
karena |tu, sebagal upaya dalam men|ags dan memperkuat
eksistensi Bahasa Indonesia di era linguistik digical, diperlukan
penguatan literast digital vang berorlentast pada kaidah,
kesantunan, kemampuan berpikir kritis dalam menyaring
{nformias! sesiial deﬂgil:l. Lketentuan Bahaes Indonesia. Bahasa
Indonesia di ruang digital diperlukan pengembangan talnolohl
dan pengavaan korpus data bahaza, standarizasi istilah, serta
pemanfaatan Bahasa Indonesia dalam sistem Al dan lavanan
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digital. Dunia Pendidikan memiliki paran strategis sehagal
penjaga norma bahasa, kessimbangan dan kreativitas dalam

pengeunaan bahasa Indonesia secara komsisten dam
pengawasan di ruang digital.
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PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENULIS PARAGRAF MELALUI

PENGGUNAAN APLIKASI
QUIZIZZ SEBAGAI MEDIA

PEMBELAJARAN INTERAKTIF

Resti Ries Tuti, M.Pd. 22
Politeknik Negeri Sriwijava

Tntegrasi telmolpgd dipital dalam pembaizjoran bahasa [ndonesia
mampy merumbuhkan moblvas, kregtintas, dan keteramipilan
frenulis mahasiswa secore afeltil dan menyenangkan®

alam era globallsasl dan kemajuan teknologl vang pesat,

pendidikan tinggi dihadapkan pada tantangan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam setiap proses pembalajaran.
Pendidikan tingsl tdak hanya berfungsl sebapal wadah
transfer pengetahuan teoretis, tetapi juga sebagai sarana
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi,
komunikasi digital, dan pemecshan masalah vang berbasis

“!Penulis lahir di Palembang, 19 Juni 19689, merupakan Dossn
di Program Studl Teknik Mesin di Politeknik MNegerl Sriwijaya,
menyelesaikan studi 51 &f Universitas Sriwdjaya Program Studi
Pendidikan Bahasza dan Sastra [ndenesia tahun 2011, menyeleszikan
52 di Pascacarians Unlversitas Sriwiiava tahun 2015,
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teknologi (Yoliani & Rahmawatd, 2022). Menulis merupakan
salah satu  keterampilan dasar yang esensial dalam
pembelajaran bahasa, sefajar dengan kemampuan membaca,
berticara, dan menyimak Aktivitas menulis membantu
mahasiswa mengelspresikan gagasan secara tertulls dan logis,
sekaliguns melatih kemampoan berpikic kritis serta struldur
bahasa vang balk (Hapsari & Setyawan, 2023).

Pemanfaatan  tekmologi  digital  dalam  pembelajaran
menulis dl perguruan tinggl menjadi salah satu strategl penting
untuk meningkatkan kualitas proses dan  hasil belajar
mahastswa, Berbagal platform digital zeperti learning
management syscem, aplikas] penzolah kata daring. dan media
kolaboratf, memungkinkan mahasiswa untuk berlatih menulis
secara lobth interakiif dan berkelanjutan. Selaln ltu, teknologl
memberikan kemudzhan dalam pemberian umpan balik vang
cepat dan terstrulour, sehingza mahastswa dapat merevisi dan
menyempurnakan tulizannya secara lebih efektf.

Pombelajaran menulls vang terintegrasi dengan teknologl
juga mendorong terwujudnya pembelajaran yang berpusat
pada mahasiswa Mahasiswa tidak hanya berperan sebagal
penerima materi, tetapi juga sebagal subjek aktif yang terlibat
dalam proses eksploras, produksi, dan refleksi terhadap teks
vang dihasilkan, Melalul kegiatan menulis berbasis dipital,
mahasiswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap proses
belajar, sekaligus mengembangkan kemampuan literasi digital
yang menjad: tuntutan di era modern.

Dleh karena I, dosen dituntut untuk mampu merancang
pembelajaran menulis vang inovatif dan adaphf terhadap
perkembangan  teknologl Integrasi teknologt dalam
pembelajaran menulis  tidak  hanya bertujuan  untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa, tetapl |uga untuk
membekall mahasiswa dengan kompetensi akademik dan
profesionzl vang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
Dengan demikian, pembelajaran menulls di perpuruan tinggt
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diharapkan dapat menghasilkan Iolusan vang tidak hanya
cakap secara linguistik, tetapr juga kompeten dalam
muenghadapl tantangan giobal.

Berdasarkan hasil pengamatan di Program Studi D-101
Teknik Mesin Politeknik Negeri Sriwijava. ditemukan bahwa
sehagian besar mahasiswa masith mengalami kesulitan dalam
menulls paragral yang elektif dan koheren, Proses
pembelajaran vang berzifat ceramah dan minim interaksi
menfadl salah satu peayebab rendahnys motlvasi serta
keterampilan menulis mahasiswa (Fauziah & Lestari, 2023).
Untuk menjawab tantangan tersebut, perlu diterapkan model
pembeiajaran berbasis teknologl dipital wang mampu
menciptakan suasana belajar interaktif dan menvenangkan.
Berbagal penelitian menunjukkan balvwa penerapan media
digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan
dan motivast peserta didik secara signifikan (Rahayu. et al,
2023). Salash satu media yang potensial untuk ttu adalah
aplikasi Quizize.

(uizizz adalzh platform pembelajaran interaktif berbasis
web yvang memungkinkan dosen membust kuls dan latihan
dalam format permainan digital. Aplikasi inl memadukan
elemen gamifikasi, visual menarik, serts umpan balik instan
yang dapat meninpkatkan partisipasl dan motivasi belajar
mahaziswa (Ramadhani et al, 2021], Penelitian terdahulu
membuktkan bahwa penppunaan Quizizz  mampu
meningkatkan keterampilan bahasa, termasuk menulis, karena
stswa terdorong untuk aktif berplklr dan merespons [Aulla &
Siregar, 2022), Penggunaan aplikasi Quizizz diharapkan dapat
mengoptimallan pembelsjaran menubis paragrall Tujuanaya
adalah menciptakan pengalaman belajar yang kolaboratif
maﬂyenaj:lgkan. dan  efeltif bagl mahaslswa  dalam
meningkatkan kemampuan menulls [Santose & Dewl, 2023).
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Keterampilan menulis paragraf menjadi kompetensi
penting bagi mahasiswa untuk mendukung kegatan skademik
dan profesional. Namun, metode pembelajaran vang monoton
sering kali menurunkan minat belajar. Melall penggunaan
aplikasi Quizizz, mahasiswa di Program Studl D-IIT Teknik
Mesin Politeknik Negen Sriwijaya menunjukkan peninghkatan
motlvasl serta hasil belajar. Faktor vang berperan untuk
peningkatan tersebut antara lain interaktivitas tinggi, umpan
ballk langsung, dan elemen permalnan vang menarik secara
visual.

Dengan demikisn, penggunaan aplikasl Quizizz terbukti
sebagal imovasi pembelajaran vang  efektf dalam
mengermbangkan ketemmpll.a.n menulis paragraf  Aplikasi
GQuizizr sebagal media pembelafaran interakzif dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam menulis paragraf
socara  signifivan. Medla Inl mampu  meningkathan
keterampilan menulis, partisipasi. serta antusiasme mahasiswa
selama pembelajaran berlangsung.
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INOVASI PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA SISWA SMKN 1 MESJID

RAYA ACEH BESAR JURUSAN KRIYA
MELALUI LITERASI BUDAYA

Irmawati, 5.Pd., M. Pd.**
SMKN 1 Mesjid Rova Aceh Besar

Witfud nowast Fterast bidaya dalam pembelgjaran bahasa Indonesia
paidn siswa SME Negeri 1 Megid Raya furasan Kiiya sshagad upaya
UMLK DERDEMDGNGEN WaWwasan reflmpgn”

Kamai:unn zaman yang ditandali perkembangan ilmu
pengetshusn  dan  tekologl vang semakin  maju
memungiinkan terjadinya perubahan peradaban demildan
cepat juga semakin terbukanya akses teknologl. Perubahan ini
tidak hanya pada dunia industri. tetapi jupa dalam dunla
pendidikan sebagal bidang vang memiliki peran penting dalam
menlnghkathan kualitas sumber dava manusia. Proses belajar
mengafar yvang dulunya dilakukan di ruang-ruang kelas
sekarang berallh ke ruang-ruang virtual, sepertl video

“ Irmaweati, SPdMPd lzhir di Darussalam 27 Aprl
Menamatkan kulish Magister Pendidikan Bahasa Indonesia di
Dniversitas Syiah Euzla Banda Arels Saat inl memiadi guruy Bahasa
Indonesia di SMEN 1 Mes|id Raya Aceh Besar,
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konferensi, bahlan ke ruang terbuka, ssperti belajar langsung
di alam. Atau pelaksanaan pembelajaran dengan sumber yang
terbatas pada buku paket, tetapl kinl dapat memanfaatkan
sumber terdekat, yakni kearifan Iokal dan berbagai kekavaan
alam dan budaya yang dimtliki masyarakat Perkembangan inl
memunsulkan berbagai macam aplikasi pembelajaran yang
bisa diakses. Proses helajar mengajar pun dapat dilaksanakan
dengan berbagal model pembelajaran seperti blended learning,
hibrida vang memanfaathan kemajuan teknologl dan sumber-
sumber lokal sebagai inovasi yang kreatit

Inovasi merupalkan suaty perubahan vang secara kualitanf
barbeda dari sebslumnya baik berupa benda. gagasan atau
perilaku {Babalobz, etall, 2008), =ebagai contoh, pada saat in
sofring dengan kemajuan teknologi, puru membuat blog
pribadi lalu menugaskan siswa, mengunduh =ozl ulangan atau
tugas-tugas darl blog tersebut dan kreativitas inl merupakan
inovasi bagl sekolah, yang sebelummya ‘mengandalkan
pertemuan tatap muka atzu pembelsjaran langsung. Inovasl
vang sudah dilakukan dalam bidang pendidikan di Indonesia,
misalnya pada kurtlulum, yakni kurikolum Cara Befajar Siswa
Aletif [CBSA), Kurikulum berbasis kompetensi, Kurilulum 2013
dengan pembelajaran tematlk dan kinl Kurikulum Merdela
Yang paling penting darl Inovasi Inl apakah diterima
masyarakat dan dilaksanakan dengan semestinya sehingga
manfaatnya dapat dirasakan secara luas (Nurhamidah, 2023).
Sanjaya (2010] mengatakan bahwa movas: kurikulum dan
pambelajaran adalah suatu ide, pagasan atau tndakan-
tindakan tertentn dalam bidang kurikulum dan pembelajaran
vang dlanggap baru untuk memecahkan masalah-masalah
pendidikan. Inovasi ada karena adanya masalah yang
dirasakan dan menjzdi kebutuhan vang harus dipenuhi.

Menurut Susetyo etal, (2023) dan Atmazald {2017).
pembelajaran bahasa [ndonesia pada hakikatnva adalsh
membelajarian peserta didik tentang keterampilah berbahasa
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Indonesia vang batk dan henar sesuai tujuan dan fungsinys,
yakni (1] memiliki kemampuan berkomunikasi sesuai stika
yvang beriaku. [2) menghargal dan bangga menggunakan
bahaza Indonesia serta, memanfastkan karya sastra untuk
memparluas wawasan, budl pekertl, dan (3} meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Pembelsjaran
bahasa dan sastra Indonesia membutubhkan bentuk bentuk
kreativitas dan strategi vang khas, seperti gerakan literasi
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampllan membaca,
menulis, menyimak dan berbicara sebagai literas| dasar.

Menurut Nudiati, D. & Elih [2020) pengembangan literasi
sebagal prasyvarat kecakapan hidup abad ke-21 melalui enam
literasi dazar, mencakup literasi baca tulis, literasi numerasi,
literasi sains, literasl dipital. literasl finanstal. dan literasl
budaya dan kewargaan. Enam literasi ini menjadi kecakapan
hidup, Karakteristik pembelajaran vang menorapkan strategl
literasi dapat mengembangkan kemampuan metakognitf vaitu:
(1) pemantauyan pemahaman teks [siswa merekam
pemahamannya sebefum, ketlka, dan setelah membaca), (2)
penggunzan berbagal mods selama pembelajaran (literasi
muldmoda), (3) instruksi yang jelas dan eksplisit. (4)
pemanfaatan alat bantu sepertl pengatur grafis dan daftar cek,
(5) respon terhadap berbagal Jenls pertanyaan, [6) membuat
pertanyaan, (/) analisis, sintesis, dan evaluasi tels, ()
meringhkas 1si veks (Yudha, 2018).

Literasi budaya dan kewargaan merupakan kemampuan
individu dan masyarakat dalam bersikap terhadap lingkungan
sosialnva sebagai bagian dari suatn budaya dan bangss
Literasi budaya memlild peran penting dalam menjaga dan
membangun hubungan sosial sehingza dapat menangkal sikap
intoleran, diskriminast, Karema itu, perlu dilakukan upaya
nyvata khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah
dengan mendesain pembelajaran berbasis literasi bodava

dalam mata kullah bahasa dan sastra Indonesia
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Budaya sehapgai alam pikir dapat diungkapkan melahsd
bzhasa dan perilaku. ini berarti bahwa budaya menjadi jiwa
vang terungkap dalam bahasa dan perilaku yang dihasilkan
oleh suatu masyarakat. Bahasa daerah dan tindak laku vang
beragam menjadi kekayaan budava vanpg dimiliki oleh bangsa
Indonesia, seperti, ungkapan-ungkapan dalam bahasza dasrah
vang merupakan falsafah hidup dimana manusia harus mampu
menjaga keharmonisan di tengah masvarakat Menurut
Septiawan (2021) pelaksanaan llterasi dalam pembelajaran
bahasa Indonesia berbasis budaya memiliki tahapan yang
melatih untuk berpikiran kritis, yakni (1) Tahap Think aleud
diharapkan dapat membunyikan secara lisan apa vang ada di
dalam plkiran, mampu memahami bacasn, memecshkan
masalah, atau mencoba menjawab portanvaan pury atau
teman, () Inferensi sebagai simpulan sementara berdasarkan
bacaan, [3) Keterkaltan antarteks atau Intertebstualivas, (4)
Istilah “ringkasan”, (5) Evaluasi teks, (6) Moda merujuk pada
bagalmana atau dengan cara apa pesan disampatkan [teks tulls,
audio, visual, audiovisual, digital, kinestesik, dsb.), (7]
pengaturan grafis [graphic organizers,] dan [8) Konteks.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelii tertarik
melakukan penelitian terhadap lnovast Pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa SMK Negerl 1 Mesjid Raya Jurusan Kriva
melalui Literasi Budaya. Permasalahan dalam penelitian,
bagaimanakabh wufjud Inovasl fiterasi budava dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa SME Negeri 1
Mesjid Rava jurusan Kriya, Penelitian  bertujuan
mendeskripsikan wujud inovasi literasi budayz dalam
pambetaiamn Bahasa Indonesia pada siswa SMK Negeri 1
Mosiid Raya Aceh Besar. Manfaat penelition ini untuk
pengembangan wewasan keilmuan berkaitan dengan inovasi
pembelajaran melalui literasi budava dan ‘manfaat praktis
untuk membangun kreativitas siswa, gurn serta sekolah pada
ULV,
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Literasi budava yang dilzlukan siswa tercermin dalam
aktivitas membaca dan menulis, majalzh dinding, bulstin prodi,
keglatan periombaan, pentas senl serta produk berupa hasil
karya ziswa, gunl serta hazil pendampingan di kelas-kslas,
Wital-nital literast budaya tersebut tarcermin dalam berbagal
aktivitas siswa, baik untuk menunjang perkulizhan maopun
untuk pencapalan prestasi bagl pengembangan dirt siswa juzra
memperkenalkan kepada masyarakat luas akan kekavaam
budaya dengan kandungan makna sebagai kearifan hidup dan
penguatan karakter bagi generasi muda.

Dalam pelaksansan kegiatan literast budaya, secara tdak
langsune siswa mengimptementasikan nilal kearifan lokal vang
MENUNang kapribadian juga kEmampuan zerta
ketrampilannya, seperti nilai kedisplinan, taat pada waktu vang
telsh disepakati bersama; nilai kerendahan hati dan
kogederhanaan, sebagaimana kebiasaan yang dilakukan di
linglungan sekolah vang menekankan sikap dalam tindak
tutur, sepert salam, sapa, senyum, bersikap sopan, dan santun,
ramah dan terbula sebagal bentuk komunikasi vang humanis
di sekelah; nilai hormat sesama dan kasih sayang dimans
terunghkap sikap saling menghormati, kasih savang terhadap
sesama, saling menghormati; nilal kejujuran untuk berlaku
terbuka, tulus, lihlas terhadap sesama; nilal tanggung jawab
ditunjukkan dalam efisiensi dan produktivitas kerja dalam
melaksanakan tugas dan keglatan-keglatan; nilal ketakwaan
dan toleransi untuk saling menghargai.

Kesimpulan

Inovasl Pembelajaran Bahasa [ndonesta slswa SME Negerl
1 Mesjid Raya Aceh Besar melalui Literasi Budaya terwujud
dalam berbagal kegiatan, sepert! integrasi pembelajaran vang
ditunjukkan melalui integrasi mata pelajaran dalam penelitian
media pembelaiaran. Selanjutnya, inovasi melalui literasi
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tudaya terus ditingkatkan khusunya dalam integrasi
penelitian, pengabdian berbasis budaya, dan karya cipta
berupa tulisan sehingga pembelajaran bahasa Indonesia di
SMK Negeri 1 Mesjid Raya semakin diminath dan mampu
mentberikan kontribusi bagl masyarakat luas dalam kegiatan
pengamalan nilai-nilai dan karakter hidup
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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
SOSIAL TERHADAP KEMAMPUAN

MENULIS SISWA SMP

Diana Reby Sabawaly, 5.Pd, M.Pd.:
Universitas Stella Maris Sumba

"Pengounaan media sodal memilitd dompak sigrifikon terhadap
kemampuan manclls sineg SMP, yveng dapat bervarias! terganting
pada intensitas dan fents penggunaan”

Perke:nl::angan teknologl Informasi dan komunlkast vang
semakin pepat memberikan pengaruh besar terhadap
berbaga: aspek kehidupan manusia, termasuk  dunia
pendidikan. Salah satu produk tekoelogl vang sangat
berpengaruh  adalah media =zosial Menurut Kaplan dan
Haenleln, media sosial adalah “sekelompok aplikasi berbasis
intsrnet yang memungkinkan munculnya dan pertukaran
konten yano dibuat oleh pengouna® (Kaplan & Haenleln, 2010).
Hebersdaan media sosial telah ‘mengubah cara siswa

“Penulis lahir di Tama Au, 11 Mei 1995, merupazan Dosen di
Program Studi Teknik Lingkungan (TL), Fakultas Teknik (FT)
Universitas Stalla Maris Sumba, menyelesaikan studi 51 Pendidikan
Bahasa dan sastra indonesia di Universitas Muhammadivah Kupang
tabuin 2016, menvelesalkan 32 di Pascasarjans Peadidizan Bahass
(ranasha Singaraja tahun 2019,
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berkomunikasi, bersosializazi, serta memperoleh dan
menyebarkan informasi. Tidak terkecuali bag siswa Sekolzh

Menengah Pertama (SMP), di mana usta mereka berada di fase
remaja awal vang sangat dinamis dalam pE:iemhangi.n
kognitif dan sostal.

Siswa 5MP, sehags generasi digital, cendsrung akhif
mengpunaksn medla sosfal. Merska dapat dengan mudah
mengehkspresikan pikiran dan perasaan melalui tels, gambar,
atau video. Namun, penggunaan media sosial juga membawa
tantangan, khususnya dalam pengembangan keterampilan
akademil, =alab satusya adalah  kemampuan menulls
Kemampuan menulis merupakan keterampilan penting dalam
duniz pendidikan, karena menuliz tidak hanya melatih
kreativitas dan berpikir leritis, tetapi jupa menjadi saram untuk
menvampaikan ide secara sistematis dan logis. Berbagai
penelittan menunjukkan bahwa pengpunaan media sosial
dapat memberikan pengaruh baik positf maopun negatf
terhadap kemampuan menulls siswa, Secara positif, media
sosial dapat meningkatkan minat menulis larema siswa
terbiasa menyusun kalimat dan berkomunikasi secara tertulis:
Sebalilmya, pengpunaan bahasa yang tidak baku, singhkatan,
atau bahasa gaul vang sering digunakan di medla soslal dapat
menurunkan kemampuan menulls formal slswa.

Pengaruh  Penggunaan  Media  Sosial  Terhadap
Kemampuan Menulis Siswa SMP

1. Media Sosial sebagal Femomena dalam Kehidupan
Siswa SME

Parkembansan teknologl digital telah membawa
perubahan signifikan dalam kehidupan siswa Sekolzh
Monengah Pertama [SMP).  Saleh  satu  bentuk
perkembangan tersebut adalah penggunaan media sosial
vang semakin meluas dl kalangan remaja. Media soslal
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seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, TikTok dan
Twitter sering digunakan oleh remaja sebagai alat interaksi

soglal.

Di Indonesia, penggunaan media sosial oleh pelajar
terus meningkat setiap tahunmya. Siswa SMP cenderung
menggunakan media sosial untuk berkenalan, barsenang:
senang, dan mencarl Informael, Menurut Boyd dan Elllson,
media sosial memungkinkan individu uwntuk "membangun
profll vang biza dillkat oleh orang laln, mengenal pengpuna
tain, zerta melihat hubungan vang dibuat oleh pengguna
lsin dalam sistem” [Boyd & Ellison, 2007). Pitur tersebut
membuat siswa tertarik terus berintaraksl, berdiskust, dan
brerbagi pendapat dengan tulizan.

Kemampuan menulis adalah salah sata keterampilan
berbahasa yvang penting bagi siswa 5MP, Menulis tidak
hanya seladar keterampllan mekanls, tetapl juga proses
berpikir yang kompleks vang mencalup kemampuan
menyusun  Ide, mengorganiclr  argumen, serta
menggunakan aturan bahasa vang tepat Menurut Graves
(2003), menulis adalah proses menciptakan teks vang

mampu menyampaikan gagasan secara teratur untuk
berkomunikasl. Dengan demikian, keterampilan menulis

sangat berkaltan dengan kemampuan ‘berpikdr dan
memahami bahasa secara mendalam, serta bukan hanys
menyatin tulisan saja

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan signifikan dalam kehidupan slswa Sekolah
Menengash Pertama [SMP).  Salah  satu bentuk
perkembangan terseput adalah perggunaan media sostal
yang semakin meluas di kalangan remajas. Media sosial
sepertl WhatsApp, Instagram, TlTol. dan Facebook
menjad] sarana utama slswa dalam berkomunikasi, berbagt
informasi, serta mengekspresikan diri.  Aktivitas  ini
menjadikan media sosial sebagai bagfan darl keseharlan
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siswa, termasuk dalam praktik berbahasa tulis. Pada usia
SMP, siswa berada pada tahap perkembangan kognitif dan
bahasa wvang penting. Mereka sedang membentuk
kebiasaan berbahasa yang akan memengaruhi kemampuan
akademik dl jenjang sefanjutnya. Oleh karema [,
penggunaan media sosial memiliki pengaruh vang culup
besar werhadap kemampuan menulis siswa, balk secara
langsung maupun tidak langsung. Media sosial menjadi
riang latthan menulis yang sangat sering digunakan,
meskipun sifatnya cenderung informal.

2. Pengaruh Positif Medla Sosial terhadap Kamampuan
Menulis Dari sisi positif

Media sosizl dapat meningkatkan frekuensi siswa
dalam menulis. Siswa vang aktif menppunakan media sosial
terbiasa menulis pesan, komentar, dan unggahan setiap
harl, Keblasaan inl secara tidak langsung melatth slewa
untuk menuangsan ide dan pendapat dalam bentuk tulisan.
Somakin coring seseorang menulls, semalkin teclatth pula
kemampuan menuangkan gagasannya secara tertulis.
Selatn Itn, medta sostal juga dapat meninghatkan motvast
dan kepercayaan diri siswa dalam menuliz.

Lingkungan media sosial vang santal membuat siswa
tidak takut melakukan kesalahan ketika menulis. Respons
dari teman sebaya, seperti komentar atan balasan pesan,
dapat mendorong siswa untuk terus menulis dan
berinteraksi secara aktif. Hal ini penting bagi- siswa SMP
vang masth dalam tahap belajar mengembangkan
keberanian berpendapat. Medis sosial juga berpotensi
memperkaya kosakata stswa. Melalul berbagal konten vang
dibaca, siswa terpapar pada kata-kata baru, ungkapan, dan
gaya bahasa yang beragam. Paparan Inl dapat membantu
siswa mempertuas perbendaharaan kata vang sangat
dibutuhban dalam kegiatan menulis.
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Dengan kosskats wang lebih lkaya, siswa dapat
menyampatkan ide dengan lebih jelzs dan bervarias. Jika
dimanfaatkan secara bijak dalam pembelajaran. medla
sosial jugs dapat menjadi media pendukung kegiatan
menuls. Guru dapat mengarahkan siswa untuk menulis
teks pendek, refleksi, atau tanggapan terhadap suatu topik
melaluyl platform digital. Dengan demiklan, medla sostal
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagal alat pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
SiTwWi.

3, Pengaruh Negatif Media Sosial terhadap Kemampuan
Menulis,

Di samping dampak positif, penggunaan media zosizl
juga memiliki pengaruh negatif terhadap kemampuan
menulis siswa SMP. Salah satu dampak yang paling terlihat
adalah penggunaan bahasa tidak baku Babasa di media
sosial umumnya bersifat informal, menggunakan singkatan,
kata paul, dan sering mengabalkan kaidah ejaan serta tanda
aca. Kebiasaan ini dapat terbawa ke dalam kegiatan
menulis formal di selolah, sepertl saat mengerjakan tugas

atau ujian. Selain 1tu, media sosial cenderung mendorong
siswa untuk menulis secara singkat dan cepat. Hal inl

menvebablkan siswa kurang terbiasa menulis teks panjang
vang membutuhkan pengembangan ide secara runtut dan
gistematis. Akibamya, siswa sering mengalami lkesulitan
dalam menyusun paragraf yvang padu, mengembangkan
gagasan ulima, serta menggunakan struktur teks vang
segual dengan jenis tulisan vang diminta.

Ponggunaan media sostal secara berlebthan bisa
membuat siswa kurang tertarik untuk membaca buku atau
teks akademil Padahal kemampuan menulls dan
kebiasaan membaca sangat saling terkait.
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Siswa vang sedikit membaca biasanya memilik
kosakata yang kurang dan sulit memahami struktur tulisan
yvang baik. Hal inl bisa menyebabkan kualitas tulisan
mereka menjadi rendah. Selain itu, perhatian siswa
terhadap ketelitian dalam menulis juga bisa menurun. DI
media sosial, kesalahan dalam ejaan zkau tata bahasa
seringkall diangosap biasa dan tidak terlalu diperhatikan.
Kebfasaan ini bisa membuat siswa tidak peduli terhadap
ketepatan menggunakan bahaza sehinggs kurang telith saat
menulis di konteks alkademik.

4, Faltor vang memengaruhl seberapa besar pengaruh
media sostal terhadap kemampuan menulis siswa tidak
sama untuk setiap orang,

Ada bebarapa hal vang memengarihi :

a, Pertama, seberapa sering siswa menggunakan

media sosial. Siswa vang terlalu aktif menggunakan
media sosial tanpa ada pengawasan cenderung
lebih terpengaruh secara negatif,

Kedua, tujuan penggunaan media sosial, [ika
digunalean untuk tujuan positf sepertl mencarl
informasi atau berdiskusi, dampakmyas terhadap
kemampuan menulis bisa febth batle Tapl. |ika
hanya digunakan untuk hiburan, maka dampak
positifnya terhadap kemampuan menulis sangat ter
batas.

Ketiga, peran guru dan orang tua juga sangat pentl
ng. Bimbinzan dan pengawasan darl guru serta
orang tua dapat membantu siswa membedakan
antara penggunaan bahasa formal dan Informal
Dengan arahan yang tepat, siswa bisa memahami
bahwa bahasa vang dipunakan di media sosial
berbeda denpan bahasa vang digunakan dalam
tugas sekolah,
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DIGITALISASI PEMBELAJARAN
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA:
PELUANG INOVASI PEDAGOCGIS DAN
TANTANGAN IMPLEMENTASI

Salmah Naelofaria, S.Pd, M.Pd.**
Umiversitas Negeri Medan

‘Tigitaiisast pembelgjaran bakhasa dan sastre mampariwat
muiititEres, kmeativitas, dan retevans penaidikan diera digital™

Peri:c—mhangan teknoiogi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagal aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang pendidikan. Transformasi digital mendorong
terjadinya  perubahan  paradigma  pembelsjaran  dari
pendekatan konvensional menuju pembelajaran vanpg lebth
terbuka, fleksibel, dan berbazis teknologi. Dalam konteks
pendldikan Indonesta, digitallsas| pembelajaran menjadl salah
satu upaya strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan
selalious menfawab tantangan abad ke-21 yang menuntut

“* Penuliz lahir di Padangsidimpaan 02 Maret 1986, merupakan
dosen dl Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas
Negari Medan, menyalesailan studi 51 di Universitas Negeri Madan
tahiun 2010 dan menvelesalkan studi 52 di Universitas Negeri Padang
tahun 2014,
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penguasaan  Hterasi, berpilir kritis, Jreativitas, dan
pemantaatan teknologi secara hijaksana.

Fembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesta memiliki peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berbahasa,
membangun daya pikir kritis, serta menanamkan nilai-nital
budaya dan karakter bangsa. Namun, praktk pembelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesla masih sering dianpgeap kurang
menarik apahila hanya mengandatkan metode ceramah dan
penggunaan teks cetak Kondisl tersebut menuntut adanya

inovasi pedagogis melalui pemanfaatan teknologi digital agar
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakns bagli
peserta didik

Media Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Digital

1. Google Classroom/Moodle, Digunaksn untubk
mengelola materl, tugas menulis, diskusi kebahasaan,
dan  penilsian. Cocok untuk pembelajaran teks
aksposisi, arsumentasi, dan resensi.

2. Canva Edu Media wisual i digunakan uontuk
menyusun Infografis teks prosedur, presentasi struktur
teks, poster kebahasaan, membantu siswa memahami

teks muoltimodal.

3. Padlet. Mediza kolaboratif untuk menulis paragraf
Bersama, —menpomentarl teks bacaan  dan
brainstorming ide menulis carpen atau puisi

4. Quizizrz/Kahoot. Media evaluasi interaktif untuk kuis
kebahazaan, pemahaman struktur teks dan Kosakata
dan zzidah Bahaza

5. Blog atan Wehsite Pembelajaran. Digunakan sebagai
media  pubhikas: tuhsan siswa, portofolio menulis,

iatihan literasi digital dan etika berbahasa
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Media Pembelajaran Sastra Indonesia Berbasis Digital

1.

2

L9

3.

E-book dan Sastra Digital E book dan Sastra digital
digunakan untuk sarana penulfisan cerpan dan novel
digital serta puisi digitsl interakt] dan memudahkan
akses karya sastra klasik dan modern.

YonTube/Podcast Sastra. You Tube/ Podcast Sastra
Inl digunakan untuk pembacaan pulsl, dramatisasi
rerpen serta diskusi dan kritik zastra

Film Adaptasi Sastra. Media audiovisual ini digunakan
untuk analisis unsur intrinsic, perbandingan teks sastra
dan film media ol jupa bisa digunakan untuk

pembelajaran apresiasi sastra

4. Instagram/TikTok Edukasi Sastra. Media ini dapat

5.

digunakan untuk sarana pengunggahan puisi pendek,
regensi novel singkat dan monelog sastra untuk
meningkatlkan kreativitas dan minat siswa,

Aplikasi Storytelling Digital. Aplikas: ini  dapat
digunakan untuk medla dalam hal pengaplikasiaan
cerita pendek digital. Contoh: Book Creator, Storyhird,
Corita pendak digital, Komik sastra, Cerita bergambar
interaksf

Media Berbasis Al (Inovatif)

1.

2

Al Writing Assistant (terbimbing). Media ini dapart
digunakan untuk umpan balik stuktur teks,
penyuntingan Bahaca dan pengembangan ide menulls

Text-to-Speech & Speech-to-Text. Media ini dapat
digunskan untuk membantu pembelajaran menyimal,
pembacaan puisi dan  ksestbilitas bam  siswa
berleebutuhan khusus.
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fika ditinjau bagaimana media digtal dapat membantu
pengajaran Bahasa dan sastra maka manfaat Mediz Digital

dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra dapat dikategorikan
sebagai berikut.

1. Meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa

2, Mengembangkan multiliterasi dan [iterasi digital
3. Mendorong pembelajaran akdf dan kolaboratif
=

. Menjadikan bzhaza dan sastra lebih kontekstual dan
relevan

Digitalizasi pembelajaran Hahasa dan Sastra [ndonesia
dapat dimaknal sebagal proses integrasi tekmologi digital
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
Digitalisasl tidak hanva berkaltan dengan pengpunaan
perangkat teknologi, tetapi juga menyangkut perubahan
pendekatan pedagogls serta pergeseran peran pendidik dan
pesarta didik. Pemanfaatan telmologi digital membuika peluang
inovasi pedagogis vang lvas. Selain meningkatkan kualitas
pembelajaran,  dipitallsasl juga  berkontribusl pada
pengembangan multiliterasi  peserta didikk Meskipun
menawarkan berbagal peluang, Implementasi digitalisas|
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia fjuga menghadapi
sojumlah tantangan, terutama kosenjangan akses teknologl dan
kompetensi digital pendidik. Dengan perencanaan vang
matang dan implementasl yang bijaksana, digitalisasi
pembelajaran  Bahasa dan Sastra  Indonesia  dapat
meningkathan kualitas pendidikan sekaligus menjaga nilai-
nilai budaya dan sastra bangsa.
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MEMBANGUN FONDASI
KETERAMPILAN MENULIS

BAGI GEN-Z DI ERA DIGITAL

Fina Meilinar, 5.Pd., M.Pd.2
Universitas Almuslim

“Menulis bukian herya pembelaforan, melainimn sl yang periu
dikembangkan dalam kehidipan khusemya bagl Gen-Z di Era Digltal®

Gmemsl Z atau disebut generas] digital-native lahir ketika
tekmologt sudah mulai hadir dalam kehidupan antara
kelzhiran 1996 hingga 2009 (Rastah, 2018). Generasi I
terbiaza dengan kormunikasi berbasis teks yang singhat dan
informal melalui media sosial, aplikasi pesan instan, dan
plotform vides pondek, yang menyebabkan tdak maksimalnva
mengembangkan kemampuan menulis yang terstruktur
formal, dan sistematis, sepertl wang dibutuhkan dalam

<% Penulis lahir di Tingkeum Manyang, 6 Mei 1991, merupakan
Dosen di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesiz, Fakultas
Keguruan dan [imu Pendidikan Universitas Almuslim, Birenen-Aceh,
menyelesaikan studi 51 di Program Studi Pendidikan Bahasa
Indonesia, Fabultas Keguruan dan lmo Pendidikan Universitas
Almustim, Bireven-Areh tabun 2013, menyelessikan studi 52 di
Pregram Studi Pepdidikan lmu Pengetahuan Sesisl, Program
Pascazarjana Unlversitas Almuslim, Blreven-Aceh tahun 2023,
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penulisan akademis atau professional. Bahkan, penggunaan
singkatan, emoji, dan bahasa gaul yang berlebihan menjadi
konteks penultsan yang lebih serlus, Paparan konten digital
yang cepat dan beragam membentuk rentang perhatian Gen-2
menjad] lebth pendek dan cenderung mencari Informasi vang
instan dan mudsh dicerna, sehingga kurang terbiasa dengan
penulizan vang membutuhkan fokus, riset mendalam, dan
pengembangan ide yang berkelanjutan.

Adanya akses Internet, menjadikan Gen-z memiliki
kebebasan menvalin informasi tanpa memikirkan penyebab
sorta dampak vang terjadl Selsin Itw, Gen-Z kesulitan
menzekspresikan tde-ide kompleks secara locis daiam tulisan
karena terbizsa berkomunikasi yang dangkal dan cepat
Meskipun memillki Ide, namun Gen-Z kesulitan menyusun
argumen vang kuat, menghubungkan antarparagraf, dan
menggunakan kosakata yang tepat untuk menyampaikan
makna.

Mengapa menulis penting bagi Gen-Z di era digital?

Menurut Dalman (2014), menyvatakan bahwa "Menulls
adalah suatu proses penyampaian pikiran, perasaan, atau
Informast dalam bentuk lambang-lambang tulisan yang dapat
dibaca dan dimengerti oleh orang lain”. Menulis adalah
keglatan menvanpkan fde atsu pikiran ke dalam sebuah
ttlisan. Tidak hanya soal ide, dengan menulis seseorang
menyuarakan isi hati yang kadang tidak bisa diungkapkan
langsung melalul lisan. Menulis menjadi salah satu cara torbalk
mEﬂgEE]:prEEilr.an diri dan mengssah kreatifitas sessorang,
tidak hanva berbagl corita, pongalaman, atau pandangan hidup
dengan cara yang unik dan personal,

Pada era digital, banyak orang leblh sensng membaca
singkat atau menonten video, tetapi mengabaikan pentingnya
mentilis untuk melath loglka dan membentuk ide. Selaln it,
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bagi Gen-Z personal branding di era digital sangatlah penting,
bukan hanya dari penampilan visual, tetapi dan gagasan dan isi

kepala vang dituangkan melalul tulisan.

Adz beberapa alasan mengapa menulis itu penting untuk
tetap dipertahankan 4l dunia wang terus berkembang
digntaranya: 1) Malatih berpikir jernih, dimana saat menubs
seseorang dipalsa menyusun pikiran dan ide-ldenva secara
logis dan terstruktur, yvang membantuy mengidentifikasi celah
dalam  pemikiran, menghilangkan  ambigultas, dan
menvampaikan gagasan dengan lebih presisi, 2) Mengasah
kemampuan berargumen, dimana dengan menulls esal, artikel,
atau catatan harian yang reflektif seringkall melibatkan
penvajian argumen atau sudut pandang yang membantu
seseorang mengembangkan kemampuan untuk menduiung
klaim dengan bukt, menvanggsh kontra argumen, dan
membangun narasi yang meyakinkan, yvang menjadi pondasl
penting untuk komunikasi vang efelxif diberbagal bidang, 3]
Meningkatkan Daya Ingat, proses menuliz mellbatkan
pengaktifan berbagal area otak yang berkaitan dengan memori.
Ketika seseorang menuliskan informasi, tdak hanya merekam
secara eksternal, tetapi memperlkuat jejak memori di otak. Hal
ini membuat Informasi tersebut leblh mudsh diingat
dikemudian harl, dan 4) Menjad! dokumentasi perjalanan
hidup atsu gagasan, dimana tulisan adalah cara untuk
mengabadikan momen, pengalaman, pelajaran. dan ide-ide
yang muncul dalam hidup seseorang. Catatan harian, blog, atau
bahkan sekadar ¢atatan sinpkat dapat menjadl “kapsul waktu®
vang herharga, memungkinkan seseorang melihat kemball
perkembangan diri, mengenang penstiwva penting, atau
meninjan evolusi zagasan darl waktu ke waktu, dan menjadi
wartsan pribadi yang tidak ternilai.
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Tantangan menulis di era digital

Pada era digital sast ini komunikasi, penyebaran
informasi, dan pola pikir seseorang telah berubah. Bagl penulis,
perubahan inl seperti pedang bermata dua yang menawarkan
kesempatan dan tantangan besar. Menulls di dunia digital
bukan hanya menyusun kata, tetapi bagaimana seseorang hiza
berlayar dl tengah banyaknva Informasi menarlk perhatian
pemhbaca vang mudah terpecah, dan menyesuaikan diri dengan
berbagal pletform yang selalu berubah. Beberapa tantangan
vang dihadapi Gen-Z dalam menulis di era digital, sebagai
berilaut:

Fokus vang Meénurun dan Rentang Perhatian Terbatas

Faparan konten ultra cepat dan kebiasaan mengonsumsi
wideo pendek seperti TikTok atau Reels [15-30 detik) membruat
otak terbiasa dengan stimulasi cepat, sehingza sulit membaca
dalam bentuk panjang atas menulis vang mendalam dan
berkelanjutan. Konsentrasi vang terpecah, kehadiran notifikasi,
email, dan mulotasking digital yang konstan mengurangi
lemampuan seseorang untuk folus secara slpnifikan. Rata-
rata, seseorang mempertshankan perhatian penuh selama 45
detik. Survel dari King's College London mengunglaplan

hampir setengah populasi dewasa kesulitan melakukan
pemikiran mendalam.

Gangguan dan Keleblhan Informasi

Masyarakat digital dibombardir oleh artikel, video, dam
pesan digital, sehingga sullt untuk membedakan apa vang
penting dan dapat dipercaya. Fenomena inl dikenal sebagal
kelebihan informasi, menyebabkan kemampuan menyerap
informast dan membuat keputusan yang tepat menurun.
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Hal int menyebabkan seseorang tidak dapat menulis
dengan relevan, membingungkan penulis saat memilih mana

informasi yang penting.

Krisis Orisinalitas dan Almrasi dalam Informasi

Permintsan untuk memproduksi konten dengan cepat
mengorbankan kualitas, kedalaman analisis, dan orisinalitas.
Media sesial dan p!ﬂf]rurm digital memprioritaskan konten viral
dari pada karya yang bermaima dan substansial Kurangnva
pemeriksaan informasi dengan jumlah informasi onfine vang
banvak, membuat penulls harus memverifikas] dan malakukan
pengecekan silang untuk memastikan kebenaran data yang
digumakan

Kurangnya Praktik Menulis Formal

Generasi muda, terutama Gen-Z terbizsa menulizs dalam
format singkat dan informal, seperti obrolan (caption) media
sosial, melemahkan kemampuannya dalam menyusun esai
vang terstruktur dan formal Penurunan kebiasaan menulis
tangan menjadikan sesecorang kehilangan kesempatan untuk
berpikir logis melalui penulisan manual yang dikembangkan
dalam stroktur pesullisan,

Adapun Strategi Praktis Membangun Keterampilan
Menulls bagl Ger-Z, sebagal berlkut: 1) Mengsunakan teknik
manajemen fokus, vaitu teknik podomoro vang bekerja fokus
selama 25 menit, lalu istirakat 5 menit dapat menjaga
kegeparan pikiran dan mempertahankan fokos. Selain o,
pilihlah waktu menulis dengan gangguan minimal, seperti pag
harl atau ‘malam hari ketika linghungin lebih temang, dan
mattkan notifikasi ponsel serta aplikasi selama sesi menulis, 2)
Meminimalkan gangguan digital, dengan mengaktifican mode
"langan Ganggu” atan gunakan aplikasi pemblokir situs weh
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untuk mencegah akses ke media sosial selama menulis
Gunakan ruang xerja digital yang bersih, misalnya membuka
tab yang refevan dan menutup aplikasl yang tidak penting dam
tidak mendukung produkbvitas, 3_'| Mempertzhankan
orisinalitas dan kualitas konten, vaitu melakukan penelitian
mendalam dari berbagai sumhber wvang kredibel untuk
memperkuat arpumen, sertakan reflekst pribadl sehingoa
tulisan tidak hanva informatif tetapi memiliki perspektif unik,
serta periksa fakia dan kutip sumber secara akurat untuk
menghindari penyebaran informasi wang salah, 4)
Mengembangkan ketsrampilan menulle formal, vaitu melatih
dit secara konsisten dengan menulis esai, opini, artikel
gkademis, atau jurnal reflekiif Membuat kerangka tulisan
membantu menyusun arpumen dan loglka secara slstomatis,
Gunakan -oufiine  sebelum  menulis  untuk membantu
mengembangkan (de dan mempertahankan alur logls dalam
tulisan. Penulisan manual memperkuat hubungan antara pikir
dan struktur bahasa. Menghidupkan kemball kebiazaan
menulis tangan, sehingga membantu memperkuat hubungan
antara pikiran dan struktur penulisan, 5) Memperkuat literasi
digital, waitu meningkatkan kemampuan Anda untuk
mengevaluasi  kredibilitas  sumber online, termasuk
membedakan antara konten asli, opinl, dan hoaks, 6) Mengilut
pelatihan atau webinar tentang penulizsan kreatif, jurnalistik,
stan akademis dslam format digital untuk tetap up to date
dengan perkembangan zaman, dan 7) Membangun Disiplin dan
Rutinitas Menulls, vaitu mejadwalkan waktu menulis vang
khusus setlap harl atau beberapa kali seminggu. dengan
menstapkan tujuan harlan atau mingguan. misalnya jumlah
kata atau Jumlah paragraf untuk mempertahankan konslstens
dan produktivitas,

Generasl £ menshadapl tantangan besar dalam mengasah
keterampilan manulisnya dalam kehidupan digital vang cepat
dan Instan. Penurunan tingkat konsentrasl, domimasi gava
komunikasi informal, dan berkurangnya orisinglitas dalam
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karva tulis menjadi hambatan nyata. Ketergantungan pada
teknologi dan arus informasi yang luas mengikis kemampuan
untuk menulis secara terstruktur dan mendalam. Namun,
dengan pendekatan yang ftepat, zeperfi manajemen fokus,
peningkatan literasi digital. latthan konsisten dalam menulis
formal, dan rutinitas menulis, menjadikan Gen-Z masih
borpotenst besar untuk mengembangkan kemampuan menulis
vang kuat dan relevan: Adanya kesadaran yang meningkat dan
strategl yang tersusun, keterampilan menulis Ini menjadi aset

berharga dalam mendulung kesuksesan diberbagal bidang
kehidupan.
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INOVASI PEMBELAJARAN MENULIS
DI SEKOLAH DASAR:
DINAMIKA LITERASI, KREATIVITAS,
DAN TANTANGAN PEMBELAJARAN
ABAD KE-21

Yumi Hajar, 5.Pd., M.Pd.*
Universitas Negeri Medan

*Pembelajaran menulic di felolzh dosar
memeriukan inovasi pedagogis untuk menumbubkan
Hteras, breativitng, dan davd pikdr sinan”

Katemmp:lm menulls merupakan k-:-mpeten;l berhghaza
penting dalam pendidikan sekolah dasar karena berperan
dalam mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, dan
merefleksikan pengalaman belajar siswa. Menulis berfungsi
sebagai sarana kognitif untuk mengonstruks pengetahuan dan

2t Penulis lahir di Kepala Sungai Kab. Langkst, 05 September
1995, merupakan Dosen di Prodi Pendidikan Guru Sekoizh Dasar,
Fakultas limu Pendidikan, Universitas Negeri Medan, menvelesaikan
studi 51 di Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra [ndonesia, Fakultas
Bshasa & Senl, Universitas Negeri Madam tahun 2017 dan
menvelesailian 52 di Pascasarjana Prodi Pendidikzn Bahass dan
Sastra Indonesia Universitas Negerl Medan tabun 2022,
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membangun  pemahaman  yang  mendalam, sehingga
pembelajarannya perlu dirancang secara terarzsh dan sesuai
dengan karakterisdk perkembangan siswa [Graham & Perin,
2007). Dinamika pendidikan asbad ke-21, vang ditandai oleh
perkembangan teknologl dan tuntutan lterasi yang semakin
kompleks, memmtut inovasi dalam pembelajaran menuliz agar
tidak hanya berslfat mekanis, tetapl mampu mengembanplkan
kreativitas, berpikir kritis, dan keterampilan komunikasi
tertulls vang bermakna (Hyland, 2019).

Selain ftu, berbagzi penelifan mémunjukkan bahwa
pembalajaran memiliz di sekolah dasar masih menghadapl
sejumniah permasaiahan, seperti rendahnva motivasl slswa,
keterbatasan ide, serta minimnya pendampingan dalam proses
menulis. Pembelajaran vang tertalu menekankan pada produk
akhir tulisan sering kali mengabaikan proses berpikir siswa
dalars mengembangkan pagasan (Santoso, 2021). Aldbamya,
siswa memandang menulis sebagai keglatan yang sulit dan
membebanl. Hal Inl menunjukkan perlumva pendskatan
pembelajaran menulis yang lebih inovatif dan berorientasi
pada proses.

Dalam konteks literasi, pembelajaran menuliz memilikdi
keterkaitan erat dengan kemampuan membaca dan berpikir
raflektif. Literasl tidak hanva dipahami sebagai kemampuan
tekniz membaca dan menulis, tetapi juga sebagai kemampuan
memahami, mengolah, dan memproduksi teks secara kritis
{OECD, 301"?]- Dleh karena ity, inovasi pembelajaran menulis
perlu dilntegrasikan dengan kegiatan lterasl yang kontekstual
dan  bermakna agar siswa mampu mengembanpgian
keteramphtlan berbahasa secara utuh,

Bagi pendidikan calon guru sekolah dasar, pemahaman
terhadap diramlka dan inovasl pembelajaran menulls menjadl
aspek yang samgat penting. Mahasiswa PGSD perlu dibekall
pengstahuan dan keterampilan pedagogis dalam merancang
pembelafaran menulis vang kreatif dan adaptdf Pendidikan
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guru vang menskankan pada literasi dan inovasi divakini
mampu meningxetkan kualitas pembelajaran Bzhasa Indonesia

di sekolah dasar secara berkelamjutan (Yuni, 2024). Dengan
demilian, pembahasan mengenai inovasi pembelajaran
menulis menjadi relevan untuk dikaji dalam konteks dinamika
pendidikan masa kini.

Hakikat dan Peran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar

Menuliz merupakan ketsrampilan berbahasa produktif
vang melibatkan kemampuan linguistik, kognitif, dan afeldif
secara terpadie Pada jenjang sekolah dasar, menulls berperan
sehagai sarana untuk melatih siswa mengungkapkan ide,
perasaan, dan pengalaman secara tertulls dengan bahasa vang
sederthana dan komunikatf Kegiatan menulis juga
berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir
logls dan sistematis sejak  usia  dinl  [Graham,
2018).Pembelajaran menulis di =ekolzh dasar seharusnya
disesualkan denpan tahap perkembangan siswa. Pada tahap
awal, siswa dizgrahkan untuk menulis melahn  aktivitas
kontekstual, sepertt menulls pengalaman pribadl, cerita
berdasarkan gambar, atau teks sederhana tentang linglungan
sekitar, Pendekatan inl membantu siswa memahami bahwa
menulis merupakan aktivitas bermakna vang dekat dengan
kehidupan mereks [Nurgivantoro, 2018).

Peran puru dalam pembelajaran menulls  sangat
menentukan keberhasilan siswa, Guru tidak hanva berfungsi
sebagal penilal hasil tulisan, tetapi juga sebagal fastlitator yang
membimbing siswa dalam setiap tahapan proses menulis
Pendampingan yang konsisten dapat membantu siswa
mengatasi kesulitan dan menumbuhkan aikap positif terhadap
keglatan menulls.
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Dinamika dan Tantangan Pembelajaran Menulis di Abad
le-21

Pembalajaran menulis di sekolah dasar menghadapi
dinamika dan tantangan yang semakin kompleks seiring
dengan perubahan paradigma pendidikan. Salah sam
tantangan utama adalah rendahnya minat dan motivasi siswa
dalam menulls, yang sering kall dipengarubl oleh pendekatan
pembelajaran vang monoton dan kurang variatif (Santoso,
2021).

Selain itu, tuntutan literasi abad ke-21 mengharuskan
siswa mampu mentilis secara kritis, kreatif, dan kemunikabf
Sizwa tidak hanya dituntut mampu menufis dengan struktur
biahasa yang benar, tetapi juga mampu menyampaikan gagasan
secara efeldfl sesual kontels dan tujuan komunikasi (Hyland.
2019). Tantangan ini menunbut gure  untuk  terus
mengembangkan strategl pembelajaran menulls yang relovan
dengan kebutuhan zaman

Perkembangan toknologi digital juga memengaruhl
kebiasaan menulis siswa. [ satu sisi, teknologs menyediakan
berbagal medis pendukung pembelajaran menulis: di slel lain,
kebiasaan komunikasi singkat dapat berdampak pada
kemampuan menulis formal siswa. Oleh  karena [y,
pembelajaran menulis perfu dirancang secara seimbang antara
pemanfaatan teknologi dan penguatan keterampilan menulis
akademik dasar (DECD, 2019),

Inovasi Pembelajaran Menulis Berbagis Literazi dan
Kreativitas

Inovasi pembelajaran menulis di sekolah dasar dapat
dilabukan melalui pendekatan berbasis literasi dan kreativitas.
Pendekatan ini mengintegrasikan keglatan membaca,
berdiskust, dan menulis  sehagai =atu kesatusn proses
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pembelajaran. Siswa didorong untuk menulis berdasarkan
pengalamzn membaca, pengamatan lingkungan, serta refleksi

terhadap pengalaman belajar,

Pendekatan proses menulis merupakan salah satu Inovasi
yang efeltif dalam pembelajaran menulis. Tahapan pramenulis,
penulisan  draf, rewisi, dan publikasi membantu  siswa
memahami bahwa menulls merupakan proses vane dapat
diperbatld dan dikembangkan [Grakam & Perin, 2007].
Pondelkatan Inl juga mampu mengurangl kecemasan siswa
terhadap kesalahan dan meningkatkan kepercayasn diri dalam
medilis,

Pengembangan kreativitas dalam pembelajaran menulis
dapat dilakukan malalui penggunaan berbapal stimulus, seperti
gambar, cerita anak, atau pengalaman langsung. Strategi ini
tidak hanya meningkatkan kualitas tulisan siswa, tetapl jugs
menumbuhkan minat dan motivasl belsjar menulls secara
berkelanjutan (Nurgivantora, 2018).

Implikasi bagi Pendidikan Calom Gurn Sekolah Dasar
(PGSD)

Inovasi pembelajaran menulis memiliki implikasi penting
bagl pendidilan calon gure sekolah dasar. Mahasiowa PGSD
periu dibekali pemahaman konseptual dan keterampilan
praktis dalam mengembangkan pembelzjaran menulls vang
tnovatif, kreatif, dan kontekstual, Pembelajaran di perguruan
tinggl sebalknys memberikan ruang bagl mahasiswa untuk
merancang, mengimplementasikan, dan merefieksikan praktik
pembelajaran menulis,

Peran dosen Pendidikan Bahasa Indonesla sangat strategis
dalam menanamkan paradigms pembelsjaran menulis vang

berorientasi pada iterasi dan lreativitas. Pendidikan guru
yang responsif terhadap dinamika pendidikan divalint mampu
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menghasilkan guru 5D yang profesional dan adaptif terhadap
perubahan [Yum, 2024],

Simpulan

Pembelajaran menulis di sekolah dasar menghadapl
dinamika dan tantangan yang semakin kompleks pada era
pendidikan abad ke-21. Inovasi pembelajaran menulis menjad
kebutuhan penting untuk mengembangkan literasi, kreativitas,
dan kemampuan berpikir siswa. Pendekatan berbasis proses,
literasi, dan kreativitas dapat menjadi alternatif strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis.

Bagi pendidikan calom gurn S0, penguasaan inovasi
pembelsjaran menulis merupakan bekal penting dalam
menghadapi realitas pembeiajaran di sekolah. Oleh karena it

penguatan sinergi antsra teorl dan praktie periu terus
dikembangkan dalam pendidikan akademik PGSD.
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PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL
INTERAKTIF DALAM

PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA DI SEKOLAH DASAR

Rina Rahmi, M.Pd.”
STAIN Teungku Dirundeng Meulnboh

“Media digital interaktif mendulung pembelajgran
Bohase Indonesia yang aktif kentekstuel dan berpusat
patin peserta didiv Sekolaf Dasar*

erkembangan teknologt digital telah mengubah banyak hal

dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, termasuk
pambeiajaran Bahasa Indonesia yang menjadi fondasi penting
bagi kemampuan literasi siswa. Di satu sisi anal-anak kini
turabuh dalam linglungan yang sangat akrab dengan teimologi
digital. Namun di sisi lain, pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas masih kerap mengandalkan metode konvenslonal yang
furang mampu menarik perhatian siswa, sehingga keterlibatan

+"Penulizs lahir di Bireun, 23 November 1995, merupakan
Dogen di Program Studl Pendidikan Guru Madrasah [btidaivah
[PGMI) STAIN Teunghu Dirundeng Meulzboh, menyelesaikan studi 51
di PGM] UIN Ar-Baniry Banda Aceh tahun 2018, dan menyelasaikan
52 di Pascasariana PGMI UIN Sunan Kalifaga Yogyvakarta Tahun 2020,
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mereia dalam belaiar befum optimal. Dalam konteks ini, media
digital interaktif hadir sebagai alternatif yang relevan karena
mampu memadukan teks, gambar, audio, video, dan animasl,
sekaligus memberi ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam
proses belafar.

Pemanfaatan media digital interaktf  membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia terasa leblh delat denpan
dunia siswa, lebih menyenangkan, dan lebth berpusat pada
peserta didik, sejalan dengan semangat Kurlkulum Merdeka
Melalui tulisan imi, kita akan mengekspiorasi febih jauh
bagaimana pemanfastan media digital interaktif dapat menjadi
sebuah langkah stratesls; Tujuannya tak hanya untuk
meningkatkan motivasi dan keterampilan berbahasa siswes,
tetapl juga untuk membawa kualitas proses pembelajaran Itu
sendiri ke tingkat yang lebih baik

Media Digital Interaktif dalam Pembelajaran Hahasa
Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
menuntut gury untuk terus mencarl cara agar keplatan belajar
terasa menarik dan bermakna bagi peserta didik. Di tengah
perkembangan teknologl digital yvang semakin pesat, guru
sebenarnya memiliki peluang besar untuk memanfaatkan
media digital interaktif sebagal pendukung pembelsjaran.
Media inl memadukan teks, gambar, suara, video, dan animasi,
serta memberi ruang bagi siswa untuk berinteraksi langsung
dengan materi vang dipelajari (Mayer, 2014).

Bagi siswa Sekolah Dasar, media digital interaktif sangat
membantu karena mater] disajlkan secara visual dan konkret,
Hal ini sesuai dengan karakteristil ziswa 5D vang masih berada
pada taliap berpikir operaslonal konkret. Melatul media digital,

pemhbelajaran Bahasa Indonesia tidak lagi berfangsung satu
arah.
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Siswa didorong untuk lebin aktif menvimak, membaca,
menulis, dan berbicara, buokan sskadar mendengarkan

penjelazan pur.

Pemanfaatan media digital interaktif juga sejalan dengan
semangat Kurikuium Merdeka yvang menekankan permbelajaran
berpusat pada peserta didik serta penguatan literasi dan
hreativitas. Dalam konteks inl media digital interabtif bukan
harya alat bantu, tetapi menjadi bagian dari strategi
pembelajaran Bahaca Indonesia vang leblh relevan dengan
dunia siswa.

Peran Media Digital Interaktif dalam Mengembangkan
Keterampllan Berbahasa

Media digital interaktf berperan penting dalam
mengembangkan empat keterampilan  berbahasa,  vaitu
menyimak, berbicara, ‘membaca. dan menulis, Pada
keterampilan menvimak, gurn dapat memanfsatkan media
audio dan video interaktif, sepertl cerita anak digital atau video
pembelajaran. Kombinasi suara dan visual membantu siswa
memahaml 1=l cerita dengan lablh mudah, terutama bapl slswa
vang masih membutuhkan stimulus konkret (Suyono, 2015).

Untuk keterampilan borbicara, media digital dapat
digunakan sebagai sarana latihan wvang relatif aman dan
menyenangkan. Siswa dapat diminta menyampaikan pendapat
atan menceritakan kembali isl bacaan melalui rekaman suara
atau video sederhana. Kegiatan semacam inl membantu siswa
membangun rasa percaya din sekaligus melath kemampuan
berbahasa lisan secara bertahap.

Dalam keterampilan membaca, bubku dipital Interaktf,
komik digital, dan teks mulbimodal terbukti mampu
meningkatikan minat baca siswa. Tampilan visual yvang menarik
serta fitur interaktif, seperti pertanyaan pemahaman, membuat
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giswa lebih terlibat dalam proses membaca [Eka, 2025).
Sementara itu, keterampilan menulis dapat dikembangkan

melalul kepiatan menulis cerita: digital. menyusun paragraf
berasis gamhbar, atau menulis refleksi  pembelajaran
menggunakan medla digital vang sesual demgan usia dan
kemampuan sizwa.

Strategi Praktis Pemanfaatan Media Digital Interaktif di
Kelas

Agar media digital interaktif benar-benar memberi
dampak positf, guru perlu menerapkannya dengan strategl
vang sederhana dan terencana, Media yang dipilih sehaiknya
dlsesitalkan dengan tujuan pembelafaran Bahasa Indonesia dan

karakteristik peserta didik. Guru tidak harus menggunakan
media yang rumit atau berbasis teknologi tinggt, tetapi culup

memanfaatian media digital vang mudah diakses dan relevan
dengan materi.

Pada kegiatan awal pembelajaran, media digital dapat
digunakan sebagai pemantik, mizalnya melalul video pendek,
gambar animagl, atau cerita dightal untuk menarlk perhatlan
siswa. Pada kegiatan inti, media digital membantu siswa
memaham| materl, sepertl membaca teks digital, menyimak
carita audio, atau mengerjakan lathan interaktif. Pada kegiatan
penutup, media digital dapat dimanfastkan untuk reflekst dan
penguatan mater] melafol lkuis sederhana atau rangkuman
visual [Gultom & Fathurrahman, 2025).

Di kelas rendah (1-111), pengounaan media digital
sebaiknya difoluskan pada kegiatan sederhana, seperti
mencocoklkan kata dan gambar, mendengarkan cerita
hergambar, atan menulis kata dan kalimat pendek. Sementara
[tu, di kelas tinga! [IV-VI), media digital dapat dimanfastkan
untuk kegiatan wvang lebih kompleks, seperti membaca
pemahaman, menulis cerita pendek digital, atauw membuat
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presentasi sederhana. Pendekatan ini membantu siswa belajar
secara bertzhap sesual dengan tingkst perkembangannya

[Renggani et al., 2023).

Peran Guru dalam Pemanfaatan Media Digital Interabtif

Keberhasilan pemaniaatan mediz digital interaktif sangat
bergantung pada peran puru. Guru berperan sebagai
perancang pembelajaran vang memilih dan menjesuaikan
media digital dengan tujuan pembelajaran Bahaza Indonesia
Di samping ftu, guru juga bertindak sebagai fasilicator yang
memblmbing slswa agar mampu menggunakan medla digital
secara tepat dan tidak berlebihan.

Guru jugs memiliki tanggung jawab untuk menanamkan
literasi digital dan etika berteknologi sejak dini. Siswa perlu
dibimbing agar mampu menggunakan media digital secara
bijak. aman, dan bertangpung jawab (Kemendikbudriztek,
2024). Selain itu, guru perlu melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap penggunaan media digital agar media yang
digunakan benar-benar mendukung proses belajar, bukan
sekadar menjadl variasl tanpa dampak pembelajaran vang
jelas,

Asesmen Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Media
Digital

Pemanfaatan media digital interaktif perlu difkuti dengan
asesmen yang sesual, Asesmen berbasis digital memberi
peluang bagi pury untuk menilai keterampilan berbahasza siswa
secara leblh variatif dan sutentik Bentuk asesmen vang dapat
digunakan antara lain kuls interaktif, portofotio digital, provek
pembuatan cerita digital, dan unjuk kerja berbasiz media.
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Agezmen berbasizs media digital tidak kanya berfokus pada
hasil akhir, tetapi juga memperhabikan proses belajar siswa,
sepert keaktlfan, kreativitas, dan kemampuan barkomunikasl
[Astutil, 2022). Dengan demikian, asesmen digital mendukung
pembelajaran Bahasa [ndonesla vang berorilentasl pada
pengembangan kompetensi siswa secara menyveluruh .

Tantangan dan Solusi Pemanfaatan Media Digital
Interakuif

Dalam praktilmya, pemanfaatan media digital interaktif di
Sekolah Dasar maslh menghadapl berbagal tantangan, cepertl
keterbatasan sarana prasarana, perbedsan kemampuan literasi
digital slewa, serta keslapan pguru dalam menggunakan

teknologi, Kondisi ini menuntut guru untuk lebih fleksibel
dalam menvesuaikan penggunaan media dengan situasi dan

kondist sekolah.

Beberapa =olusi wvang dapat dilakukan antara [ain
memanfaatkan media digital vang sederhana, mengzunakan
perangkat yvang sudah tersedia, serta meningkatkan
lompetons]l gury melalul pelatthan. Selaln ltu, penggunaan
media digital periu diseimbangkan dengan pembelajaran non-
digital agar Interaksi langsung antara gurn dan siswa tetap
terjaga (Moh Mundzir, 2024).

Simpulan Pembahasan

Media digital interaktif dapat dimanfaatkan sebagai sarana
vang efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah
Dasar, [lka digunakan secara tepat dan lerencana, media inl
mampu  meningkatkan  motivasl,  keteriibatan, dan
keterampilan berbahasa siswa. Peran guru menjadi hunc
dalam memilih. mengelola, dan mengevaluast pengpunaan
media digttal. Dengan strategi vang sederhana dan kontekstual,
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media digital interaktif dapat mendukung pembelajaran
Bahasa Indonesiz yang lebith aktif, menyenangkan, dan
bermakna bagl peserta didik
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UPAYA MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA

MELALUI MODEL
NUMBERED HEAD TOGETHER (NHT)

Ririn Martuti, 5.Pd., M.Pd. 28
Sekolah Tinggi llmu Kesehaton Bina Husada

"Membaca meruparan mate pelafaran terbia dalam sekaloh formal
Membaca merupeian brglan dard pergajaran hahasa Indonesin®

elajar dan mengajar, keglatan manusia vang dilakukan

secara sadar, vakni dengan sengaja dilakukan untuk
mencapal yang dicita-citakan. Kedua aktifitas tersebut, dapat
disimpulkan proses pembelajaran merupakan interaksi yang
saling melengkapl antara puru dan slswa. Mengajar yaitu
memberikan sesuatu dengan cara membimbing dan membantu
kopiatan belajar pada peserta didik dalam 2 mengembanghkan
potensi intelektualnya sehingga potensi-potensi tersebut dapat
barkembang secara optimal [Sulistyorinl, 2009: 35).

-* Penilit merupakan dosen di Program Studi Heperawatan
Sekolah Tipgel lmu Kesehatan Bina Husada Palembang,
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Kegiatan pembelajaran haruz memberdayakan semua
potensi peserta didik untuk menguasai kompstens: vang
diharapkan. Pemberdavaan berguna untuk mendorong
pencapaian kompentensi dan perilaku khusus supaya sehiap
individu mampu menjadi pembelajar sepanjang hayat dan
mewujudkan masyarakat belajar, Pengajaran bahaszs sesuai
dengan pengajaran naslomal, valtu mengembangkan warga
negara Indomesia, baik sebagai pribadi maopun anggota
masyarakal, serta mampu mengembangkan fungsl bahasa dan
kebodayaan. Ada empat kemampuan berbahasa yvang harus
dikuasai peserta didik yaitu kemampusn meadengarkan,
berbicara, membaca, dan kemampuan menulis. Keterampilan
membaca sebagai salsh satu dari empat keterampilan
berbahasa mempunyal peranan vang sangat penting bagl
kehidupan manusia.

Membaca merupakan mata pelajaran tertua dalam sekolah
formal. Setiap sekolah mencantumkan mata pelajaran
utamanya membaca, menulis, dan berhitung. Membaca
merupakan bagian dari pengajaran bahasa Indonesia
HKemampuan membaca sangat penting bagi peserta didik sabab
seluruh aktivitas sehari-hart selalu melibathan kemampuan
membaca, Mulal darl tanda-tands di falan rava, judul-judul
buku, dan surat kabar yang diterbitkan setiap harl
Kemampuan membaca merupakan modal utama dalam proses
pembelajaran. peserta didlk mendapatkam berbagai 1lmu
pengetahuan dengan membaca. Peserta didik dibarapkan
dapat memahaml Is| wacana yang mereka baca dan dapat
memberi tanggapan terhadap isi bacaan, Memahami isi suatu
bacaan memang bukan perkara vang mudah.

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak
faktor diantaranya adalah fakior guru, Guna mencapal tujuan
pendidikan secara maksimal, peran puru sangat penting dalam
memilih metode mengajar vang baik Model pembelajaran

kooperatif numbered head together vang diharapkan dapat
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meningkatkan hasil belajar  siswa. Huda (2015:130)
menyatakan, pada dasarmya Numbersd Head Together

merupakan varian darli diskusi kelompok Tujuan dari
Numbered Heod Together adalzsh membertkan kesempatan
kepada siswa untuk saling berbapl pgagasan dan
mempertimbangkan jawaban vang paling tepat.

Jenls penelitian vang dilakukan adalah penelitian tindakan
kelas. Penelitian ini berlokasi di 5D Negerl 149 Palembang
Provinsl Sumatera Selatan. Subjek dalam penelitian Ini adalah
peserta didik kelas IV SD Negeri 149 Falembang yang
borjumlah 30 orang peserta didile.  Sebelum melakukan
penelitan. penelit terlebih dahulu melakukan observasi awal,
Observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal
pembelajaran membaca intensif Kondisl awal vang diterukan
penitti, rendahnya minat siswa dan kemampuan siswa
memahaml 1sl bacaan serta lurang altifava siswa dalam
mengikuti pembelajaran. Kurangnya pemahaman yang didapat
siswa B ketlka membaca menjadiktan mereka tidak serius
dalam mengikuti pembelajaran.

Hal inl pula vang memengaruhl keabtifan siewa saat

proses pembelasjaran berlangsung. Kemampuan peserta didik
kelas [V S5DN 149 Palembang pada mata pelajaran bahasa

Indonesia meningkat pada satiap siklusnya. Sebelum masuknya
implementasi pada siklus didapatkan informasi bahwa
kemampuan peserta didik pada bidang bahasa Indonesia tidak
begitu baik yaitu ratz-rata 59, 19. Tindaksn siklus |
dilaksanaksn dalsm dua pertemuan. Impléementasi tindakan
terdiri dar tiga tingkatan vaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan
panuiup.

Pada tahap kepiatan awal, peneliti berusaha menguasal
atmoshir kelas dengan memberikan kesan keakraban, Penelitl
menunjukkan rasa nvaman kepads stswa agar mereka bisa
digjak kerjz samz dalam proses pembelajaran Langkszh
berlhutnya vang dilakukan dempan menppunakan model
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pembelajaran Numbered Heod Together vaitu: (1) numberimng
[penomoran), siswa dibagi dalam kelompok-kelompok, masing
masing siswa dalam kelompok diber! nomory [2) questioning
(pengajuan pertanyaan), guru memberikan tugas/pertanyaan
dan masing masing anggota kelompok mengerjakannya; (3)
head together (berpikir bersama), kelompok berdiskusi untuk
menemukan fjawaban vang dlanggap palng benar dan
memastikan semua anggota kelompok mengetahui jawaban
tersebut; (4] answering |pemberian jawaban) guru memanggil
salah’ satu nomor, siswa dengan nomor wvang dipanggil
mempresentasikan jawaban hasil diskusi kelompok mereka,
dan kelompok lain diberikan kesempatan untuk bertanya serta
menanggapi jawaban,

Polaksanaan keglatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran numbered head together pada siklus |
barjalan dengan lancar, Berdasarkan hasil observasi sildus 1,
dapat disimpulkan aktivitas pembelajaran dengan model
pembelajaran numbered head together berjalan lancar, Namun
hasil vang dipercleh lurang meémuaskan karena banyvak
kekurangan wvang terjadi selama proses pembelajaran.
kekurangan tersebut antara lain 1) sebaglan stswa sibuk
dengan kegtatannva sendirl ketlka proses pembelajaran
berlangsung, 2) siswa kurang bepitu menguasal Numbered
head together dalam mengumpulkan dan menjadikan satu, 3)
penalitt mengalami kelemahan karena banvak memberikan
penjelazsan  kepada siswa, sedangkan sisws  kurang
mempearhatikan, 4) banvak pertanyaan yvang menylmpang darl
materi, dan 5) peneiiti terlalu banvak bercanda. Faktor
penvebab sizwa kurang tuntas dalam pembelajaran adalah
pada batasan waktu yang diberikan dan siswa terlalu
bersemangat sehingga membuat kelzs menjadi gaduh dan sulit
dikendatikan,
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Hasil observasi pertama di siklus [ siswa memang teriihat
kurang berminat dengan pelzjaran bahasa Indonesia terutama
membaca, karena siswa kurang begitu suka dalam mempelajari
teks, terutama teks yang terbilang teks panjang. Kemampuan
pasarta didik pada siklus [ dapat ditthat dengan rata-rata 62,
64, Hazil obzervasi siklus | diketahoi penguazaan materi oleh
slswa belum maksimal belum tercapainya materl yang
diberikan, seperti siswa belum menguasai Numbered head
together pada tahap mengumpulkan dan menjadikan satu,

Implementasi tindakan siklus 11 dilaskukan dalam dua
pertemuan, Implementast tindakan terdirl dard tiga tingkatan
valtu keglatan awal, keglatan intl dan penmutup. Pada kegfatan
awzl peneliti mencoha  mengingatkan kembali dengan
pertemuan sebelumnya, Pertemuan kall ini siswa tampak lebth
tenang, Larens sudah mulai terbiasa dengan proses
pempatafaran  yang  dilakukan oleh peneliti  Langkah
berikutnya yvang dilakukan demgan menggunakan model
pembelzjaran Numbered Head Together yaitu: (1) numbering
[penomoran), siswa dibagi dalam kelompok-kelompok masing
masing siswa dalam kelompok diberi nomor: [2) questioning
(pengajuan pertanvaan), guru memberikan tugas/pertanyvaan
dan masing masing anggota kelompok mengerjakannya; [3)
heod together (herpliir bersama), kelompok berdiskus] untuk
menemukan jawzban vang dianggap paling benar dan
memastikan semua anggota kefompok mengetahut jawaban
tersebut; (%) answering (pemberian jawaban) guru memanggil
salah satu nomor, slswa dengan nemor vang dipanggll
mempresentasikan jawaban hasil diskosi kelompok mereka,
dan kelompak lain diberikan kesempatan untuk bertanya serta
menanggapi jawaban.

Pada stklus 1 kelas mulad terkendali dan stiswa leblh fokus
dengan pelajaran karena penelitl leblh folus jupa, Untuk
mengatasi kebosanan siswa, peneliti memberikan  sedikit
canda. Mater! Juga sudah bagus karena penlitt mampu
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menyesnaikan materl dengan alokasi waktn yang diberikan.
Peserta didik mulai terbiasa dengan peneliti sebagai guru dan
metode pembelajfaran vang bergant teks dan topik. membuat
peserta didik lebih semangat.

Berdasarkan hasil observasi siklus I,  penslitl
menyimbulkan bahwa aktivitas dalam proses belajar dan
mengajar menggunakan mode! pembelafaran numbered head
together berjalan dengan lancar, terbukti banyaknya kelebihan
dan keberhasilan dalam mengajar, slswa sudah fokus dalam
pembelajaran, materi selesai seswai dengan target vang
diinginkan oleh guru. Kelebihan pembelajaran dalam proses
pembelajaran kall inl antara lain, 1) keria sarma antarsiswa
meningkat, !} antusias siswa dalam menutarakan pendapat
meningkat, 3} banya pertanyaan penelitt vang bisa dijawab
oleh =iswa, 4] siswa lebih detail dalam mempelsjari isi teks.
Hagll observasl slidus 11, didapatl temuan bahwa moags!
pembelgjaran numbered head together akan lebikh baik bila
dilakukan beberapa kall untuk mempermudah pemahaman
siswa dalam membaca. Penggzunaan model pembelgioran
numbered hend together akan lebih baik bila dilakukan
beberapa kali untuk mempermudah pemahaman stswa dalam
membaca

Pembelajaran  mengpunakan  model  pembelojaran
numbered head together harus dilakukan dengan penuh
konsentrasl oleh purw, karena terdirl dari beberapa poin vang
harzs diulas 11 satu persatu dengan baik  Sehelum
menerapkan mode! pembelnjaran numbered head together,
gury harus menguasai atmosfir siswa. Kemampuan peserta
didik pada siklus I menunjublan ada peningkatan, terlthat dar
rata-rata nilainya adalah 72, 79, Peningkatan nilail antara siklus
[ dan O adalsh 10,244 sadangkan keaktifan slswa h:I.ElnthkElt
dari £6, 6% atau 14 orang menjadl 76,6% atau 23 orang dan
perhatian siswa terhadsp proses pembelajaran meningkat dari
40% atau 12 orang menjadi 66,6% atau 20 orang.
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Simpulan

Berdasarkan selurub pembahasan serta anallsis vang telah
dilabukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan Model Pembelsjaran Numbered Head Together
memillki dampak positif dalam meningkatkan hasil belafar
pezerta didik yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan
belajar slswa dalam setiap siklus, Hasil tes membaca yang
diperoleh siswa pada siklus | sebesar 62,64 dan pada siklus 11
sobesar 72,79,
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PEMBELAJARAN BAHASA
INDONESIA BERBASIS TUGAS
(PENDEKATAN INOVATIF):
KONSEP, MODEL.

DAN IMPLEMENTASI

Amanda Eka Rismawati, 5.Pd.™
Universitas Mubhammadivah Surakaria

"Pembelajoran Bahose Indonesin berdosarkan tuges teldnon
penggunaan bahasa secara kontelstual untux mengembangkan
kormpatensi komirniketif don kemandinion belajar pesertn didik®

embelajaran Hahasa Indonesia memilild peran strategls

dalam membentulc kemampuan berbahasa peserta didik
secara menyeluruh, baik dslam aspek menyvimak berbicars,
membaca, maupun menulis. Keempat keterampitan berbahasa
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi,
tetapl juga sebagal wahana penpembangan kemampuan
berpikir kritis, kreatf, dam refiektif Oleh karena itw

* Penulis lahir di Ngawi 28 Dessmiwer 2002, merupakan
Mahagiswi Pascasarjana ¢l Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Indonesia (MPBL), Fakultas Keguruan dan [lmo Pendidikan
(FEIF} UMS Surakarta, saat ini aktif dalam berbagal kegiatan
penulizan bulky, seminar Bahasa dan Publikas! jurnal
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pembeiajaran Bahasa Indonesia periu dirancang secara
bermakna agar peserta didik mampu menggunakan bahasa
dalam konteks nyata kehidupan sehari-hari. Datam prakdlmya,
pembelajaran Bahasa Indonesia masih sering berorientasi pada
penguasaan materi secara teoritds dan berpusat pada gurw
Pandekatan pembelajaran yang menskankan hafalan konsep
kebahasaan tanpa keterkaitan langsung demgan konteks
penggunaan bahasa menyebabkan peserta didik kurang
terampll dalam menerapkan kemampuan berbahasa secara
fungsional. HKondisi Ini berdampak pada rendahnva
keterlibatan abtif peserta didik dalam proses psmbelajaran
serta terbatasmya kesempatan untuk mengembangkan
kompetensi komunikatif.

Salah satu pendekatan vang relevan umtuk mengatas
permasalahan tersebut adalsh Pembelajaran Berbaszis Tugas
(Task-Based Learning/TBL). Pendekatan Inl menempatkan
tugas sebagal inti pembelajaran, di mana peserta didik belajar
bakasa melalul penyelesaian tugas-tugas vang bermakna dan
kontekstual. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia
pembelajsran berbasis tugas mendorong peserta didik untuk
mengzunakan bahasa sebagai alat komunikasi nyata, bukan
sekedar sebagal obiek kajlan. Pembelajaran Bahasa Indonesia
berdasarkan tugas tekanan proses belajar yang aktif
kolaboratif, dan terfokus pada pemecahan masalah. Peserta
didikk dilibatkan secara langsung dalam kegiatan berbahasa
veng menverupal situasi autentik, seperti menyusun teks,
bardiskusl, mengutarakan pagasan, atau menyelesallan provek
kebahasaan. Dengan demikian, pembelajaran menjadi leblh
bermakna dan relevan dengan kebutuhan peserta didike
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Konzep Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Tugas

Pembelajaran berbasis tugas merupakan pendekatan
pembelajaran yang menempatkan tugas sebagal sarana utama
untik mencapal tufuan pembelsjaran. Tugasnya didefinisikan
sebagai kegiatan vang menuntut peserta didik mengounakan
bahaza untuk mencapai tujuan terteptu melalui proses
berpilir, berlnterakel, dan berkomunikasi, Dalam pendekatan
ini, bahasa tidak dipelajari secara terpizah dari konteks
penggunaannya, melalnkan digunakan secara langsung dalam
kegiatan vang bermakna.

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, dirancang tugas
untuk mendorong peserta didik menggunakan bahasa secara
aktif dan produkeif Tugasnya tidak hanva fokus pada hasil
dlchir, tetapi juga pada proses penyelesaian vang melibatkan
keterampilan berbahasa, kerjs sama dan refleksi. Dengan
demikian, pembelijaran berbasis tupas vejalan dengan prinsip
pembelajaran konstrultivistik vang menskankan peran aktif
pesarta didik dalam membangun pangetahuan,

Pembelajaran Hahasa [ndonesia berdasarkan tugas
memilikl beberapa prinslp utama. Pertama, pembelajaran
berorientasi pada malkma, di mana penggunaan bahasa
diarahkan untuk menyampatkan pesan dan mencapai tujuan
komunikasi. Kedua, pembelajaran bersifat kontekstual, artinya
tugas vang diberikan berkaitan dengan situasi nyata vang
dekat dengan kehidupan peserta didik. Ketiga, pembelajaran
interaksi aktif peserta didik melalui kerja individu maupun
kolaboratif.

Selain itu, pembelajaran berbasiz tugas memberikan mang
bagl peserta didlk untuk bereksplorazsi dan berekspresi
menggunakan bahasa. Gurn berperan sebagai fasilitator vang
membimbing, mengarahkan, dan memberikan wmpan balik
bukan hanya sebagai satu-zatunva sumber informasi.
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Prinsip ini sejalan dengan tuntutan pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam Kurikulum Merdeka yang penekanan

pembelajarannya terpusat pada peserta didik

Tujuan utama pembelafaran Bahasa Indonesia
berdasarkan tugas adalah mengembangkan kompetsnsi
komunikatif peserta didik secara utuh. Melalui tugas-tugas
yvang bermakna, peserta didik diharapkan mampu
menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif dan sesoai
konteks, Selain Itu, pembelsjaran Inl bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, ssrta
kemampuan belerjs sama. Pembelajaran berbasls wugas juga
bartujuan umtuk menumbuhkan ketnandirian belajar peserta
didik. Dengan terlthat aktif dalam penyelesaian tugas, peserta
belajar merencanakan, melaksanakan, dan memulai proses
belajarnya sendiri. Hal ini penting dzlam membentuk profil
palajar yang mandirl dan bertanggung jawab,

Model Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Tugas

Model pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan tugas
umumnaya terdicl atas tiga tahapan utama, valtu pra-tupas,
pelaksanaan tugas, dan pasca-tugas Pada tahap pra-tugas,
guru memperkenalkan toplk. tujuan pembelsjaran, serta
memberikan contoh atau stimubus yang relevan. Tahap ini
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik secara kognttif
dan linpulsdlk. Tahap pelaksanaan tugas merupakan Int
pembelajaran. Peserta didik melaksanakan tugas vang telah
dirancang, balk secara individu maupun kelompok Dalam
tahap ini, peserta diajarkan menggunakan Behasa Indonesia
untuk  berinteraksl, berdiskust, dan menyelesaikan
permasalahan, Guruy menyatukan proses pembelajaran dan
memberikin dukungan seperlunya. Tahap pasca-tugas folus
pada refleksi dan penguatan. Peserta didik menjelaskan hasil
tugas, mendiskusiltan proses pembelajaran, serta menerima
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umpan balik dari gqurn dan teman sejawat. Tahap-ini penting
untuk meningkathan kesadaran dalam berbahasa dan

memperbaikl kesalahan yang muncul selama proses

pembelajaran.

Tugas dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
berupa tugas komunikatif, tugas pemecahan masalah, maupun
tupas provel Tugas komunikatif menuntut peserta didik
menggunakan bahasa untuk berinteraksi, seperti diskusi,
wawancara, atau debat. Tugas pemecahan masalah mendorong
peserta didik berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah
melalui bahasa, Sementara itu, tugas provelk meliputi kegiatan
jangka panjang yvang terintegrasl, sepertl menyusun majatah
kelas, membuat video [iterasi, stau menulis antologi cerpen
Tugas-tugas tersebut memberikan kesempatan luas bagl
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berbahasa
socara kreatlf dan kontelstual,

Implomentasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
Tugas
1. Implementasi di Selolsh Dasar

Pada [enjang sekolah dasar, pembelajaran Bahasa
Indonesia berbaszls tugas dapat diterapkan melalul tugas-
tugas sederhana wvang sesuai dengan perkembangan
peserta didik Misalnya, peserta didik diminta menyusun
cerita pendek  berdasarkan gambar, menceritakan
pengalaman pribadi, atau membuat poster sedsrhana
Tugas-tugas  tersebur  membantu  peserta  didik
mengembangkan keterampilan berbahasz secara alami dan

menyenangkan,
2. Implementasi di Sekolah Manengah
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Di tingkat sekolah menengah, tugas dapat dirancang
lebih kompleks, seperti analisis teks, diskusi tsu aktual,
atau penulisan teks argpumentadf. Pembelajaran barbasis
tugas pads jemjang ini mendorong peserta didik untuk
berpikir kritls dan menggunakan bahasa secara lebth
sistematis. Guru dapat mengintegrasikan tugaz dengan
provel literast dan perabelafaran berbasis masalah.

3. Penilaian dalam Pembelajaran Berbasis Tugas

Penllalan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
berdasarkan tugas tidak hanya berfokus pada produk
akhir, tetapl juga pada proses pembelajaran Penilaian
dapat dilakukan melalui ohservasi, rubrik peniiaian,
partofolio, dan reflaksl diri. Pendekatan penilalan autentik
ini memberikan pambaran vang lebih komprehensif
tentang kemampuan berbahasa peserta didik

Penutup

Pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan tugas
merupakan pendekatan yang relsvan dan efekbf dalam
mengembangkan ketoramplian berbahasa peserta didll
Melalui tugas-tugas vang disampaikan dan kontekstual, peserta
didik tidak hanva belafar tentang bahaza, tetapl juga belafar
menggunakan bahasa secara nyata Pendekatan ini sejalan
dengan tuntutan pembelsjaran abad ke-21 vang stres
keterampilan komunikasi,  kolabotrast, dan berpildr leritis
Implementasi pembelsjaran berbasis tugas memerlukan
peTencanasn yang matang serta kreativitas gurn  dalam
merancang tugas yang sesual dengan karakteristik peserta
didil. Dengan penerapan yang tepat, pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis tugas dapat meningkstkan kualitas
pembelajaran dan membentuk peserta didik vang kompeten,
mandiri, dan komunikatif.
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BAHASA INDONESIA DI GENERASI
GEN Z DI ERA GLOBALISASI

Ulya Nurul Laili, M.Pd.
Uimiversitas Baki Indonesia

Perkembangan tefmologl digital telah membawa perubahon basar

aalam berbagarl ospen kehidupan, perubahan gays banasa mermadi

tomangaty beser hagt guru BafasT Infonesia mruk merjagg a5
kermampuan berbahasa yerg baik, benar, don beretika”

Bahﬂsa merupakan salah saty komponen penting dalam
sistem pendiditan nasional. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa resml dan bahasa pengantar di Indonecsia memdliki
peran krusial dalam komunikasi, identitas nasional, dan
keberlanjutan budaya. Namun, dalam praltiknya, tordapat
beberapa problematika yang dihadapi dalam penggunaan
Bahasa [ndonesia. Pemggunoan Bohase Indonesfc dolam
romunikas di kalangan gererasi £ menjadi miris terdengar.
Zeringrall kita mendengar remaja indonesia berbicarn dengan
menggunakan dbahasa-bahasa goul yang terdengar oneh dan
kurang scpon dalam penggunoannya. Mereka banvak menfru
bahasa gouwl darf teioh media sosial atoupun akuiterest budaya
yang terjodi Selanjutnya, penggunaan bahasa akan terus

i Panuilis lahir di Banyuwangi, 31 Met 1994, dan skarang aktif
mengalar di kampus universitas bakdl Indonesla.

Urgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonasia FEE)



|
ol

berubah seiring berjalannya waktu. Hal tni menpebabkan
peningkatan bahasa musiman dan kecenderungzn penggunaan
bahasabahasa tersebut secara santal dan tidak baku
[Nurhayati, Heru, dan Rukiyvah 201%]. Tingkat pe:i:emhanga.n
bahasa |uga menjadl faltor pehggunaan gaya bahasa pada
generasi wang berbeda. Sering kali ditemukan bahasa
Indonesla yang dipadukan dengan bahasa gaul atau bahasa
musiman [Kusyairi, Z024).

Bahaga merupakan sistem komunikasl vang digunakan
manusia untuk menyampaikan pikiran, perasaan, dan
informast melalul simbolsuara, atayw tulisan Bahasa
memunekinkan kita untuk berinteraks!, berbagl |deserta
memszhami satu sama lain dalam berbagai konteks sosial,
budaya, dan emosional. Setlap bahasa memillld aturan atau
tats bahasa yang mengaturstruktur kata dan kalimat agar
makna vang disampaikan |elas dan dapat dipahaml. Saat ini,
Gen I cenderung lebih banyak menggunakan bahaza gaul
dibandingkan bahasa Indonesia vang baik dan benar dalam
kegehariannya. Bahasza gaul merupakan varjasi bahasa
informal vang sering digunakan dalam percakapan sehari-hari,
terutama di kalangan anak'muda.

Bizhasa ini muncul sebagai bentuk ekspresi kreatif yang
mencerminkan tren; budays pop, dan gava hidup modern.
Bahasa gaul biasanya terdiri dar singkstan, kata-kata baru,
atau bahkan pelesetan kata yang berkembang cepat di media
sosial dan lingkungan pergaulan. Contoh penggunaan bahasa
gaul di Indonesia falah sepertl kats “santuy” vang memilild

makna santal, “gabut” vang memiliki makna bosan, dan "bucin”
yang memiliki makna budak cinta

Penggunoan  Bohasa Indonesia di kolongan gewerasi I
tersebut tidok sesual dengan kaidah kebohasaan, banyak puls
muncul kosakata baru vang menyimpang kebohosaon Hal
tersebut temty saja berpengaruh terhodap ebsistensi Bahaso
Indonesia. Keodogn tersebut membuar Bahaso: Indenesia dl
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nomor dua kan dan digantikan dengan:bahasa goul Akibatnya,
Bahasa Indenesia lambat laun mulai ditinggalkan. Tak menutup
kemungkinan Bahasa Indonesia bisa punah  jiko  didaek
dilestarikan penggunoanye oleh paro genernsi muda, Tojuan
dibuatnya buku inf adelah sebagal upaya untuk mengetahul
sejauh mana generas £ menggunakan Bohasa Indonesia dolam
komunikas’ seharl-har! mereka zerte menumbuhkan kesadaran
penerasi muda temtang pentingmya  menggunakan  don
metestarikan Bohasa Indonesia agar tidak tergerus oleh bohasa
el

Penggunaan media sosial yang menfedi zarang kemunilas!
dan perkembangan trend boru.Perkembangan teknologl digital

telah membawsz perubahan besar dalam berbagai =sspsk
kehidupan, termasuk dalam cara manusia berbahaza dan
berkomunikasi

Ganerasl Z-vaknl generasl yvang lshir pada kisaran tabkun
1997 hingga 2012-hidup di tengsh dunia yang serba cepat
praktis, dan terhubung dengan Internet Mereka tumbuh
bersama media sosial seperti TikTok Instagram, dan X
(Twitter) vang memengaruhl cara berpikir, berinteraksl, dan

mengekspresikan dirl. Fenomena ini menunjukksn bahwa
bahasa terus berkembang dan beradaptasi dengan zaman

Mamun di slsi lain, perubahan gava bahasa ini menjadl
tantangan besar bagi guru Bahaza Indonesia yang bertugas
menjaga agar generasi muda tidak kehilangan kemampuan
berbahasa yang baik, benar, dan beretika.

DI era vang serba digital inl. penggunaan bahasa akan
terus herubah seiring berkembangnya teknologi dan zaman.
Hal inl memicu tumbuhnya bahaza slang dan kecenderungan
penggunaznnys vang santai dan tidak baku, Banyaknya
perkembangan bahasa |uga menjadl salah satu faktor
pengEungan gaya bahasa di berbagal generasi vang herbeda.
Sering kali ditemukan bahzsa Indonesia yang dipadukan
dengan bahasa gaul. Tidak hanya ltu, pada ssat mengikati acara
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formal, kebanyakan dari pars remaja masih menggunakan
pencampuran bakasa gaul vang di mana kegmatan terssbut
seharusnys menggunakan bahasa baku dalam berkomunikas).
Di =inilah kreativitas guru sangat diuji. Pembelsjaran Bahaza
Indonesia tddak lagl bisa hanya berfokus pada hafalan kaidah,
tetapi perlu dikemas secars kontekstusl dan menarik
Misalnva, puru bisa mengajak siswa menganalists bahasa yang
digunakan di media sosial. kemudian  mendiskusikan
perbedaan antara bahasa gaul dan bahasa baku, Pendekatan
seperti ini tidak hanyva membuat pelajaran terasa relevan
dengan kehidupan siswz, tetapi juga menumbuhkan kesadaran
berbahasza yamg lebih litds dan refleltif. Selain it
perkembangan  teknologi sebemarmya biza  dimanfaatkan
sebagal alat bantu pengajaran yang efakrif. Banyak aplikasl
pembelajaran interaktif, kuis daring hingga platform digital
vang dapat dipunakan guru untuk menciptakan pengalaman
belajar vang lebih menyenangkan. Dengan menggunakan
media dightal secara kreatif, guru dapat menjembatani
kesenjangan antara dunia akademik dan dunia digital yang
akrab dengan Generasi L.

Perubahan gaya bahasa Generasi Z merupakan cermin dari
perubahan sostal dan teknologi yang mereka alami. Bahasa
gail, singkatan, dan campuran bahasa asing bukanlah sesuatu
vang sepenuhnya burnk, asalkan digunakan pada tempat dan
konteks yang tepat. Namun; jtka tidak diarahkan dengan balk
perubahan int dapat mengikis kemampuan berbahasa
Indonesla secars formal dan melemabkan rasa bangza
terhadap bahasa sendiri.

Di sintlah peran guru Bahasa Indonesia menjadi sangat
penting—bukan hanya sebagai pengajar tata bahasa, tetapi
juga sebagal pembentuk slkap dan karakter berbahasa
generasl muda, Guru Sahasa Indonesia harus  terus
beradaptaszi, memperbarul metods mengajar, zerta menjadi

teladan dalam berbahasa vang zantun, kreatf dan relsvan
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dengan zaman. Tantangan ini memang tidak ringan, tetapi
justru menjadi peluang untuk memperkuat posisi bahasa
Indonesla sebagal bahasa persatuan di  tengah  arus
globalizasi.Selain itu, ada dampak sosizl dan budayas dari
meluasnya penggunaan bahasa paul dl kalangan generasl
muda. Sebagian besar Gen £ mengakn =zering menggunakan
bahasa gaul, terutama lewat medta soslal. Mereka merasa labih
nyaman dan santai, meski sadar kebiazaan tersebut
memengaruhl kemampuan menggunakan bahasa baku. Banvak
orang tua dan guru khawatir karena anak-anak menunjukian
penurunan kemampuan berbahasa formal. Hal Ind terlihat dari
strubtur kalimat yang tidak teratur, penggunaan kata vang
tidak tepat, kurang memahami imbuhan, dan kesalshan ejaan
dalam tullsan resml.

Solusinya adalah menskankan keseimbangan. Konsep
“hahasa kita Identitas kita® perlu ditanamban, mengutamakan
penggunaan bahasa balku dalam sitoasi resmi. Kebiasaan
membaca buku, koran, tullsan llmiah, dan dokumen resmi
periu dibiasakan agar masyarakat terbiasa menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Secara budaya, orang
tua dan guru harus memberi contoh penggunaan bahasa resmi
dalam komuntkasi sehari-hari dan menjelaskan ketika kata
gaul muncul. Generasi muda perlu belajar kapan bahasa gaul
boleh dipakai dan kapan harus menggunakan bahasa bakw
Tanpa kontrol dan [iterasi, bahasa gaul vang awalnya Informal
bisa meiekat dan digunakan tidsk tepat di ranah formal.

Sudah saatnya kita semua-guru, siswa, orang tua, dan
masvarakat luas-bersama-sama menjaga martabat bahasa
Indonesta. Marl kits gunaitan bahasa Indonesia dengan bangsa,
baik di ruang kelas maupun di duma digital. Bagi para guru.
janigan takut untuk berinovasl dalam mengajar dan beradaptas
dengan kebiasaan komunikasi Generasl Z Sementara bagl
giswa, jadilah generasi vang modern namun tetap menghargai

bahasa sendirl. Ingatizh, kemajuan teknologi boleh mengubah
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cara kite berhicara, tetapl jangan sampai menghapus identitas
kita sebagai bangsa Indonesia. [Dengan menjaga dan
menggunakan bahasa Indonesia secara balk kita telah Dot
melestarikan warisan budava dan |ati din bangsa di tengsh
derasnya arus global.
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DESAIN VISUAL DIGITAL UNTUK
PENGAJARAN BAHASA ARAB:
PENINGKATAN PEMAHAMAN
MELALUI INFOGRAFIS, IKON,

DAN MEDIA INTERAKTIF

Inavah, M.Pd.?
Universitas Islam Negerl Walisongo Semarang

*Media visual, era digital, infografis, ikon akademik, alur pembelajaran,
sisternatikin berfinr, kontekstualsasi pambeiajeren era digital”

ahasa Arab sebagsi bahasa agama, ilmu pengetahuan
Islam, dan komunikasi global memilikd posisi strategis
dalam pendidikan tinggi [slam di [ndonesia. Namun,

31 Penulis lahir di Pad, 23 Desember 1985, Dosen Ruwmpun
Keilmuan Pembelajaran Bahasa Arab pada Program Studi Pendidikan
Bahasa Arah, Faimitas llmu Tarbiyan dan Keguruan, Universitas Islam
Megeri Walisongo Semarang. Saat inl sedang menempuh 53
Pendidikan Hahasa Arab pada Umiversitas Isiam Negerl Maulzna
Matik [brahim Mzlang & Awardee BIBE LPDP Kemenag B tahun 2023,
Menyelezaikan studl 51 d PBA [AIN Walisongo tahun 2009,
menyalesailan 57 di Pascasarjana Prodl Magister Pendidikan Bahasa
Arab Universitas [stam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun
2011,
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pembeiajaran hahasa Arab di perguroan tnggl masih
menghadapi persoalan klasik vang berulang, diantaranya
dominasl pendekatan tekstual-verbal, abstraksi gramatikal
yang tinggi, serta minimnya pemanfaatan media visual yang
dirancang secara pedagogls. Kondisl Inl sering berimplikasi
pada rendahnya keterlibatan kognitif mahasiswa dan
lomahnya pemahaman konseptual, terutama pada aspek
morfologi (sarfl. sintaksis (nohwu), dan wacana akademik
Arab, Pada konteks pendidilan abad ke-21, lterstur
internasional menunjukkan pergeseran paradigma dari text
centered instruction menuju multimsdal ond visually mediatad
learning. Teorl dual coding dan cognitive logd menegaskan
bahwa informasi visual yang dirancang dengan tepat dapat
memperkuat pemrosesan makna dan menpgurangl beban
kognitif pembelajar. Dalam konteks ini, desain wisual digital
meliputi Infografis, hon sdukatif, dan media Interakelf, bukan
sekadar elemen estetixa, melainkan instrumen pedagogis
strategls vang memengaruhl cara mahasiswa memahami
mengingat, dan mengonstruksl pengetanuan bahasa Arab,

Infoprafis sebagai Alat Representasi Konseptual Bahasa
Arah

Infografiz merupakan bertuk visualisasi data dan konsep
yang dirancang untuk menyampaikan informasi kompleks
secara ringkas, sistematis, dan mudah dipahami. Dalam
pengajaran bahasa Arab, infografis berfungsi sebagai alat
pemetaan konseptual vang memungkinksn mahasiswa mallhat
keterkaitan antar vnsur bahasa secara simultan, Infografis
dapat digunakan untuk merepresentasikan pola perubahan fi'il,
stroktur kaiimat nominal dan verhal, hierarkd i'rdb, hingga
organisasl wacana teks akademik Arab.
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Berbeda dengan tabel atau teks naratif, infografis
memberikan gambaran struktural yang bermfat global
sekalipus relasional. Hal inl penting karena banvak kesulitan
mahasiswa dalam bahasa Arab bukan terletsk pada
ketidaktahuan aturan. melainkan pada kegagalan melihat
hubungan  antar aturan tersebut Contoh  infografis
sabagalmana tercantum dalam Gambar 1.

| = ] L9 . |

|'|H|l-rl.| L] BV Ry bl e e
LT ]
el b || T} %
b o -
C TSR D

WA S e

| s b Al | [ Ty, e — '_._._
L 2 = ||
1erapn i i -t
[ -||
| gt Lt | L = N L
|
i .
|| Tiemg# 18 ahikei Bl il
|
B I Pk o L T TR S ]
|
H

T i ! < [y ol ki sl

Gambar L Infografis Honseptual Pembagian Kate Benda Bohase Arab
(diambil dard buku afar bahase Arab UIN Walisongo terbitan PPE
tahun 2020 hal, 23]

lkon Edukatif sebagai Penanda Kognitif dalam
Pembelajaran Bahasa Arab

lkon edukatif merupakan simbol visual sedsrhana vang
dirancang untuk mewakili konsep atau fungsl tertentu secara
konsisten. Dalam pembelajaran bahasa Arab ikon berfungsi
sebagai penanda kognitif yang membantu mahasiswa
mengenalt jenis kesalahan, fungsi gramatikal, atau fokus
pembelajaran secara cepat dan intultif Penggunaan ikon yang
kongisten terbulti meningkatkan kecepatan pemrosezan
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informasi dan mengurangi kebutuhan pembacaan teks penjelas
Vang panjang.

Dalam konteks pengsjaran bahasa Arab, ikon dapat
digunakan  untuk  menandal  kesalahan  morfologl,
ketidaksesuaian gender atau jumlah, kesalahan sintaksis, serta
pergeseran makna  leksikal.  Selsin  dalam  konteks
pembelafaran, Tkon edukatf ldealnya juga tersedia di berbagal
sudut dan tempat strategis yang diakses oleh hanyak
mahaslswa. Salah  satu  contohnya adalah Informasi
pendaftaran pre-test serentak mahasiswa UIN Walisongo,
untuk ujlan Bahaga Arab (IMEA) dan bahssa inggrie (Toefl),
Gambar 2. Mewakili alur pendaftaran pre-test bahasa Arab
tahun 2022,

Gambar 2. [kon edukatif yang dipampang di Pusat Bahase menpenai
Alur Pendaftaran Fre-Test Bahesa Arab 2022 (Gambar talah
dipuhlikesikan secarn ifmiah) Mnapah et al, 2023}

Media Interaktif dan Transformasi Peran Mahasiswa

Media Interaktl menandal pergeseran paradigma
pembelsjaran dari teacher-cemtered menuju learner-cemered.
Dalam  pembelajaran  bahasa Arab, medls  interaktif
memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi langsung
dengan struktur bahasa melalul simulasl, latlhan adaptif, dan
visual dimamis, Interaktivitas memberikan ruang bagl
mahasiswa untuk melabukan sksplorasi mandiri, menerima

umpan balik instan, serta mereflekslkan lesatahan secara
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metakognitf. Beberapa media interaktif yang pernah atau
sedang diterapkan di UIN Walisongo dalam lbingkup bahasa
Arab, diantaramya penggunaan web Arabic Cnline milik
https://arabicseuedusa/, dan opexams, quizizz ataw
https:/ fwayground.com/, wordwall, socrative, untuk berbagal
maram evaluasi formatif, sumatif, pendalaman, dan remidi
Gambar 3. Mewallki penggunaan web Arabic online pada kelas
bahasa Arab UTN Walisongo.

Gambar 3. Pengpumaon Web Arobic Onfine di Kelos Bohase Arab UIN
Wolisonge (Gambar telah terpublihasikon secara {imioh)
(Tneryah et al, 2022)

Kontekstualisasi Desain Visual Digital di Perguruan Tinggi
Islam

Implementasi desain wvisual digitel dalam pengajaran
bahasa Arab dl perguruan tngel I1slam  harus
mempertimbangkan konteks institusional, budava akademik,
dan literasi digital dosen serta mahasiswa. Desain visual tidak
boleh sekadar mengkuti tren teknolog, tetapt harus selaras
dengan capaian pembealajaran. kurkulum, dan karakteristik
mahasiswa. Di UN Walisongo, desain visual digital dapat
berfungsi sebagai pengust pendekatan ilmish dalam
pembelajaran bahasa Arab akademik. Visnalizasi struktur teks
ilmiah Arab, mizalnya, dapat membantu mahasiswa memahami
logtka argumemtas! dan organisasl wacana secara lebih
sistematis.
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Untuk visuwalisasi struktur teks ilmiah Arab, mahasiswa
telah banyak memberi kontribusi melalui implementasi
penullsan furnal {imiah, vang tdak sekedar tertuang dalam
bahasa Arab, namun juga berbahaza Inggri=

Bk o kil
B e r L
ety gl i 3 by

wyed panpelem

P s el g
I § §
Tl ey &
oF g i e iy
1
= e

Gambar 4. Virualisasi Langkoh FiBL (dipublikasikan oleh Khansa
Nabila 2625) (Nabila et al, 2025)

Demikian juga langkah Problem based Learning [PBL) vang
ditabelisasi, seperti pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tabelizas! Langrah FBL (dipubiiknsikon oleh Svanl Indan
Huwaiza 7025) (Huwaizo et of, 2023)
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Terdapat juga antusiasme dan partisipasi yang diteiaah
aleh LN Muna dalam tulisannya [Muna et zl, 2026), seperti
yang tergambar pada Gambar 6.

ETT L prdsnncilesn Dide. e sobenl B lo sped siviss
r1d® imdimy e |yt ymien

B3

Gambar b Amalisis Antusigs dan Partisipasi Berbahara pada Teorf
Charles Curmgn

Juga langlah implementasi metode imla, yang dianggap
metode konvensional, namun dapat disafikan dengan cars vang
terbarulan oleh UZ Ni'mah.
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Gambar 7, Langkah Implemantas Merods Imia’ yang diterapkan oleh
Mahasizwe (W'mah et al, 2025)
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BAB 1l
Analisis Sastra Indonesia
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REPRESENTASI KECERDASAN
EMOSIONAL TOKOH DALAM NOVEL
ANAK PRINCESS HAMESHA
KARYA BENNY RHAMDANI

Dr. Ahmad Husin, M.5i., M.Pd.%
Universitas Bakti Indonesia Bamvuwongi

"Wovel Princess Haomesha merenresentasiian kecerdasan emasional
tokeh sgoara kuat don edeiati™

astra anak tidak hanya berfungsl sebagal sarana hiburan
tetapi jugs sebagal mediz pendidikan karakter dan
pempentukan kepribadian anale Melahii tokoh dan alur cerita
vang dekat dengan dunia anak karva sastra mampu

3% Penuolis lahir di Biitar, 12 April 1967, merupakan Dosen pada
Program Stodi Magister Admimistrasi Pendidizan, Pascasarjans,
Universitas Bakti Indonesia Bamyuwangi, menyelesaikan studi 51
pada Program Studi Pendidikan Bahasz dan Sastrz Indonesia
UNIKAMA Malang tahun 2002, menyelesaikan 52 Administrasi Publik
Konsentrasi Kebijzkan Pendidikan pada Pascasariana Universitas
Wilaya Putra BSurabaya tahun 2009 menyelesaikan studi 52
Pendidikan Bahasa Indonesia pada Pascazarjana UNITOMO Surabaya
tahiun 2011, dan menvelesaikan 53 Program Studi Pendidilkan Bahaza
Indonesta pada Pascasarjana UM Malang tahun 2017,
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menyampaikan nilai-nilai moral, sosial, dan emosfonal secara
implisit. Salah satu aspek penting dalam pembentukan
karakter anak adalah kecerdasan emostonal. Kecerdasan
emaosional mencakup kemampuan individu dalam mengenali
emosl dirl, mengelola emosl memotivasi dird, memahaml
emosi orang lain, serta menjalin hubungan sosial vang
harmonis. Dalam konteks sastra anak, representasi kecerdasan
emozional tokoh menjadi penting karena dapat menjadi model
perilabu bagl pembaca anak. Novel Princess Hamesha karys
Benny Rhamdani mengangkat kisah persahabatan anak-anak
dengan latar sekolah dan konflik emosional vang relevan
dengan dunia anak. Tokoh Esha dipambarkan sebagai mund
baru vang menyebalkan, usil, dan sering membuat mazalah
Namun, selring perkembangan cerita, Esha mengalaml
perubahan sikap setelah melalui proses kesadaran diri dan
reflaksi moral.

Berdasarkan latar belakang tersebut penting dilakukan
untuk  mengkajl  bagatmana  kecerdasan  emoslonal
direpresentasikan melalui tokoh-tokoh dalam novel Princess
Homesho serta relevansinya sebagai bacaan edubatif bagi anak.
Pengan demikian rumusan masalahnya adalabh bagaimana
representasi kecerdasan emoslonal tokeh Farah, Esha dan
Shirley serta penparuhnva dalam novel anak Princess Hamesha
karya Benny Rhamdani?

Studl inl mengsunakan pendekatan koalitadf deskriptf.
Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan memahami dan
menafsirkan makna vang terkandung dalam tals sastra secara
mendalam. Sumber data adalah novel anak Princess Hamesha
karya Benny Rhamdanl Data berupa kata, frasa, kalimat, dan
dialog antartokoh yang mengandung aspek kecerdasan
emosional, Teknlk pengumpulan data dilakukan melalul
pembacaan Intensif dan pencatatan sistematls, Telmik analisis
data dilakunkan melaini takapan reduksi data, penyajian data,
dan penarlkan simpulan. Tahapan ini sefalan dengan model
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analisis data lualitatf vang dikemukakan oleh Miles dan
Huberman (2014:14). Validitas data dijaga melalui ketekunan

pengamatan dan kecukupan referansial.

Landasan Teorstis

Kecerdazan emosicnal merupakan kemampuan individu
dalam mengenaii emosl dirl dan emosi orang kain, mengeiola
emosi secara tepal, memotivasi dirl, serta membangun
hubungan sosial vamg positif Goleman (2015:34-41)
menyatakan bahwa kecerdasan emosional terdiri atas lima
homponen utama, valtu kesadaran dird, pengendallan emosl,
motivasi diri, empati. dan keterampilan sosial. Kelima
komponen Inf saling berkaltan dan menentubian keberhasilan
individa dalam kehidupan sosial. Salovey dan  Mayer
[19590:18%) memandang kecerdasan emosional sebagal
kemampuan untuk memantau perasaan dirl sendif dan orang
lain, membedakan emosi tersebut, serta menggunakan
informas| emozional sebagal dasar berplldr dan bertindak

Sastra anak memiliki peran strategis dalam pembentukan
harakrer dan kecerdasan emosionsl pembaca. Huck dkk
[1987:6) menyatakan bahwa sastra anak membentu anak
memahaml dirl sendirl, orang lain, dan lingkungan sostalmya.
Melalui konflik dan penyelezaian cerita, anak belajar mengenali
emosi dam cara mengelolanya. Sejalan  dengan  itw
Nurgiyantoro (2018:27) menegaskan bahwa zastra anal tidak
hanva berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai wahana
pendidilcaan nilai dan moral. Oleh sebab [te, novel anak Princess
Hamesha relevan dikaji dar perspektf kecerdasan emosional.

Representas! dalam kajlan sastra dipahami sebagal cara
karya sastra menghadirkan realitas sosial, psikologs, dan
kultural melatul bahasa, tokoh, serta struktur naratlf Psikoloai
sastra merupakan pendekatan vang mengksji karya sastra
dengan memanfaatlan konsep dan teort psikelogl untuk
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memahami perilakn  dan kejiwaan tokoh. Endraswara
[2011:96) menvatakan bahwa psikologi sastra berfokus pada

aspek kefiwaan tokoh, proses mental. konflik batin. serta
perkembangan kepribadian vang tercermin dalam teks sastra.

Pembahasan

Seluruh analisis pada baglan pembahasan Ini berpijak
pada konsep kecerdasan emosional sebagaimana dikemukakan
oleh Goleman ([2015:34-41) yang meliputi kesadaran diri,
pengelolaan emosi, motivasi dirl, empati, dan keterampilan
soslal Selaln itu pandangan Salovey dan Mayer (1990:189)
mengenai  kecerdasan  emosional sebagai  kemampuan
memantau dan mengelola emosl dirl dan orang laln juga
menjadi landasan dalam menafsirkan perilaku tokoh.

Tokoh Shirley memperiihatkan dinamiks kecerdasan
emostonal yang berkaitan dengan kesadaran sosial dan empati,
Hal inl tampak dalam kutipan berikut-"Aneh, kenapa dia tiba-
tiba mau ikut kite?” tanya Shirley seteloh Eshe pergl ke sebuah
muohil mewah yang menjempuinya. "Mudah-mudahon, dia sudah
sadar dengan kesolehannva seloma inf” [Rhamdanl, 2008:30),
Ungkapan tersehut menunjukkan kemampuan Shirley
memahami perubahan emesi dan perilaky erang lain. Menurut
Goleman (2015), empati merupakan kemampuan memahami
perasaan dan sudut pandang orang laln, yang tampak melalut
harapan positf Shirley terhadap perubahan Esha. Dengan
demikian, Shirley direprezentasikan memiliki kesadaran
emozional yang cubkup balk meskipun ia sempat mengalaml
konflik batin,

Kecerdasan emoslonal tokoh Farah tampak melalul
kejujuran dalam mengenali dan mengekspresikan emosi
dirl *Terus terang soja aku juga merasa takut ... past! aku akan

memerit " (Rhamdani, 2008:46). Kemampuan Farah mengenali
rasa talutnya sefalan dengan konsep kesadaran dirl emoslonal
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vang dikemukakan oleh Salovey dan Maver [1950:190), Farah

tidak menekan emosinya, tetapi mengakuinya secara realistis,

lalu berusaha mengendalikan ketakutannya.

Perubshan stkap Esha terjadi melalui konflik emosional
dan refleksi ‘dirl vang mendalam."Esha dicullk!. Jantungiu
berdegap keras.” (Rhamdani, 2008:90). Situast krisis tersebut
menimbulkan tekanan emoslonal yang kuat. Menurut Goleman
[2015), pengalaman emosional intens sering menjadi pemico
berkembangnya kezadaran dirl dan empatl. Perasaan takut dan
tidak herdaya mendorong Esha untuk merefleksikan dirinva
dan menyvadard pentingnyva hubungan sesial serta tanggung
jawab moral. “0h mudoh-mudohan sgfa para pemgawal i
berhas=il” [Rhamdani, 2008:93). Harapan akan keselamatan
Esha mencerminkan empati dan keterllatan omosional
antariokoh.

Sodangkan unghapan kekaguman Farah seperti: "Wow,
indahnya! Subhanallah! Perpoduan antare istena di Asia den
Eropa,” (Rhamdanl, 2008:40). Kekaguman Farsh menunjukian
emosi positif vang terkelola: dengan baik Emosi positif,
menurut Goleman ([2015), berperan penting dalam

memperiuas empati dan keterbukasn terhadap perbedaan
budaya.

Kepumizan Esha menyamar seperti: "Aku sering menyomar
seperti ind. Untuk bermain dengan teman-teman terbatidu!”
[Rhamdani, 2008:49). Keputusan ini menunjukkan kelnginan
membangun relasi sosial yang setara. Menurut Salovey dan
Mayer (1990), kecerdasan emosional berkaitan erat dengan
kemampuan menjalin hubungan interpersonal yang sehat,
vang tampak pada sikap Esha tersebut Respons Esha dan
Shirley menunjukksn variasi emosi dalam situasi tertekan.
Sedanglkan perasaan Esha tentang ketakutan akan bahaya
(Rhamdani, 2008:83).
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Perasaan lega dan  penerimaan  mencerminkan
keberhasilan pengelolaan emosi dan keterampilan sos:al,

Menurut Geleman (2015}, hubungan yang sehat merupakan
indikator kecerdasan emosional yang matang,

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa
novel Princess Hamesha wmerepresentasikan kecerdasan
emoslonal tokeh secara kust dan edukatf Tokoh Farah
merepresentagsikan  kecerdasan emosional wang matang
sodangkan tokoh Esha menunjukkan perkembangan
kecerdasan emosional vang signifikan. Nowvel imi lavak
dijadikan bahan bacaan anak karens mengandung nilal-nilai
pendidikan karakter dan kecerdasan emosional.
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PENULISAN SASTRA
BERBASIS ASTHABRATA:
SEBAGAI MODEL PENULISAN
KREATIF BAGI PELAJAR SMA/SMK

Dr. Gatot Sarmidi, M.Pd. "
Universitas PGRI Kanjuruhon Malong

“Pembelgjaran sastro perly pendesaton Mhesis
Tulisan i mendasar mengembangian maawl penuiisar kragif
Ferdpsarkan konsep budgya lokal Jawa, yakni korssp Asthabroig”

erdasarkan hasil pengamatan dan wawancara kepada guru

bahasza Indonesla, pembelajaran sastra dl  tnghat
SMA/SME seringkali terjebak dalam pola penulisan yang masih
ketivensional. Begitu juga pads modul menulls kreatil sastra
khusus untuk pelajar SMA/ SME umumnya terintegrasi dalam
mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pembelajaran tersehut
bahan ajarnva masth belum terintegrasl dengan mater

& Pemulis lahir di Malang, & Juli 1967, merupakan Dosen di
Program Studl Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonssia, Fakultas
Bahasa dan Sastra Unbversitas PGR] HKanjuruhan Malang
menyalesailan studi 1 di [KIP Malang tahun 1991, menyelesaikan 52
di Universitas Megeri Malang tabun 2005, dan menvelesaikan 53
Universitas Negeri Malang 20009,
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pendidikan karakter vang berlandaskan budava

Menulis melibatkan dan mengorganisasikan gagasan ke
media tulisan {Ferdianto dan Muhid 2025:415). Sastrawan
harus  kreatif, sehingga & |harus mengambangkan
kreativitasnya (Hasanah dan Siswanto, 2013:3). Misalnya.
proses kreatif menulis puisi, Menulis puist adalah salah satu
bentuk elkspresl dalam tullsan yang lahir darl inspirasl atau
gagasan yang muoncul dalam pikiran penulis atau penyair.
Karva pulsl ddak selalu harus dimulal dengan teknik vang
rumit cukup dengan kepekaan rasa dam keinginan untuk
mengekspresitan difl secara jujur [Mana dlde,2025:25). Salah
satu kekahasan, penullsan kreatf sastra perlu landasan.
Sebagai landasan yang ditawarkan, pembelsjaran =astra
Indonesia dengan mengintegrasikan kekavaan Intelektual
sebagai kearifan lokal,

Asthobrota, sebagal kerangka nilal yang relevan untuk
menopang kehidupan generasi £ (Untoro dlde, 2025). Nilai nilai
Asthobrata Juga dapat dikembanghan dalam pembelsjaran,
sehingga dengan adanya pembelajaran tersebut dapat
digunakan sebagal modal kepemimpinan batk untuk saat ini
mauwpun mendatang {Rohana,2025:364), Secara etimologi.
Asthabrata berasal dari bahasa Sanskerta: Astho [delapan) dan
Brata (laku/perilalu) (Mohammad dkk,2021). Delapan
elemen terzebut adalah (1) Bumi bermakna keteguhan dan
kedermawanan; [2) Matahari dimaknal sumber energi dan
inzpirasi; [3] Bulan memiliki watak memberikan ketenangan di
tengah kegelapan; (4) Blntang artinya menjadl pedoman atau
arah; (5) Awan berartl kewibawsan dan kesiapan memberi
manfaat (hujan); (6] Angin menandakan etelitian dan
keheradaan yang dirasakan di mana-mana; [7) Api memiliki
watak ketegazan dan keberapian dalam menegakkan
kebenaran; dan {8) Samudra [Alr) artinya keluasan wawasan

dan kessbaran.
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Pengembangan bahan afar penulisan kreatif sastra dengan
mengintegrasikan konsep Asthobrota dalam penelitizn ini
menzgunakan metode Besearch and Development model ADDIE
(Anolyze, Design. Develop, Implement, Evolunte]. Melalui mogel
vang digunakan penelitian inl menghasllkan keranghka kerfa
sistematis. Secara integratif bahan ajar yang dihasilkan
menggabunglan kompetensi menulls sastra siswa dengan
pembentukan karakter siswa SMA/SMEK. Mendasarkan metode
pengembangan tersebut, hasil penelitian Ini disampalkan
sebagai berikut:

1. Tahap Analisis fAnalyze]

Tahap ini berfokus pada identfikasl kesenjangan
kinerja antara kondisi pembelajaran saat ini dengan profil
pelajar yang diharapkan. Pada tahap inl didapatkan darl
segi analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan analisis
konten sebagal berllut (1) Slswa SMA/SME soring kall
mengalami kesulitan dalam menemuokan ide pokok dam
memiliki kosakata yang terbatas, sehingga sering tarjebak
pada diksi yang monoton. Terdapat kebutuhan mendesak
akan bahan ajar vang tidak hanva mengajarian tekmnik
menulis, tetapi juga memberikan nilai kearifan lokal untuk
meningkatkan motivasi; dan (2] Siswa 3MA/ SMK sekaligus
gemerasi Z memerlukan materl yang relevan dengan
perkembangan teknologi namun tetap berzkar pada
identitas budaya agar mampu menghadapl tantansan
global; dan [3) konsep kepemimpinan Asthabroto memberi
manfaal pengetahuan dan dapat dijadikan tema dalam
pendlisan puisi, mizalnya sifat bumié (kokoh dan memberi
tanpa pamrih) atau samudra [berwawasan luaz dam
pemaar).

2, Tahap Desaln [Deslgn)
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Pada tahap imi, dirancang strategi instruksional dan
struktur bshan sjar yang menyelaraskan tujuan
pembefajaran dengan filosoff Asthabrota. Perancangan
modul ajar diswali dar pemetaan temabis dengan
menerapkan struktur penulisan loreatif dibagi memnjadi
delapan modul kedl berdasarkan unsur Asthabroto.
Contohnya, mengembangkan modul menulis puist dengan
watak Api dengan bentuk berupa contoh dan panmcingan
unfuk melatih siswa menulls sesudi temanya.

3. Tahap Pengembangan (Development]

Tahap Inl melibatkan produksi nyata bahan ajar dan
validasi oleh ahli. Produksi konten dilalmkan dengan
menyusun  materi  penulisan  dengan  pendekatan
kontekstual, siswa diminta mengonstrulsi pengetahuan
berdasarkan pengalaman nyata terkalt nilai-nilal
kepemlmplnan  dl  lingkungan  merskd.  Dalam
pengembangan modul ajar tersebut siswa dilatth untuk
menghasilkan karva puls! dengan mengeunakan strategl
pembelaiaran menulis kreatif sastra demgan menggunakan
pendekatan Trl-N (Nitenl Nirokke Nambahil (1] Nirenk
Mengamat unsur dalam simbol Asthabrato dalam teks
tlasik; (2] Nirokke: Meniru struktur penulisan tokoh-tokaoh
pemimpin |deal dalam sastra; dan [3) Nombohl
Memodifikasi nilai Asthabrata ke dalam konteks modern
siswa SMA/SMKE, Perancangan produk berupa desaln
modul pembelsjaran secara sistematis. Modul yang
dihasllan dirancang secara Interaktif dan dikembangkan
memungkinkan siswa dapat mempublikasikan karyanya
vang ditulis di platform digital. Validasl: Bahan ajar diuji
oleh ahli maten untuk kesesuaian nilai Aschabrara dan ahli
media untuk aspek keterbacaan serta estetika. Hasll
pengembangan sebelumnya menunjukkan bahwa bahan
ajar berbasis kearifan lokal mencapai tingkat kelayakan

hingga 93.754%.
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& Tahap Implementasi [Implementation)

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan di kelas untuk
melihat efektivitas bahan ajar. Pembelajaran dilakukan
secara kolaboratif, Hal ini diperlukan untuk membentuk
komunitas belajar, siswa bekeria kelompok untuk
menganalisis unsur intrinsik sastra yang bermuatzn
Asthabrata, Abtlivitas kreatlf slswa didoreng untuk
menghidupkan puisi misalnya diksi vang menggambarkan
sifat Candra (Bulan), makna pulsl vang mampu
memberikan kedamaian di tengah konflik. Dalam tahap ini
modul afar dan lembar kerja slswa dikembangkan dengan
bimbingan puru dilakukan secara Imtensif. Guru bertindak
sebagai among, menuntun timbuhnya potensi kreatif siswa
tanpa paksaan, sesual dengan kodrat alam masing-masing,

5. Tahap Evaluasi (Evaluate)

Evaluasi dilakukan untuk mentlal kualitas produk dan
dampaknya terhadap kompetensi siswa. Evaluasi
dilakukan di setiap tahap ADDIE untuk perbalkan
berkelanjutan, misalnya revisi diksi pada modul setelah
mendapat. umpan ballk darl ufl eoba terbatas. Evaluasi
digunakan untuk mengukur peningkatan keterampmian
menulis kreatil dan internalisasi nilai kepemimpinan
instrumen penilaian mencakup aspek latar, tema, dan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah melalnl mnarasi sastra. Implementasi  dalam
pengembangan bukw ajar Penulisan Kreatif Sastra dengan
menglntegrasikan konsep Asthobroto sekaligus sebagal
pengembangan  karakfer  miswamerska  diarahkan
menggunalkan elemen alam sebagalmana dalam konsep
Asthabrato untuk menuliz ketika diimplementasikan dalam
provek penullsan sastra Pada dasarnya, Asthabrota
merupakan konsep yang dikembangkan sebagai landasan
penulisan kreatif sastra. Pengembangan bubkun ajar ini
dilandasi filosofi Jawa yang mengintesrasikan kearifan
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lokal ke dalam pembelajaran modern. Bagi siswa
SMA/SMEK, pengembangan bahan sjar penulisan kreatif
sastra memiliki relevansi dalam pembentukan soft skills
kepemimpinan dan karakter siswa Menulis karya szastra
berbasis  Asthabrora  membantu  stswa  dalam
mengekspresikan gagasannya dalam berkarva.

Kesimpulan

Model pengembangan buku ajar penulisan sastra berbasis
Asthabrota  untuk siswa dengan menawarkan metode
penultsan sastra berdasarkan pendekatan Integratlf dan
pendekatan proses yang ftersouktur namun refleltif. Desain
pembelafaran vang dikembanghkan dalam buku bukan seladar

latikan menulis, melainkan wpaya internalisasi nilai-nilai luhur
ke dalam imajinasi kreatif Dengan model ini, karya sastra
palajar SMA/SMK akan memillki kedalaman filesofis vang loat
dan identitzs budays yang jelas, Harapan lebih jaub siswa
mampu memvisuallsastkan bapaimana menjadl profesional
yang memiliki integritas [seperti Bumi] dan adaptabilitas
[seperti Angln).
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BAHASA DAN IDENTITAS BUDAYA:
ANALISIS SEMIOTIK TEKS DALAM
DIALOG WAYANG WONG KLASIK

GAYA YOGYAKARTA

Dr. Yosef Adityanto Aji, 5.5n., MAM
Institut Seni Indonesic Yogyvakarta

‘Thalog datam Woyang Wong Klasik Gapa Yogyekario dapat
mangungkap dagaimana kahara menjedi instrumen wbama aalom
Fonstruks? idendtas budaye lawa”®

Hﬂ! vang menonjol dalam semiotik teks adalah adanya
berbagal definisi pengertlan tels Itu sendirl. Bahasa
menyediakan sistem tanda, aturan, dan struktur seperti
kosakata tata bahasa, dan sintaksls Sedangkan tels adalah
hasil aktualisasi darl sistem rersobut dalam bentuk komunikasi

# Penulis lahir di Yogyakarta, 3 Mei 1908, merzpakan dosen di
Prodi Teater Musikal dan jurisan Tar, Fakultas Seni Pertunjulkan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta Penulis juga menjadi dosen di
Avademi Komunitas Megeri Seni dan Budaya Yogyakarta Penulis
menyelesaikan studl 51 di furuean Tard, 151 Yogyakarta tahun 2007,
menyelasaikan 52 di Pasca Sarjana Pengkatian Seni Pertunfulan dan
Seni Bupa, DGM Yegyakaria tahin 2010, menyvelesaikan 53 di
Program Doktor Pengkajian Send, 151 Yogyvalarta tahun 2020
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nyata baik lisan maupun tulisan. Dengan kata lain bahass
adzlzh zlat, sementara teks adalah produk atau hasid dad
pemakaian alat i  Menurut Halliday dan Hasan
(1985) dalam Longuege, Context, ond Text, tels tidak hanya
dipahami sebagal sekumpulan kalkmat, tetapl sebagal “unit
makna yang utuh” yang dibentuk oleh sistem bahasza dan
dikaitkan dengan konteks situasl serta budaya tempat teks I
digunakan, Fairclough (1995) dalam Critical Discourse
Analysis menjelaskan bahwa setiap teks merefleksikan deologl
dan struktur sosial vang melekat pada bahasa. Hal ini
menunjuldkan bahwa hubungan bahazz dan teks bukan hanys
linguistil, tetapl juga sosial dan bulwural karena teks
memanfaatkan bahasa untuk membangun dan menegosiasikan
makna dalam masgyaralat,

Wayang Wong Klasik Gaya Yogvakarta merupakan salah
sam bantuk senl pertunjukan tradisional Jawa vang melibatkan
aktor manusia yang memerankan tokoh-tokoh wayang hulit
dalam bentuk teater hidup dengan dialog sebagal elemen
Utama yang menyampaikan cerita dan nilai-nilai budaya, Dari
hal itu dapat dikatakan bahwa pemahaman teks bukan sekadar
memahami kata per kata melainkan kemampuan menafsirkan
pesan, simbol, dan mode komuntkasi vang dapat bersifat verbal
maupun visual [multimodality) (Hermawan, 2013),

Saussure menskankan semiotik sebagai studi tentang
tanda dalam sistem bahasa, di mana tanda terdiri dari signifier
(penanda) dan signified [petanda). Sementara itu Peirce
mengklasifikacilean tanda menjadi tkon, Indeks, dan simbal,
vang relevan untuk menganalisis elemen budava dalam teka
Dalam Wayang Wong Klasik Gava Yopyakarts dengan lakon
Megasuta Kridha tanda-tanda semiotk muncal melalui
penggunsan bahasa |awa yang kava akan metafora Misalnya
dalam kanaha:
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"Wauta, hingkang minangka bukaning wiwara, nenggih
Kraton Ngalengkadiraja, sang Prabu Dosamuka, hakorso
lenggah sinewakn, ingadhep Patth Pulenzani nenggih, sinambet
pra wadyaboln ambelobor Iir samudra bena, manghkana yen
rinon sangking mandrowa, samyn mangling Rgersane sang
natg.”

kata samudra (laut) sering dieunskan sebasal simbel
kehidupan wang luas dan mendalam, mereprezsentasikan
Identltas budaya Jawa yang menghargal kedalaman splritual
serta memiliki nilai fitosofi vang luas. Secara semiotilk, somudra
borfungsl sebagai simbel yvang mengacu pada konsep samudra
dalam filsafat Hindu, dl mana laut melambangkan kesadaran
universal Sefain itu tanda semiotik terdapat juga dalam adegan
taman keputren dalam lakon Mezasuta Kridha disebutkan
dalam kandho:

“Wauta, wus  budhal  barlsaning  rata  demawa
Ngalengkadirgfa, inghkang dipun pendhegoni sang Senopati
Roden Indrafid Mepananda, tindokira daye deve prapto ing
madvaning Renanggaona. Szebedhvar wauta, gantya hingkang
cinarita, kocapa ing Keputren nigeri Ngalempkadirafo, sang
Dewi Tari ingkang kadherekaken para emban keparak, lagva
ngenggor-enggar ponggalik, dhasar Dewi Tor tuhu Wanito
utama, tuhy pantes binuka ing bowa sware.”

dalam bahasa Jawa enggar-enggar penggalih artinya
menghibur dirl atau keadaan sedang dalam kondisi
menyegarkan pikiran. Secara harafiah kata ini dapat dipahami
sebagal berikut: Ngénggar-ngenpgar berasal darl kata linggar
vang berarti persaan lega atsu lapang. Dialog amtara tokoh
gopertl Dasamuka dan Patth Pulontani sering kall
menggunakan indeks untuk menunjuldkan hierarlki sosial, Kata-
hata sepertl paman patih vang digunakan oleb Dasamuba dan
anak prabu oleh Patth Pulontani bukan hanya sekedar bentuk
sapaan, melainkan indeks status dan hubungen kekeluargaan
untuk memperkuat identitas budaya Jaws vang patriarkal dan
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kolektif. Ini menunjukkan bagaimana bahasa membangun
struktur sosisl dalam pertunjukan. Hubungan hierarki itu
muncul dalam dialop sebasai berikut:

Dasamuka:
‘Porman Patth Pulontani, kedos pundf
kawantenane paprangan, Menapa wadyobala

Poncawati sampun saged dipun unduraken”

Patih Pulontani:

‘Hurnokmon anak Prabu Dosarmuka,

para wadye Pancawats, sampun manjing
Nogri Ngolengkadiraja, maiah ing
kolenggahan samangke, putra paduka ing
Pangleburgangsa, Ditva Kumbe Kumba lan
Aswani Kumba, gugur madyaning ranamggana
Dasamuka:

“Uikik. Ora patut Ramawijaya, ambeg
sument! sentl, Senopat! Ngalengkadirafa,
tumpes tapis tonpo sise. Paman Pulontani®
Patlh Pulontani:

‘Hurnokmon anak Prabu”

Unsur ikonik dalam tari klasik gaya Yogyakarts terlihat
dalam onomatopeia dan deskripsl fislk tokoh Misalnya, suara
“Uthik.” yang blasa dilakukan oleh karakter saotriva dan
“Uihaa." yang biaza dilakultan olah karakter denowa [raksasa)
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vang bertujuan untuk menggambarkan penekanan emaost pada
saat berdialog maupun pada saat psrtempuran berlangsung.
Dialog antagonts, sepert tokoh raksasa sering mengpunakan
bahasa ngoko (kasar) berfungsi sebagai indeks kejahatan dan
keotidakharmonlsan, Identitas budaya tercermin dalam
bagaimana ikon ini digunakan untuk mendidik panonton
tentang otilka maupun kondist pada saatr di medan perang.
Contohnya sepert pada saat pertempuran antara dua tokoh
valtu Patih Pulontanl dan Sugriwa dalam dialog sebagal
berikut:

Pulontani:

"Uihga. Sugriwa endi rupane Ramawifaya,
bakal tak krimah-krimah kawandane”
Sugriwa

"Uihik. bebatange denawn, ofo ngucap raty
gustikuy, morg tandingana mgsan Sugriwag”

Pulontani:
“Uihaa. Sugriwa ayo perang arep”

SUETTWa;
"Uithik. more cobdnen”

Diaslog Interaksi antara tokoh wanita sepert Dewl Tarl,
menggunakan bahasa lebih lembut yang merupakan indeks
gender dalam budaya Jawa Ini menunjukkan bagaimana
identitas budaya membentuk peran gender melalui bahasa,
dengan penekanan pada sosok wanlta vang halus dan penuh

kelembutan. Perwujudan kelembutan seorang wanita tampak
pada dialog vang dilakukan oleh Dewi Tari dan puteranva
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Indrajid Megananda sebagal berikut;
Dewd Tari:

“Deneixi putraky Indrafid Meganand,
kulup ana wigati apa, dene prapta tng
ngarsaku”

Indrajid Megananda:

‘Hawwlanuwnin konjeng by, dadose kowuningan, bilth ing
saimarigke, ingkang putra pua Indrafid Megananda, kapatah
dador Senopati Noaleng kadiraja, kinen ngonduraken mengsah®

Hastl analisis semiotk teks menunjukkan bahwa dialog
Wayang Wong Klaslk Cava Yogyvakarta sscara efektlf
membangun identitas budaya fawa melalul tanda-tanda
linguistik, Hahasa bukan hanva mediom, tetapi juga agen
pembentuk identitas, sebagaimana teorl Bourdiew. Dalam era
globalisasi, pertunjukan ini menjadi benteng pelestarian
budaya. Secara semlotik, dialog vang ada dalam Wayang Wone

Klasik Gava Yogyakarta adalah simbol signified-nva adalah
harmoni antara manusia, alam, dan Tehan, yang merupakan

inti identicas budava Jawa. Dialog ini tidak hanya naratif, tetapi
juga pedagogis.
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GAGASAN KEMANUSIAAN DALAM
NOVEL RASINA KARYA ISAKA BANU:
MENAFSIR SOLIDARITAS. KEADILAN.
EMPATI, DAN PERJUANGAN SOSIAL

Bhramastya Sandy Hargita, M.Pd.3=
Politeknik Negeri Sriwifava

ragasan kemanisiosh meReaaskan pertngnia empad,
safidaritoy, keadilon, dan perjuongan bermartabat dalom
menghadapi penindasan strufdural”

Sastr.a sering kali dipahami =ebagai cermin kehidupan
manusta, Melalui cerita, tokoh, dan konflik, karva sastrs
merekam realitas sosial sekaligus kegelisahan batin manusia.
Abrams (1981) menvebut sastra eebapal representasi dunla
vang diolah melalul imajinasi, sementara Sumardje [1999)
melthatnya sebagsi relaman pemikiran pengarang terhadap
persoalan hidup. Dalam pandangan Teeuw [2013)]. sastra
bahkan dapat dibara sebagal dokumen zosial ia menyimpan
|ejak kemanusiaan vang hidup di zamannva.

= Panulis lahir di Magetan, 28 September 1998, merupakan
dosen di salah satu PTN di Sumatera Selatan. la mencecap pendidikan
§-2 di Prodi Magister Pandidilan Bahasz dan Sastra Indonesia
Universitas Negerd Yogyekaria. |3 memilild keterkatikan di bidang
leajian sastra
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Karena iulah, nowel tidak permah sekadar bercerita; ia
juga berbicara tentang nila, sikap, dan pilihan moral manusia.

Wovel Rosing karva Tksaka Banu berdiri kuat dalam tradisi
tersebut. Dengan latar sejarah kolonlal, Rosing menghadirkan
dunia vang penuh kekerasan. ketimpangan, dan penindasan.
Namun, di balik kerasnya sejarah; novel ini justru menonjelkan
sisl pallng manusfawl: keberanian untuk pedull, membela yang
tertindas, dan mempertahankan martabat Melzlui tokoh:
tokohnya, Rasing menghldupkan gagasan kemanusiaan yvang
tetap relevan hingga hari inisolidaritas, keadilan, empati, dan
perfuangan sosial.

Wilai-nilai inl bukan hadir sebagai ceramah moral,
melainkan tumbuh dari perisiwa-peristiwa konkret yang
dialami para tokoh. Pembaca diajak menyelami dilema.
ketakutan, dan keberanian manusia ketika berhadapan dengan
kekuasaan vang sewonang-wenang.

Solidaritas: Ikatan Sosial dalam Situasi Penindasan

Dalam Rosino, solidantas tampil sebagai kekuatan kolsktif
vang lahir darl kesadaran senasih. Ketika VOC mulal bartindak
semena-mena terhadap penduduk Pulau Banda, solidaritas
menjadl benteng torakhlr untuk mempertahankan harkat dan
martabat. Penduduk Banda tidak bergerak sendiri-sendiri,
tetapl bersatu menghadapl ancaman. Narasi penyerangan VOC
menggambarkan situasi genting itu:

“Kelthatannya semua mernang akan berujung pada perang
berskala besar. Ada kabar serangan darat ke Banda benar-
benar dilakukan pada tengah malam tanggal ¥ Maret kemarin
Hampir seluruh pasukan didaratkan 41 sekitar Kombir dan
Ortatang di Banda Besar.." (Banu, 2023: 116).
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Kutipan fni menunjulkkan bahwa perlawanan pendudulk
Banda bukanlzh tindaksn spontan individu, melainkan gerakan
kolektf. Solidaritas dl sinl bukan sekadar rasa kebersamaan,
tetapi kesiapan untuk mempertaruhkan nyawa demi tanah,
lebun pala, dan harga dirl sebagal manusia merdeka. Meraka
saling percayva dan berdiri bersama menghadap: keknatan

kolonkal vang jauh tebih besar,

Solidaritas juga tampak dalam lingkup vang berbeda,
vaknl di antara para penegak hukum di bawah kepemimplinan
fan Aldemaar Staalhart Ketika mereka harus berhadapan
langsung dengan anak buah Jacobus de Vrles, seorang saudagar
Belanda yang keiam, solidaritas menjelma menjadi keberanian
kolektit. Adegan baku tembak itu digambarkan secara tegang:

"jazeed adalah oranz wang berada paling depan. Maka
tanpa rage iz mendekati si centeng... ditkuti secara berpencar
oleh Mahinood, Daud, dan Khall” {Banu, 2023: 468).

Di sini, solidaritaz bukan [agi soal hubungan personal,
melainkan kesetizan pada nilal keadilan. Para pensgak hukum
itu sadar bahwa mereka berhadapan dengan bahaya, tetapi
mermilih tetap bersama. Rasing menunjuklan bahwa solidaritas
mampu melampani kepentingan pribadi dan bahkan batas
kebangzaan ketika kemanusiaan dijadikan dasar tindakan

Keadilan: Perlawanan terhadap Tindakan Semena-mena

Keadilan dalam Rosing fidak hadir sebagai konsep ehstrak,
melsinkan sebagal perjuangsn yang penuh risthe. Tokoh [an

Aldemaar Staslhert dan Joost Borsveld menjadi wajah
periawanan terhadap ketidakadilan kolomal, terutama dalam

kasus perbudakan. Mereka tidak menutup mata terhadap
kekerasan vang dilakukan facobus de Vries terhadap para

budaknya, termaszuk Rasina.
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Upava mereka menegakkan keadilan digambarkan melahu
tindakan nyata: menyelamatkan korban, mengumpulkan buktd,

hingea menyeret pelaku ke pengadiian. Namun. novel Inl
dengan jujur menunjukkan bashwa keadilan fdak selalu
berpthak pada vang benar. Ketika Rasina kembali dilelang,
keterbatasan sistem dan  kekuvatan skonomi  menjadi
penghalang sertus. Ketegangan batln ftu tampak jelas dalam
dialog berikut:

“Enam ratus lima pulub gulden sesungpuhnya harga vang
sudah  melewati hatas wajar untuk  seorang  budak
perempuan.., ‘Aku tak punya simpanan yvang bisa dicalrkan
dalam waktu singkat, Joost™ (Bamu, 2023:571).

Kutipan inl menegaskan bahwa keberpthakan moral
sering kali berhadapan denpan realitas sistem vang timpang.
Meski demikian, justru di situlzh makns keadilan dalam Rasing
menfadl kuat: keadilan bukan sekadar hasil akhlr, melainkan
keberanian untuk terus berpihak pada wvang tertindas
meskipun peluang kemenangan sangat kecll

Empati: Kesadaran Emosional atas Penderitaan Orang Lain

Empati adalzh kemampuan untuk ikut merasakan dan
memakami  pengalaman  emosional orang kin  lalu
meresponsnya dengan kepekaan dam kepedulisn. Dalam
psikelogl humanistik, Carl Rogers menempatkan smpatl
sebagai unsur kundi relasi antarmanusia vang otentik, karena
lewat empati seseorang mengakul keberadaan dan nilai orang
lain secara utuh.

Dalam Rasing, empat menjadi wajah terdalam
kemanusiaan dl tengah jerat kolonialtsme. Ketika tokoh yang
memiliki posisi sosial stau ras lebih tingg menunjuldcan
kepedulian kepada budak atau warga lokal yane tertindas,
tindakan itu bukan sekadar simpat, melainkan bentuk
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periawanan terhadap dehumanisasi. Sejalan dengan itu, Yoga
et al [2020) mensgaskan bahwa tindakan kemanustaan dalam

novel tidak hanya berupa pengorbanan persomal, tetapl juga

cerminan empati sebagai nilai umversal,

Lebih jauh, empati dalam sastra bekerja bukan hanya
lewat dialog tokoh, melaimkan juga sebagai strateg estetik
pengarang untuk mengougab pembaca agar merasakan
penderitaan orang lain. Karena itu, empati menjadi jembatan
antara sastra dan moralitas: pembaca tidak hanva diajak
memahami, tetapi juga merespons secara etis realitas vang
ditamptlkan. Dalam Rastna, empatl bahkan menjadi benth bagt
solidaritas dan untutan keadilan.

Nilai Ini tampak pada Jan Aldemaar Staalhart dan Joost
ketika mereka membela budak-budak milik Jacobus de Vries
vang diperlakukan tidak manusiawi, termasuk saat mencurigai
komatlan Jimun dan berusaha mengungkap kebenarannya
Ketegangan moral itu tergambar ketika Guus meremehkan
perkara budak, lalu Joost meledak: "Bedebah bermata satul”
(Banu, 2023: 53), Ledakan ini bukan sekadar emosi, melainkan
penolakan terhadap cara pandang vang menjadikan budak
sabagai beban atau komoditas.

Empatl juga hadir pada Hendriek Cornells Adam dan
Letnan Nicolaes van Waert ketika menvaksikan ketidakadilan
atas penduduk Banda. Puncaknva terfadi saat Kalabaks
diek=zekust: Hendriek spontan memukul Gubernur Sonck
sebagai protes moral [Banu, 2023: 518). Mesk tindakannya
berujung hukuman matl, Hendriek tidak menyesal, sementara
Van Waert mengakui keberanian itn sebagai tindakan langka.
Peristiwa Inl menegazkan bahwa empatl dalam Raosing ddak
berhenti pada belas kasih, tetapi berkembang memadi
leberanlan mengambil rlstke demi mempertahankan nilal
ke manusiaan.
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Perjuangan Sosial: Upava Holektil Memanusiakan yang
Tertindas

Perjuangan sosial merupakan bentuk  perlawanan
terhadap kekussaan yang menindas dan menjadi ekspres
tertinggl milai kemanusiaan ketika tatanan sosial kehilangan
keadilannya. Dalam teorl kritis, Paulo Freire menegaskan
hahwa perjuangan semacam ini berawal dan kesadaran kritis
(comscientization), yaknl kesadaran bshwa realitas vang
menindas dapat dan harus divbsh melalui tindakan kolektif,

Dalam povel Rosima, perfuangan sesial tidak hanya
dijalankan ofeh masyarakat lokal, tetapi juge oleh tndividu-
indbvidu darl kalangan penguasa vang memllih berplhak pada
keadilan. Hal ini menunjukkan bahwa perjuangan kemanusiaan
dapat melampani batas kelas dan budaya, selama dilandasi
pleh komitmen moral Bentuknva beragam: penolakan
terhadap perbudakan, perlindungan martabat manusia, hingga
upava memanusiakan kelompok yang ditindas. Sastra pun
berfungsi sebagai ruang alternatif untuk menghadirkan narasi
perjuangan yang kerap dihapus darl zejarah resmi, schingpa
perjuangan sosial menjadi bagian penting dari strategi etis dan
politis karya sastra.

Perjuangan ini tampak jelas pada sikap penduduk Pulau
Banda yvang berusaha menghindari kekerasan dengan memilth
jalur damai, meskipun harus menangpung kerugian besar.
Dilema moral it terungkap melalui pengakuan Kalabaka
tahwa menverahkan anak-anak kepada pihak VOC bukanlah
keputusan vang mudsh, tetapi dilskukan demi mencari
"penyelesalan terbalk” (Banu, 2023: 392), Kutipan lain
menegaskan kesungguhan warga Banda untuk menempuh
jalan damal, meskl berada dl bawah tekanan kolontal yang
berat
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Filihan tersebut bukan tanda kepasrahan, melainkan
bentuk perlawanan bermartzbat Penduduk Bands menyadari

bahwa kekerasan hanya akan memperpanjang penderitaarn
sehingga mereka memilih strategi non-kekerasan sebagai jalan
mempertahankan nilal kemanustaan, Inilah wujud kessdaran
kritis sebagaimana dimaksud Freire: mengenali struktur
penindasan dan mencarl jalan keluar vang ddak
melanggengkan dehumanisasi,

Leblh jauh. kehadlran tokoh-tokoh kolonkal vang
beremipati dan membuka ruang dialog seperti halnya tokoh
Hendriek vang menunjulttan bahwa perjuangan sosial ddak
terbatas pada kelompok tertindas, Solidaritas lintas |dentitas
justru menjadi fondasi penting dalam upays membangun
masvarakat vang lebih adll. Dengan demlildan, Rasina tidak
hanya mengizahkan konflik sejarah, tetapi jugas menghadirkan
potret perjaangan soslal vang kompleks, manustawi, dan sarat
makna kemanusiaan.
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PEMBELAJARAN CERITA
RAKYAT ACEH BERBASIS
LITERASI DI SEKOLAH

Movi Diana, 5.Pd., M.Pd.?*

Universitas Islam Negeri
Sultanah Nahrasivah Lhokseumawe

"Cerita rakyat sebopel saroma Hiernst untuk generasi munda yang Hdak
harya belajar membaca, etapd memahan kearifan lokal yang
membeniuk jotd dir kdaya mereta”

erbaikan mutu pendidikan melalut Uterasi diperlukan agar

biza mencapai pendidikan yang ideal Mutu pendidikan di
Indonesia perlu adanya perbaikan. Pemerintah melaloukan
perbaikan mutu pendidikan dengan cara memperbaharui
Jrikulum vang ada. Tuntutan terhadap mutu pendidikan
tersebut menjadi syarat terpenting untuk dapat menjawab
tantangan perubshan dan perkembangan. Hal it diperluban

5t Peritis lahir di Samalanga, 26 November 1974, merupakan
Dosen di Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah
dan Dmu keguruan UIN Saltanah Nahrasivah  Lhokseumawe,
menyelesaikan studi 51 di Bahasa dan Sactra Indonesia FTIK [AIN
Lhokeeumawe tahun 1999, menyelesaikan 52 di Pascasarjana Prodi
Pendidikan Bahaza Indonesiz S0 Universitas Negeri Malang tabun
2006,
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untuk mendukung terwufudnya manusia Indonesia vang
cerdas  dan  berkehidupan yang damai, terbuka, dan

berdemokrasi, serta mampu bersaing secara terbuka di ara
global, Untuk itu, pembenahan dan penyempurnasn kinerja
pendidikan menjadi hal yang pokok

Keberhasilan sebuah pembelajaran dipengaruhi banyak
faktor. Umumnya semuanya bertumpu pada faktor kompetensl
gurn, Sangatiah wajar bila sekarang profesionalisme guru
sangat dituntut dalam rangka meninpkatkan mutu pendidikan
di Indonesia. Salah satu kompetensi guru vang dituntut dalam
profesinya adalah mempersiapkan pembelajaran dengan baik
dan matang .

Menurut pengamatan pada salah satu sekolsh sebagian
besar suru masuk ke leelas tanpa persiapan vang matang.
Rencana pelaksanzan pembelajaran  perlu  dirancang
sademikian rupa oleh purun Keslapan pgury dalam
melaksanakan proses belajar mengajar juga dapat dilihat dari
kemampuan memperstapkan bahan ajar, Bahan sfar memilikl
posisi yang sangat penting dalam pembelajaran. Menurut Majid
(2007: 174) bahan ajar adalah segala bentuk hahan, informasi,
alat, dan teks yang digunakan untuk membantu guruy dalam
melsksanakan kegiatan belajar mengajar. Jad:, bahan ajar
merupskan bahan-bahan atau seperangkat pembealajaran vang
di dalamnya ada materi pelsjaran yang disusun secara
sistematis olen guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Pengembangan bahan sjar di sekolah untuk meninghkathan
literasi siswa sangat penting. Oleh sebab itu, penting adanya
spatu wadah atau alat untuk membuat susm strategi vang
menyenangkan slswa dalam pembelajaran, vaitu dengan
membuat suatu pembelajaran berbasis literasi dengan objek
certta rakyat. Cerita rakyat |uga ada dalam pembahasan
kurllodum di sekolah. Di madrasab tsanawiyah kelas VII
semester || terdapat materi pokok tentang cerita rakyat Materi

tentang cerlita rakyat merupakan cerita yanz berasal dari
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masyarakat dam berkembang dalam masyarakat pada masa
lampau yang menjadi dri khas setiap bangsa yang memiliki
kaltur budava vang beraneka rapam, mencakup kekavaan
budaya dan sejarah vang dimiliki mazing-masing bangsa. Pada
umumnya, cerita rakyat mengisahkan tentang suatu kejadlan
di suatu tempat atau azal muasal suatu tempat. Tokoh-tokeh
vang dimunculkan dalam cerita rakyat umumnya diwujudkan
dalam bentuk binatang. manusia maupun dewa. Materi cerita
rakyat akan membawa siswa pada cerita 2aman dulu sarat
akan nilai pendidikan dan lebih dekat dengan kehidupan
sehari-hari.

Pembalajaran téntang cerita rakyat telah ditetapkan pada
Korikulum Tingkat Satuan Pendidikan jenjang SMP/MTs yang
dijabarkan dalam Silabus kelas VI berada pada Unit 1 tentang
Mengapresiasi Dongeng. Berdasarkan HKompetensi Dasar,
pembalafaran tentang cerita rabyat Buku teks slswa banyak
terdapat cerita rakyat vang berasal dari daerah [sesnai
konteks} khususnva cerita rakvat dserah Aceh Siswa wajib
dapat mengenal kebudaysan daerahnya. Nilai-nilai kearifan
lpkal harus dapat dikembangkan melalui baban ajar terssbut
agar siswa dapat mengenal dan mempunyai wawasan tentang
budaya Aceh secara turun-temurun.

Penting bazi guru bahasa dan sastra Indonesia Indonesia
untuk dapat membuat suatu bzhan ajar atan RPP dengan
memanfaatkan cerita rakyat Aceh sebagal sarana dalam
pembelajaran. Agar para siswa dan guru dapat mengenal
sejarah secara tdak langsung. Rats-rata gpuru ada vang belum
mengetahui bagaimans pengembangan cerita rakyat Aceh
selama ini. Cerita rakyat yang disugubkan dalam bahan ajar ind
merupakan cerita rakvat vang berasal dari beberapa
kabupaten, yaltu Aceh besar, Pldis, Bireuen, dan Aceh Utara
Berdasarkan cerita  rakyat tersebut bahan ajar disusun
berbasis  literasi. Bahan ajar disusun  juga dengan
memperhatilan kurikolum.

EEEY vrgensi Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
E a4 E 3 E 4

4 > g > b 4 »
i e el o ™ .



|

Guru berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran di kelas dapat berlangsung
secara interaktf, nspiratif, menyenangkan, menantang, efisten.
Pembelajaran  terssbut dapat memotivasi siswa untuk
berpartisipasl aktif dan kreatif dalam pembelajaran
Pemhbinaan kemandirian bagi siswa dengan memherikan ruang
yvang cukup bagl prakarsa, kreatlvitas, dan kemandirfan
disesuaikan dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
pslkologl siswa. Rencana pembelajaran harus disusun secara
gistemnik dan sistematis, utuh dan menyeluruh, dengan
beberapas  kemungkinan  penyesuaian  dalam  situas
pembelajaran yang aktual. dan disusun secara sederhana dan
fleksibel, serta dapat dilaksanakan dalam kegiatan
pembelajaran, dan pembentulian kompetonsl siswa.

Berdasarkan kurtkulum yang disusun maks bahan ajar
yang dikembangkan leblth menarik bagi slswa maupun gury,
maka bahan ajar tersebut perlu menvertakan kompetenst inti,
kompetens] dasar, Indikator dan pengalaman belajar serta peta
konsep terkait materi, kegiatan penemuan konsep melalui
masalah otentik vang berkaitan dengan materi, masalah nyats,
dan keptatan latihan menyelesaikan masalah. Bahan ajar vang
dikembangkan perlu dilengkapl dengan lembar aktivitas vang
berisi kepiatan-kepiatan siswa yang berkaltan dengan materl,
kolom diskusi, dan kolom kesimpulan vang mengarah kepada
pengembangan cerita rakyat melalul literast. Masalah-masalah
yang disajikan dalam buku tersebut harus sesual dengan
karakteristlk dan budaya lokal disekitar  sizwa, Dengan
memuat unsur cerita rakyatakan membuat siswa lebih cepat
tanggap untulk memahami literasi bahasa Indenesia,

Cerita Rakyat sering disebut Folklore, secara stimologi
terdirl atas dua kata, vaitu fok! dan lore. Fokl berarti rakyat,
bangsa. Sedangkan lore berart] rakyat adat, pengetahuan. Kata
folkior adalah pengindonesizan kata Inggris foklore. Definisi
folklor secara leseluruhan: folklor adalah sebagian
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kebudayaan suatu kalektif, vang tersebar dan diwariskan turun
temurun, di antara kolektif macam apa saja, secara tradisional
dalam versi berbeda, baik dalam bentuk lizan maupun contoh
vang disertai dengan gerak isyarat atao alat pembantu
pengingat [memonlc device]. Cerita rakyat adalah sebaglan
dari kekayaan budaya dan sejarah yvang dimiliki setiap bangsa.
Corita rakyat adalah cerlta vang berasal darl masyarakat dan
berkembang dalam masyarakat pada masa lampau yang
menfadl ciri khas setiap bangsa yang dimilikl kultur budaya
yang beraneka ragam mencakup kekayaan budaya dan sejarah
yvang dimiliki masing-masing bangsa,

Bentuk cerita rakyat sangat berazam. Darl beberapa buku
ditemukan pendapat vang berbeds dalam menggolongkan
corita rakyat. Namun, apabila dicermati sebenarnya dari sisi-
sisi penggolongan yang nampak berbeda pads akhirnya akan
ditemukan beberapa persamaan. Cerlta prosa rakyat dapat
dibagi dalam tiga golongan besar, vaitu {1) fabel, [2] mite, (3]
legenda dan (4] dongeng (folktale). Banyak sekall cerita rakyat
vang hadir di dalamt masvarakat vang tersebar dari mulut ke
mulut. Beberapa judul cerita rakyat yang dapat menjadi bahan
pembetajaran adalah Putrf Pukes dan Danau laut Tawar, Gajah
Puteh, Ahmad Rhaeng Manvang, Atu Belah Atu Bertanghup,
Banta Beransyoh. Mentlko Bewuah, Tempurung Kura-kurg
[Bruek Kura). Selain itu, masih banyak cerita rakyat Aceh yang
dapat dijadikan pembelajaran. Corita ralyat tersebut dapat
disesuaikan dengan daerah kabupaten masing-masing. Cerita
rakyat torsebut dapat menlngkathan kemampuan literasl slswa
di sekolah.

Literast adalah kemelelan dan keberaksaraan. Pangertian
literast lebih pada penekanan kemampuan membaca dan
menulls darl informasl vang diperoleh slswa dalam
pembelajaran. Mamun dalam arti luas literasi melipud
kemampuan dalam keterampilan berbahasa yaitn; menyimak,
membaca, berbicara dan menulis. Siswa dituntut untuk dapat
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berpikir secara kritis terhadap informasi vang didapat dari
proses pembelajaran, Dan keempat keterampilan ini guru
dapat menyvusun pembelajaran vang dibentuk dalam rencana
pelaksanaan  pembelajaran.  Guru  dapat merancang
pembelajaran dengan objek cerlta rakyat vang dipitih untuk
dijadikan bahan untuk membaca dan menulis.

Kompetensl dasar vang harus dikuasal slswa dalam
pemhbelajaran hahaza Indonesia mencakup empat aspek
kemampiian berbahasa, valtu menyimak, berbleara, membaca,
dan menulis. Dua Kemampuan pertama merupakan
kemampuan berbahasa yang tercakup dalam kemampuan
orasi. Sedangkan dua kemampuan kedua merupakan
kemampuan vang tercakup dalam  kemampuan literasi
Kemampuan orasl meupaksn kemampuan vang berkaltan
dengan bahasza lisan, sedangkan kemampuan lierasi berkaitan
dengan bahasza tulis. Eeempat kemampuan literasl torsebut
dapat ditingkatkan melalui pembelajaran cerita rakyat
berbasis literasl

Cerita rakvat berbaszis litevasi yang berkearifan [okal
merupakan bahan pembelajaran yang menganghat nilal
budaya, tradisi, dan kehidupan masyarakat setempat. Melalui
cerita rakvat, siswa dilatih kemampuan membaca, memahami
teks, serta menafsirkan pesan moral yang terkandung di
dalamnya. Cerita-cerita tersebut membantu menanamkan nila
karakter sepertl kejujuran, kerfa keras, dan potong royong
sejak dini. Dalam pembelajaran di sekolah, cerita rakyat dapat
digunakan sebagal sarana pembelajaran kontekstual yang
dekat dengan kehidupan siswa. Dengan demikian, literasi
berbasis kéarifan lokal mampu memperkuat identitas budaya
sehaligus meningkatkan keterampilan berbahasa siswa.
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PENGENALAN ETNOLINGUISTIK
MELALUI DIGITAL STORYTELLING
BAGI SISWA SEKOLAH DASAR

Andarini Permata Cahyaningtyas, M.Pd.*"
Universitas Negeri Semarang

“[lobalisas afan sangat berpengarih terhadap penggunaan bahoso
daernh di masa depan, Budava yong Hdok disjorkan melafd bahasa
serta bahasa daerah vang mulal berkurang penuttrnyn okan membunt
kekovaan budsya semekin ferancam untuk bHdak dikenall oleh
masyarnkamya & masa mandatang”

tnolinguistik merupakan gabungan dari duas lstllah vang
merujuk pada budaya (etno) dan linguistik (bahasa). Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kalian yang dibahas dalam
etnolinguistik adalah bahwa bahasa mencerminkan aspek dan
nilai budaya suatu kEEumpuk, grup, atau etnis tertentu, Dengan
lata lain, bahasa menjadl cerminan identitas suatn banpsa atau

¥ Penuliz berasal dari Banjamegara, merupakan Desen di
Program Stwdi Pendidikan Guru Seholah [Daszar, Fakultas [imu
Pendidiksan dan Psikologi, Universitas Negeri  Semarang,
menyelesaikan studi 51 di PGSD FIP UNY tahun 2011, melanfutian di
program studi Magister Pendidikan Dasar Konsentrasi Bahasa
[ndonesia di Pascasarianz UNY dua tahun kemodian dan lulus tahun
2015
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daerah terténtu [Sugianto, 2017). ¥ Indonesia, ada 718 bahasa
daerah vang masih digunakan sampai saat im. Hamya sajs,
dialek vang disunakan oleh masyarakat pengguna bahasa
tersebut pun dapat berbeds-beda meski sama-sama menjadi
pengzuna bahasa tertenti.

Misalnya, bahasa Jawa merupakan bahasa dengan penutur
terbanyvak denpan lebth dari 80 juta ftwa (Nathanla, 2025).
Bahasa Jawa itu sendiri terbagi menjadi beberapa dialek
sepertl dialek di [awa Tengah contohnya. Dialel Jawa Tengash
sajg terdiri dari lima dialek, waitu dialek Sole-Yogva,
Pekalongan, Wonesobo, Banyumas, dan Tegal [Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, nd.). Antara sam
dialek dengan dialek lzsinnva memiliki perbedasn kosakata
yang sebenarnya mengarah pada makna yang sama Hal inl
tentunya dipengaruhi oleh budava yang ada di dzerah masing-
mazlng. Sepertl misalnpa kata kencot yang digunakan oleh
masyarakat Purbalingga (vang masih tergolong Kareszidenan
Banyumas) tidak digunakan oleh masyarakat Semarang. Kencot
vang berarti ‘makan’ disebut dengan ngefeh di Semarang, vang
merupakan dialek Selo-Yogyakarta. Ini dapat menimbulksn
kebingungan bagi anak-anak jika mereka tidak diperkenalkan
bahwa konsep etnolinguistik banyak digunakan bahkan dalam
kata-kata yang sangat dekat dengan kehldupan mereka,

Memperkenalkan  etnolinguistix  bukan  berarti
mengajarkan anak-anak unmuk mengetahui asal-gsul swam
hahasa, melainkan lebih kepada memberikan pengstahuan dan
pengalaman bahasa yvang beragam kepada anak-amak agar
mereka lebih bisa menghargai perbedaan bahasa yang menjadi
cerminan keragaman budaya di Indonssia.  Anak-anak
memperoleh bahasa pertamanya dari orang tua atau orang
dewasa di sekitarnya secara natural [Meir & |anssen, 2021,
dan semakin varfatif asal usul orang-orang dewasa di sekdtar
anak-anak, maka semakin vanatif pula bahasa yang dikvaza
oleh anak-anak,
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Sayangnya, jwmlah penutur hbahasa daerah terus
mengalami penurunan, Orang tua memiliki prefersnsi untuk

menzgunakan bahasa Indonesla untuk kepentingan pendldikan
anzk-anaknya (Ferdian, 1025). Oleh karena itu, anak-anak
terkadang tidak mendapatkan banvak pengetahuan tentang
bahasa daerah lain dari rumah, sehingga mereka butuh sumber
belajar vane biza membuat mereka terpapar bahasa yang lobth
beragam. Salah sato media yvang dapat digumakan untuk
memperkenalkan variasi bahasa adalah melalul digital
storytelling.

Digical storvtelling merupakan pengembangan dari
storytelling vang disajlkan dalam bentuk digital (Saputro et al.,
2018), di mana penyajiannya dilakukan dalam rentang waktu
2-10 menit. Berdasarkan kategorinya, digital storytelling dibagl
menjadi tiga, yakni yang berupa narasi personal, dokumentasi
sofaral, serta cerlta untuk menginformasikan  atau
menginstruksikan suate hal (Robin, 2001). Kategori ketiga
Inilah yvang dapat dimanfsatkan oleh para pengembang untuk
dapat menjadikan digital storvielling sebagai sarama untuk
memberikan informasi dan wawasan baru tentang variasi
bahasza daerah vang ada di Indonesia.

Digital starytelling menjadi menarik untuk anak-anak
learena memniat grafis digital, relkaman narasi suara, video, dan
musik untuk menyajikan informas: yang mengarah pada topik
yang spesifik (Bernard Robin, 2006). Bagi anak-anak vang
mampu menganalisis dan menginterpretasi sajian audio-visual,
digltal storytelling dipercaya dapat bermanfaat sebagal sarana
edukasi [Girmen et al, 2019). Untuk itu, cerita rakyat ataupun
carita-cerita yang menonjolkan budaya kedasrahan akan
sangat efektif jika disajikan dalam bentuk digiral starytelling.

Penyajlan cerita ralyat vang menpandung lstilah-istilah
bahasa daerah tertentu dan mensgabungkannva dengan audio
dan vizual akan membuat anak-anak lebih mudah memahami

apa makna kosakata baru vang mereka dapatkan. Selain it
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vang membedakan digital storvtelting dengan bulku cerita
adalah adanya audic yang membuat anzk dapat belsjar
bagaimana pengucapan sebuah kata vang benar. Apalapi |ika
video cerita dizajikan bersama dengan teks, tentunya ini akan
sangat membamtu anak-anak  untuk  menghubungkan
bagaimana ejaan penulian sebuah kata dan bagaimana
pelafalannya, Pendapat ini didulung oleh penelitian yang
menvebutkan bahwa digitel storytelling  efektf untuk
meningkathan keterampllan bahasa sekaligus memperhuat
pemahaman budaya [Korosidou & Griva, 2024).

Colain corits rakyat, ada pula informasi budava vang bisa
dizajikan dalam bentuk digital storyteliing, vaknl salah satunva
adalah tentang budasya bercocok tanam padi Kegiatan
bercocok tanam padl memilikl istilah lokal vang bervariasi
antara satu dzerah dengan daersh lainnya. Perbedaan istilzh
ini mencerminkan kekavaan linmoulstk dan budaya yang
menjadi fokus kajian etnolinguisdk Sedap istilah lokal tidak
hanva berfungst sebagal penanda aktivitas, tetapi juga
mengandung nilai-nilai tradisi dan identitas komunitas.
Misalnya, istilah mivky [membajak]) dalam bahasa Jawa
barbeda dengan istilah vang digunakan di daersh Sunda atau
Betawd, meskipun merujuk pada proses yang sama. Varlasi ind
menunjukkan bagalmana bahasa berkembang sesual dengan
Imgiungan sosial dan bodaya masvarakat Penelitian
diglektologls tentang istilah pertanian menegaskan bahwa
kosakata lokal dalam budidaya padi merupakan bagian dan
wartsan budaya vang perlu dilestarikan. karena hifangnva
istdiah inl berard hilangmya pengetahuan tradistonal yang
melekat pada bahasa [Disvacitta Nariswari & Lauder, 2021,
Suyanto, 2019). Selain itu, penelitian yang dilakukan di tahun
2024 lalu juga mencatat bahwa digital storytelling efeletif untuk
mengajarkan istilah-Istilah bercocok tanam padi bagi siswa 3D
(Cahyaningtyas =t al, 2025), Contoh tampilan digitnl
storyeelling vang dimaksud dapat dillhat pads Gambar 1.
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Berdasarkan penjeiasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengenalan  istilah-istilah  budaya yang mencerminkan
kehidupan maszyarakat setempat menjadl penting bagl anak-
anak. Hal ini dikarenakan pengaruh globalisasi skan sangat
berpengarub terhadap penggunaan bahasa daerah dl masa
depan. Budaye vang fidak diajarkan meialui bahass zerta
bahasa daerah wvang mulsi berkurang penuturnya akan
membuat kekayaan budaya semalin terancam untuk tdak
dikenali cleh masyarakatnva di masa mendatang. Oleh karena
itu, sudah menjadi tugas kita untuk tetap meniaga kelestarian
budayz dan bshasa dserah dengan terus mengajarkan dan
memperkenalkannya kepada generasi penerus bangsa,

Gambar 1. Conteh muatsn istilah bidma
dalam video digitel storyteliing
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APLIKASI MATA KULIAH
DRAMATURGI OLEH MAHASISWA
SEMESTER V PROGRAM STUDI PBSI
UNIVERSITAS FLORES

Maria Marietta Ball Larasati, M.Hum.#®
PESI FKIP Universitas Flores

Tromaiurg! mempelafan struktur, makna, dan carg kerja selah
karya dramay/perizmjuran, dofk dori s feks moupn pemenizaan

ata kulish Dramaturgl adalah mata kuliah wajib yang

harus ditempuh oleh mahasiswa semester V Program
Studl Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia ([PBSI)
Universitas Flores. Mata kulish Dramaturgi mempelajari
gtruktur, makna, dan cara keda =ebuah karya
drama,/pertunjukan, baik dari sisi teks maupun pementasan.
Pementasan drama Inl merupakan bagian integral darl mata
luliah Dramaturg vang ada di Program Studi PBSI Universitas

3% Peruitis lzhir i Denpasar, 07 Maret 1970. Penulis adalah
dosen di Progrem Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Fakultas Kegunian dan [kmue Pendidikan, Universitas Flores, Penulis
menyelesaikan gelar Sarjana Pendidikan di [KIP Negeri Malang
(1992) dan gelar Magister Humaniors di Universitas Udayvana
Desipasar (2009]. Saat inl menfadi desen penpelols pada Prodi
Pendidikan Profesl Guru Universitas Flores,
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Flores wyang menckankan pada kompetensi merancang,
menginterpretasi, dan mementaskan karva sastra drama
secara mendalam. Melalul kegiatan Ini mahaslswa mampu
mengasah kreativitas, memperkuat kerja sama tim, serta
meningkatkan keterampilan ekspresi artlstlk dan penguasaan
bahasa dalam kontaks produksi drama.

Aplkssl mata kullah dramaturel yang dikerjakan
mahasiswa semester V Program Studi PBS] Universitas Flores
adalah berupa prombook darl sebuah naskah drama vang
berjudul {figenia di Semenanjung Touris karya Johann Wolfgang
Gogthe. Drams ini mengisabkan Ifgenia, putrl Rajs
Azamemnon, vang sebelumnya akan dikorbankin demi angin
yang menguntungkan dalam Perang Troya, Namun, dalam versi
Goothe, Ifipenia diselamatkan dan dibawa ke Semenanjung
Tauns, di mana iz menjadi pendeta di kuil Diana Di sana,
Ifigenia menghadapd ritual pengorbanan manusla terhadap
para pengelana yang terdamparlfigenia berperan sebagai
sosok vang berusaha menghapuskan tradisi pengorbanan
tersebut dengan membujuk Raja Thoas untuk menghilangkan
adat kuno yang kejam itw Drama ini menonjolian tema
humanisme, dengan [figenia sebagat perwujudan cahaya
kemanusiasn yang tercerahkan, yang menentang kekerasan
dan penindasan atas kaum lemah. Honfllk antara adat
tradisional yang kejam dan nilai-nilai kemanusiaan menjadi
imth cerita, yang menunjukkan perjuangan moral dan kekuatan
perubahan melzhn dialog dan pengertian.
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Harakter Tokoh Uegenia: lfigenia

Putrl Raja Agamemnon, vang setelah hampir dikurbankan
di Auliz oleh ayshnva demi dewi Artemis, diselamatkan oleh
dewl tersebut dam dibawa ke Tauris. Di sana, fa menjadi
pendeta kuil Artemis (dewi Diana) vang bertugas melakukan
ritual lurban manusla darl para tawanan aslng, Ifipenta
digambarkan sebagai tokoh wang taat ‘agama tetapi penuh
pergulatan batin  Lkarena kehendak dan nasib  yang
membelenggunya [a rindu akan tanah air dan keluarganya,
terutama saudara laki-lakinya, Orestes. Theas Raja bangsa
Tauris, yang memerintah dengan teguh dan menjalankan adat
lama berupa pengorbanan manusiz untuk dewi Artemis, la
kohiiapgan lstri dan putranva, dan memiliki perhatian khusus
terhadap Ifigenis, bahkan melamarnya Tokoh Thoas
digambarkan sebagal pengoasa kuat namun |uga memilikl sist
kemanusiaan yang lambat laun tampak seiring perkambangan
cerita
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Oraztes

Saudara lakd-lald [figenia yang dulu dlanggap mati, muneul
kembali ke Tauriz bersama sahabatnva Pilades. la datang
untuk mengambil patung Artemis dan melsksanakan tugas
demi membersihkan diringa dari kutulkan dosa pembunuhan
tbunya. Orestes menjadi tawanan dan hampir dikurbankan
oleh Iflgenta sebelum identtas mereka terungkap .

Pilades

Sahabat setia Orestes vang selaly mendampinginya dalam
misl dan petualangan. [a turut menjad! tawanan di Tauris dan
berperan dalam rencanz pelarian bersama Orestes dan
lfigenia. Arkas Utusan atau pembawa pesan dari Raja Tauris
yang juga berperan sebagai penghubung antara raja dan
Ifigeria. Arkas tampil sebagal tokoh setia dan dapat dipercayal,
vang membicarakan rencana kerajaan dan nasib [figenia.

Tata Musik dan Suara

Musik latar sakral dengan alat musik petlk dan pesek
menciptakan suasana damai dan hormatMelodi beralih ke
nada minor szat dizslog penuh kesedihan dan ketegangan,
dizeling] dengan ofelt suara napac dan detak Jantung Efel suara
langkah kaki dan gema sorak menandai kedatangan tokoh
pentingMuslk amblent lembut dengan suara angin dan
gemerisik daun membangun suasana kesendirian dan
doaMelodi harpa dan biola menambah kesan harapan, lalu
barubah sedih saat ungkapan ketakutan, kemudian kembali
hangat di akhir doa.Efek suara alam sepertl hembusan angin
dan ombak memperkuat nuansa magis dan kentemplatif,
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Monolog Ifigenia dibacakan dengan nada lembot dan
penuh harap, menggambarkan doa dan kepercayaan kepada
Dewi Diana. Ketika menyebut penderitaan dan pertumpahan
darah, nadanya menjadi piln, pench  kesedihan
dan kegellsahan,
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ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA SEBAGAI
SARANA MELATIH DAN
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS ANAK USIA
SEKOLAH DASAR

Firdaust Nurharini, M.Pd **
Universitas Trunodfove Madura

"Kemompuan berpikir britis Hdak tembuh secara alomi, melainkan
harus ditatih melnlul pembeigjoran yang dirancang berdasarkan
kebituhan dan kopbeks seserta didik”

I< emampuan berpikic  kritis merupakan  salzsh  sam
pormpetens] utama wvang diharapkan menjadi hasil
pembelajaran di abad ke-21, Berpikir kritis dipahami sebagal

3= Penubis lahir di Pasuruan, O Nowvember 1995, penulis
merupakan Dosen Undverstas. Trunodjovoe Madurs, penulis
menyelesaikan gelar Sarfana Pendidikan Gure Madrasah Ibtidabyah
{20168} dan menvelesatkan gelar Magistar Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaivah [2020) di Universitas klam Megeri Maulana Malik [brahim

Malang.
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kemampuan individu untuk mengevahiasi, menganalizis. dan
mensintesis informasi secara logis agar dapst mengambil
keputusan yang tepat dan memecahkan masalah vang
kompleks. Dalam pembelsjaran hahaza, keterampilan ini
pemting karema bahasa bukan sekadar sarana lkomunikasi
tetapi juga alat untuk berpikir, berargumentasi, dan membuat
hubungan antar konsep, balk dalam konteks akademik maupun
kehidopan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa
Integrasi berplkir kritis dalam pembelsjaran bahasa biza
meningkathkan pemahaman teks dan kemampuan interaksi
sosial siswa secara lebih mendalam [Fajarini 2018). Dengan
demikian, pembelajaran Bahasa Indonesis perlu dirancang
secara sistematis sebagai wahana pengembangan berpikir
lritis, bukan hanya berorientasi pada penguasaan aspek
kebahasaan, tetapi jugs pada penguatan kemampuan analitis
dan raflelelf stewa,

Pendidikan dasar terutama di sekolsh dasar meropakan
periode penting bagl penguatan kemampuan berpildr kritls
anak karena fase ini merupakan tahap awal perkembangan
kegnitil yang cepat, di mana anak mulal mampu melakukan
proses berpikir yang lebih komplels dan reflektif. Dalam
konteks pambelajaran Bahasa Indonesia, guru berperan sangat
sentral untuk merancang aktvitas yang tidak hanya
mengajarkan leterampilan linguistik vang terdifl dari
membaca, menulis, berblcara, mendengar, tetapl juga
mendorong siswa untuk berpikir secara kritis di setiap
koglatan pembelajaran (Fithriyah 2024). Oleh karena ltu,
pengembangan  pembelajaran  Bahasa Indonesia  periu
dirancang  secara sadar  damn terencana  dengan
mempertimbangkan kebutnhan belajar siswa apar setiap
aktivitas kebzhaszan benar-bemar berfungst sebagal sarana
melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis sejak
jenjang sekolah dasar.
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Sementara sefumlah studi terbarn menegaskan kebutuhan
pengembangan  keterampilan  berpilor  kntis  dalam
pembeiajaran Bahasa Indonesla dl sekolah dasar, banvak
pendekatan vang masih terbatas pada modsl pembelajaran
tanpa didahulul oleh amallsis kebutuhan veng sisternatis
terhadap konteks siswa dan kurikulum yvang berlako, mizalnva
penelitian tentang optimalisasi pembelajaran Bahasa Indonesia
menunfukkan bahwa integrasi literasi dan aktivitas berpildr
kritis melalul tels autentlk serts strategi kolaboratif
merupakan iangkah penting untuk membentuk kemampuan
analitis siswa di era pembelajaran abad ke-21, pamun belum
banyak kajian yang secara eksplisit merancang kerangha
kebutuhan pembelajaran yang menjadi dasar desain kurikulum
Bahasa Indonesta untule tujuan menlnglatkan kemampuan
berpikir kritis (Yani et al. 2025). Oleh karena ttu, dipertukan
haflan  anallsls kebutuhan yang komprehensif terhiadap
pengembangan  pembelajaran  Bahasa Indonesia  agar
poarancangan model, strategl, dan baban ajar benar-benar
selaras dengan karakteristik siswa sekolah dasar serta mampu
melatth dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis
sacara berkelanjutan.

Hecenderungan tersebut juga tercermin dalam penelitian
milik Firdausl yang membahas penpembangan pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar fase B melalui integrasi
model Project Based Learning (PJBL), literasi, dan Profil Pelajar
Pancasila. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesla vanp dirancang secara Integratlf dan
kontekstual berpotensi mendorong keterlibatan siswa serta
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, termasuk
lemampuan berpikir kritis, seiring dengan tuntutan kurikulum
dan karakteristik peserts didik sekolah dasar [Nurharini
2025). Namun demikizn, meskdpun penelittan tersebut
menekankan pentingnyas strategi dan model pembelajaran
vang Inovatif, kajian tersebut belum secara oksplisit diawall
dengan analisis kebutuhan pembeisjaran yang sistematis,
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khususnya dalam memetakan karakteristiz siswa, kesiapan
sarana dan prasarana, serta perumusan indikator berpikir
kritis sebagal tujuan pengembangan pembelajaran Bahasa
Indonesia, Pemetasn kebutuhan siswa merupakan fondasi
penting agar pengembangan pembelajaran benar-benar solaras
dengan kondizsi nyata dan mampu meningkatkan kemampoan
bernalar kritls secara terarah dan berkelanjutan (Fitriana
2025),

Dalam kajlan pendidikan, analisls kebutuhan merupakan
langkah awal wang penting untuk memahami apa vang
sesungpubnya diperlukan oleh siswa dalam  konteles
pembelajaran, Analisis inl blasanya meliput pengidentifikasian
kesenjangan antara kondisi aktual pembelajaran dan kondisi
vang diharapkan. Rendahnva kemampuan berpikir kritis siswa
dalam aktivitas pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan
adanya Jarak antara praktk pembelajaran vang berlangsung
dengan tujuan penzembangan kemampuan berpikir kritis vang
altif, analitis, dan refleletif. Oleh karena (tu, penyesuaian media
pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan karalderistik siswa
menjadi langkak strategis agar dimensi bernalar kritis dapat
berkembang secara optimal dan terfihat secara nyata dalam
proses pembelajaran di kelas sekolah dasar [Fitriana 2025],
Selaln Itu, kajian lain dalam pembelajaran Bahasza Indonesia
menunjukkan bahwa pengembangan Lembar Kerja Peszerta
Didik (LEPD) vang disusun berdasarkan karakteristik nyata di
lapangan dan memuat indikator berpikir kntis dapat
membantu  gury merancang pembelalaran vang  lebih
bermakma. Melalui LKPD tersebut, siswa tidak hanva terlibat
dalam kegiatan membaca secara intensif, tetapi juga terdorong
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analids
secara terintegrasi dalam prosss pembelajaran [Nugrahs,
Indihadl, and Hidavat 2025).
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Pengembangan pembelajaran berdasarkan kajian tersabut
juga memperkuat bahwa tidak cukup hanya menggunakan
bahan ajar standar, tetap! perlu adanya = penyesualan
pembelajaran vang mempertimbangkan kebutuhan berpildr
kritls anak. Hal Ini karena siswa 5D sering menunjukian
kesulitan dalam membara teks panjang, serta dalam proses
pengambilan keputusan dan evaluas! teks, Oleh karena itu
sangat penting untuk melakukan analisis  kebutuhan
pembelzjaran Bahasa Indonesia yang dirancang tidak hanya
untuk mengajarkan keterampilan bahasa, tetapt juga melasih
dan membangun berpikir kritls secara ekeplisic [(Mugraha et al.
2025). Era dipital membawa tantangan baru dalam konteks
pembelajeran bshasa. Anak-anak sekarang lebih sering
terpapar |nformasl melalul teknelogl digital dan media soslal
sejak usia muda. Informasi vang tidak difilter secara kritis
dapat menyebabkan merela menorima [nformast yang tidak
akurat atau tidak valid. Akibamya, kemampuan siswa untuk
menyaring dan mengevaluas] Informasi menjadl keterampilan
yang sangat penting, namun seringkali kurang disentuh dalam
pembeiajaran Bahasa Indonesia tradisional [Fajarini 2018].
Magzalah lain adalah bahwa banyak guru masih menerapkan
pembelzjzran bahasa yang bersifat teacher-centsred [berpusat
pada puru} dan lebih menekankan pada aspek kebahasaan
zemata (misainya kosakata, teks, dan struktur), tanpa cukup
memberikan ruang bagl siswa untuk berpikir kreatif, kritis, dan
reflektif. Kurangnya integrasi berpikir kritis secara eksplisit
dalam pembelsjaran Bahasa Indonesta di Sekolah Dasar dapat
menyvebabkan sswa kurang siap menghadapi berbagai
persoalan kompleks yang ada di masvarakal, terutama yang
membutuhkan kemampuan analisis dan evaluasi (Fajarin
2018).

Selain e, perubahan kurikolum dan tuntutan kompetens
abad ke-21 menuntut gury untuk menjadi  fasilitator
pombelalaran vang mampu mengintegrasikan teknologl,
pendekatan student-centered, dan smrategi berpikir kritis
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dalam setiap pembelajaran bahasza. Tanpa dilakukan analizis
kebutuhan terlebih dzhuly, implementasi strategi inovatif ni
menjadi kurang efeltlf karena ddak didasarl oleh pemahaman
yang kuat tentang kebutuhan siswa dan konteks kelas vang
spesifik [Fitriana 2025). Sebagal jawaban atas permasalahan
tersabut, zolusi yang paling fundamental adalah melakukan
analisls kebuotuban pembelajaran Bahasa Indonesla secara
gistematis sebagai dasar pengembangan kurikulum, strategi
pembelajaran, dan media pembelajaran yvang mampu melatih
dan mengembangkan berpikir kritis siswa SD.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analizis tersebut dapat
dirancang model pembelajaran yang lebih responsif terhadap
kebutuhan berpikir kritis, Mizalnya, pengembangan modul ajar
dan LEPD berbasis Indikator berplidr lritis atau pengpunaan
model pembelajaran tematik yang mengaitkan keterampilan
bahasa dengan kontelks problem soling, evaluasi teks, dan
refleksi. Metode ini dinilai lebih sesual karena siswa didorong
untuk mengevaluas teks, berarsumentasi bardasarkan buktl,
dan memecahkan perscalan dalam konteks vang bermakna
(Nugraha et al 2025). Selain itu, guru perlu diberikan pelatihan
dan pendampingan dalam menerapkan strategi pembelajaran
berptldr kritls secara eksplisit, termasuk penilalan berpiklr
kritis vang valld (Fithriyah 2024). Hal inl akan memberikan
landasan kuat agar pengembangan pembelajaran Hahasa
Indonesia tidak hanya meningkatkan keterampilan lingulstik
tetapit juga keterampilan berpikir yang lebih tingg: pada siswa.
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BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Buku Inl menegaskan pentingnya peran bahasa dan sastra
Indonesia dalam membentuk kemampuan literasi, berpikir kritis
terta karakter peserta didik di berbagai jenjang pendidikan.
Melalui beragam perspektif, buku Inl mengulas strategi, metode
serta pendekatan inovatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia,
mulal dari penggunaan permainan bahasa: hypnoteaching, hingga
pendekatan deep learning dan reflektif yang relevan dengan
tuntutan abad ke-21. Selain itu, buku inl juga menyarati berbagai
tantangan nyata seperti kesalahan berbahasa, rendahnya budaya
literasl, serta keterbatasan akses terhadap bahan bacaan
Pada bagian selanjutnya, membahas transformasi pembelajaran
bahasa Indonesia di era digital. Berbagai Inovasi seperti
pemanfaatan media interaktif aplikas| pembelajaran, madia
sosial, hingga pendekatan berbasis tugas diangkat sebagal upaya
meningkatkan keterampilan membaca dan menulis, khususnya
bagi generasi Z. Digitalisasi tidak hanya membuka peluang baru
dalam pembelajaran, tetapl juga menghadirkan tantangan dalam
manjaga eksistensi bahasa Indonesia di tengah arus globalisasi
dan perkembargan teknologi yang pesat
Baglan akhir buku Inl berfokus pada kajian sastra Indonesia yang
memperkaya pemahaman pembaca terhadap nilal-nilal
kemanuslaan, budaya, dan identitas bangsa, Analisis terhadap
karya sastra, cerita rakyat, hingoa pertunjukan tradisicnal
menunjulikan bahwa sastra memiliki peran penting dalam
membangun empati, kecerdasan emosional, dan kesadaran sosial
Secara keseluruhan, buku ini menjad| referensi penting bagi
pendidik, mahaslswa, dan pemerhati bahasa dalam
mangembangkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang
adaptif, kreatif, dan bermakna
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